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KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia berkenaan dengan tiga 
masalah pokok, yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan 
bahasa asing . Ketiga masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-
sungguh dan berencana dalarn rangka pembinaan dan pengembangan 
bahasa Indonesia. Pembinaan bahasa ditujukan pada peningkatan mutu 
pemakaian bahasa Indonesia dengan baik dan pengembangan bahasa 
ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia sebagai sarana 
komunikasi nasional dan sebagai wahana pengungkap berbagai aspek 
kehidupan, sesuai dengan perkembangan zarnan. 
Upaya pencapaian tujuan itu, antara lain, dilakukan melalui 
penelitian bahasa dan sastra dalarn berbagai aspek, baik aspek bahasa 
Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa asing . Adapun pembinaan 
bahasa dilakukan melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar dalam masyarakat serta penyebarluasan 
berbagai buku pedoman dan basil penelitian . Hal ini berarti bahwa 
berbagai kegiatan yang berkaitan dengan usaha pengembangan bahasa 
dilakukan di bawah koordinasi proyek yCJilg tugas utamanya ialah 
melaksanakan penelitian bahasa dan ·sastra Indonesia dan daerah, 
termasuk menerbitkan basil penelitiannya. ' ' 
i. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, 
daerah maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pemb~naan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke 
sepuluh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah yang 
Sasrra l.isan Totoli v 
berkedudukan di (1) Daerah Istimtwa Aceh, (2) Sumatera Barat, (3) 
Sumatera Selatan, (4) Jawa Barat, (~) Daerah lstimewa Yogyakarta, (6) 
Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatail, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi 
Selatan, dan (10) Bali. Pada tahun f979 penanganan penelitian bahasa 
dan sastra dipeiluas lagi dengan dua Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
yang berkedudukan di (11) Sumatera Utara dan (12) Kalimantan Barat, 
dan tahun 1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi 
Tengah, dan (15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan 
penelitian bahasa dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa 
Tengah, ( 18) Kalimantan Tengah, ( 19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) 
Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 proyek penelitian bahasa dan sastra, 
termasuk proyek penelitian yang berkedudukan di DKI Jakarta. Tahun 
1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya terdapat di (1) DKI Jakarta, (2) 
Sumatera Barat, (3) Daerah Istimewa Yogyakarta, (4) Sulawesi Selatan, 
(5) Bali, dan (6) Kalimantan Selatan. 
Pada tahun anggaran 1992/1993 nama Proyek Penelitian Bahasa dan 
Sastra Indonesia dan Daerah diganti dengan Proyek Penelitian dan 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. Pada tahun 
anggaran 1994/1995 nama proyek itu diganti lagi menjadi Proyek 
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. 
Buku Sistem Morfemis Nomina Bahasa Jawa-lndonesia: Sebuah 
Studi Kontrastif ini merupakan salah satu hasil Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah lstimewa Y ogyakarta tahun 
1992/ 1993 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim peneliti dari 
Balai Penelitian Bahasa di Yogyakarta. Untuk itu, kami ingin menyatakan 
penghargaan dan ucapan terima kasih kepada para peneliti, yaitu (I) 
Ora. Sri Nardiati (2) Drs. Samid Sudira (3) Drs. Widada, dan (4) 
Sdr. Sudaryanto, M.Pd. · 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
para pengelola Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah, Pusat Tahun 1994/1995, yaitu Drs . S.R.H. Sitanggang, M.A. 
(Pemimpin Proyek), Drs. Djamari (Sekretaris Proyek), Sdr. A. Rachman 
Idris (Bendaharawan Proye~). Sdr. Dede Supriadi, Sdr. Rifman, 
vi Kata Pengantar 
Sdr . Hartatik, serta Sdr . Yusna (S!af Proyek) yang telah mengelola 
penerbitan buku ini . Pernyataan terima kasih juga kami sampaikan 
kepada Dr. Dendy Sugono selaku penyunting naskah ini . 
Jakarta, Desember 1994 Dr. Hasan Alwi 
Sastra lisan Tololi vii 
PRAKATA 
Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Mahakuasa yang 
telah melimpahkan rahmat-Nya sehingga penelitian yang berjudul Sistem 
Moifemis Nomina Bahasa Jawa-Indonesia: Sebuah Studi Kontrastif dapat 
diselesaikan dengan baik. Keberhasilan itu tentu saja berkat kerja sama 
yang baik dari para anggota beserta araban dari konsultan penelitian. 
Pada kesempatan ini kami ucapkan terima kasih kepada 
Dr. Sudaryanto, yang telah membimbing kami dari awal penyusunan 
rancangan penelitian sampai berakhirnya penyusunan laporan ini. Ucapan 
terima kasih kami sampaikan juga kepada anggota tim, yaitu Ora. Sri 
Nardiati, Drs . Samid Sudira, Widada. dan Sdr. Sudaryanto , M.Pd. yang 
telah bekerja keras menyelesaikan penelitian ini. Perlu kami sampaikan 
pula terima kasih kepada pembantu administrasi : Sdr. Hermini 
Windusari, Sdr. Sri Wiyatna, dan Sdr. Giyono yang telah menyelesaikan 
tugasnya dengan sebaik-baiknya. 
Kami ucapkanjuga terima kasih kepada Drs. Suwadji, Kepala Balai 
Penelitian Bahasa di Y ogyakarta dan Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan Daerah-Daerah lstimewa Y ogyakarta yang telah 
memberikan kepercayaan kepada kami untuk melaksanakan tugas 
penelitian ini. 
Kami berharap semoga penelitian ini bermanfaat, baik untuk 
kepentingan praktis di bidang pengajaran dan penerjemahan maupun 
kepentingan teoretis di bidang pengembangan linguistik Nusantara. 
Y ogyakarta, Februari 1993 Ketua Tim 
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mengapit unsur fonologis 
mengapit unsur morfologis 
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berasal dari 
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mengapit keterangan atau unsur yang boleh ada/tidak 
berkesejajaran dengan 
mengapit makna 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
l.l Latar Belakang dan Masalah 
l.l.l Latar Belakang 
Bangsa Indonesia terdiri atas berbagai suku bangsa. yang memiliki 
hahasa tersendiri yang lazim disebut bahasa daerah. Bagi hangsa 
Indonesia yang pernah hdajar di sekolah, mereka belajar bahasa 
Indonesia Jan mereka mampu herbahasa Indonesia di samping mampu 
herhahasa daerah. Dengan Jemikian. mereka yang herasal dari suku 
Sunda mampu herhahasa Sunda sekaJigus juga mampu berbahasa 
Indonesia. Mereka yang herasal Jari suku Jawa mampu berbahasa Jawa 
dan juga sekaligus mampu berbahasa Indonesia. Meskipun di dalam 
berbagai suku ada juga orang yang berasal dari suku Jawa yang tidak 
mampu berbahasa Jawa, mereka mampu berbahasa Indonesia, bahkan 
mampu berhahasa yang lain. misalnya bahasa lnggris. 
Knndisi rersehut herpengaruh terhadap pamakai bahasa atau urang 
Indonesia dari suku hangsa tertentu menjadi seorang bilingualis atau 
memiliki kemampuan menggunakan dua bahasa atau lebih. Berkenaan 
dengan iru. di dalam menggunakan hahasa daerahnya sedikit banyak 
mereka rerpengaruh oleh bah as a Indonesia. atau sehaliknya. Pengaruh itu 
terjadi pada bidang struktur. pdafalan. dan sebagainya. 
Adanya kenyataan bahwa hahasa Jawa adalah bahasa yang serumpun 
dengan bahasa Melayu (modal dasar bahasa Indonesia), yang sebagian 
hesar penuturnya sehagai hilingualis--dalam pengertian--wajarlah kiranya 
apabila unsur-unsur yang terdapat di dalam hahasa Jawa mempunyai 
Sislem Mor:temi., Nomina /Jalw.1·a .lawa-/ndone.,ia: Sebuah S1udi Komra.wif 
kesamaan dengan unsur-unsur yang terdapat di dalam bahasa Indonesia 
terutama mengenai kosa kata, pelafalan, dan unsur gramatikalnya. 
Sebaliknya, wajarlah kiranya apabila di dalam kedua bahasa tersebut juga 
terdapat perbedaan-perbedaan. 
Kesamaan yang mencolok antara bahasa Jawa dan bahasa Indonesia 
tampak pada sifatnya, yaitu sama-sama sebagai bahasa yang bersifat 
aglutinatif. Untuk membentuk kata kompleks, misainyapitulungan bahasa 
Jawa (BJ) dengan cara melekatkan atiks pi--an pada kata tulung 'tolong· . 
Begitu pula pada kata penolongan bahasa Indonesia (BI) juga dengan 
..:ara melekatkan unsur per--an pada bentuk dasar tolong. Kesamaan yang 
lain tampak pada kenyataan bahwa di dalam bahasa Jawa terdapat kata-
kata yang bersifat monomorfemis seperti lunga, dolan, dan klambi. 
sedangkan pada bahasa Indonesia juga ban yak kata monomorfemis seperti 
pergi, mafn dan baju. Di samping itu, di dalam bahasa bahasa Jawa juga 
terdapat kata-kata polimorfemis seperti lelungu, dolanan dan keklamben, 
sedangkan di dalam bahasa Indonesia juga ban yak terdapat kata-kata yang 
bersifat polimorfemis, seperti bepergian, bermain-main, dan berbaju, 
itulah beberapa kesamaan dalam kedua bahasa itu . 
Adapun perbedaanya tampak, misalnya, pada kategori nomina 
bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. Di dalam bahasa Jawa terdapat afiks 
pa-, pi-, pi--an, ka--an, dan sebagainya, sedangkan di dalam bahasa 
Indonesia dijumpai afiks pe-, ke--an, ter-, per--an, dan sebagainya. 
Upaya membandingkan atau mencari persamaan dan perbedaan unsur-
unsur yang terdapat di dalam dua buah bahasa dikenal dengan istilah 
analisis kontrastif. 
Penelitian dengan teknik analisis kontrastif yang khusus 
membicarakan sistem morfemis nomina bahasa Jawa dengan bahasa 
Indonesia sepanjang pengetahuan peneliti, belum ada. Namun, sudah ada 
beberapa basil penelitian yang menggunakan teknik analisis kontrastif ini, 
misalnya yang berjudul Ana/isis Kontrastif Afiks -i Bahasa Indonesia dan 
Afiks -i Bahasa Jawa oleh Danardana (1985), Ana/isis Kontrastif Prefiks 
sa- Bahasa Jawa dengan se- Bahasa Indonesia oleh Mustafa (1988), 
Analisis Kontrastif Afiks ke--an Bahasa Jawa dengan ke--an Bahasa Jawa 
indonesia oleh Rushardiyanto (1990), Perbandingan Prefiks Meng- dalam 
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Bahasa Indonesia dengan Prefiks Nasal Bahasa Jawa oleh Surono dkk. 
( 1990), Jan Perhandingan Sistem Moifologi Verba Bahasa Jawa dengan 
Sistem Morfologi Verha Bahasa Indonesia oleh Suwadji dkk. (1991) . 
Berdasakan hasil pengamatan tersebut, pada kesempatan ini 
dibicarakan masa\ah perbandingan sistem morfemis nomina antara bahasa 
Jawa dan bahasa Indonesia . Selanjutnya. penelitian ini diberijudul Sistem 
Morfemi,l· Nomina Bahasa Jawa-lndonesia: Sebuah Studi Kontrastif. 
Penelitian dengan srudi kontrastif ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan yang kasar terhadap pengajaran bahasa, baik pacta ptmgajaran 
hahasa Indonesia maupun pacta pengajaran bahasa Jawa. Sumbangan 
tersehut Jiperuntukkan pacta mereka yang berhahasa ibu bahasa Jawa 
yang ingin helajar hahasa Indonesia dan juga pacta mereka yang sudah 
menguasai hahasa Indonesia ingin belajar bahasa Jawa. 
Sehuhungan adanya imerferensi hahasa. hasil penelitian ini 
Jiharapkan dapat mengarahkan para pembaca untuk mengetahui sistem 
morfemis yang betul , khususnya yang terdapat di dalam kategori nomina, 
baik pada nomina bahasa Jawa maupun pacta nomina bahasa Indonesia. 
Selanjutnya. hasil penel it ian in i diharapkan pula dapat memberikan 
sumbangan terhadap perkembangan teori linguistik Nusantara . 
1.1.2 Masalah 
lnteraksi amara kedua hahasa. yaiw antara bahasa Jawa dan hahasa 
Indonesia. sangat hesar pengaruhnya terhadap perkembangan kedua 
hahasa tersehut. Oleh karena itu , tidak mustahillah apabila perkembangan 
kedua bahasa tersehut herpengaruh pula terhadap penggunaan kedua 
bahasa tersebut oleh bilingual is atau dwihahasawan . Berkaitan dengan hal 
tersebut. permasalahan yang dihadapi sebagai herikut. 
I ) Seperangkat mortem pembentuk nomina bahasa Jawa dan bahasa 
Indonesia . 
2) Aspek mortotonemik yang timbul sebagai akibat adanya nominalisasi 
dalam hahasa Jawa dan bahasa Indonesia · 
3) Aspek makna yang dimiliki uleh afiks nomina bahasa Jawa Jan atiks 
nomina hahasa Indonesia. 
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1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian m1 mempunyai tujuan pokok, yaitu berusaha 
membandingkan morfem pembentuk nomina yang terdapat pada bahasa 
Jawa dan yang terdapat pada bahasa Indonesia. Secara terinci tujuan itu 
dapat dikemukakan sebagai berikut. 
1) Berusaha menemukan persamaan dan perbedaan bentuk-bentuk afiks 
nomina hahasa Jawa dan atiks nomina bahasa Indonesia. 
2) Berusaha menemukan perbandingan aspek mortofonemik atiks nomina 
bahasa Jawa dan bahasa Indonesia. 
3) Berusaha mencari persamaan dan perbedaan makna atiks nomina yang 
terdapat di dalam bahasa Jawa dan yang terdapat di dalam bahasa 
Indonesia . 
1.3 Ruang Lingkup 
Berkenaan dengan tujuan penelitian, yaitu membandingkan morfem 
pembentuk nomina pada bahasa jawa dan bahasa Indonesia pembahasan 
penelitian ini dibatasi pada kategori nomina yang bersifat polimorfemik. 
Nomina polimorfemik ini dibentuk melalui proses pembubuhan atiks, 
pengulangan, dan pemajemukan. Mengingat luas dan rumitnya 
permasalahan yang ada pada kategori nomina itu, pembahasan penelitian 
ini dihatasi pada kategori nomina polimorfemik yang dibentuk melalui 
proses pembuhuhan afiks . 
Proses atiksasi itu mencakupi masalah pretiksasi, intiksasi , dan 
kontiksasi . Sehubungan dengan itu , ruang lingkup pembahasan penelitian 
ini mencakupi masalah bentuk atiks yang terdapat pada nomina bahasa 
Jawa dan bahasa Indonesia, masalah morfofonemik atiks yang terdapat 
pada nomina hahasa Jawa dan bahasa Indonesia, dan makna atiks pada 
kategori nomina hahasa Jawa dan hahasa Indonesia. 
1 .4 Kerangka Teori 
Crystal ( 1980:90) menyatakan bahwa analisis kontrastif adalah 
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analisis penelitian dua bahasa yang berkaitan dengan linguistik terapan, 
seperti pengajaran hahasa dan penerjemahan. Dalam analisis tersebut 
dibahas masalah pt:rbedaan struktur kedua bahasa, yang selanjutnya 
unsur-unsur yang ht:rbt:da itu dipelajari kemungkinan sebagai penyebab 
suatu kesa1ahan ht:rbahasa . 
Kridalaksana ( 1984: 12) mt:nyatakan bahwa analisis kontrastif adalah 
metode sinkronis dalam analisis bahasa untuk menunjukkan persamaan 
dan perbedaan antara bahasa-hahasa atau dialek-dialek untuk mencari 
prinsip yang dapat diterapkan da1am masalah yang praktis. seperti 
pengajaran bahasa dan pt:nerjemahan . Analisis kontrastif dikembangkan 
dan dipraktekkan sebagai suatu aplikasi linguistik struktural pacta 
pengajaran hahasa. Oleh karena itu. analisis kontrastif dapat dipakai 
untuk mengatasi kt:sukaran-kesukaran yang utama dalam belajar bahasa 
asing , dapat mempredikasi adanya kesukaran-kesukaran sehingga efek-
efek interfert:nsi dari bahasa pt:rtama dapat dikurangi. 
Definisi tentang analisis kontrastif yang hampir sama dikemukakan 
oleh Hartman dan Stork ( 1973 :53) hahwa anal isis kontrastif itu adalah 
suatu pt:nydidikan yang bt:rtujuan untuk menunjukkan perbedaan dan 
persamaan antara dua hahasa atau lebih atau dialek-alek dengan tujuan 
untuk ment:mukan prinsip-prins ip yang dapat diaplikasikan pada problem-
problem yang praktis dalam pengajaran bahasa, penerjemahan, dengan 
tekanan khusus pada pemindahan interferensi dan persamaannya. 
Analisis kontrastif mencakupi aspek linguistik (Ellis , 1986:23). 
Aspek linguistik ht:rkaitan dt:ngan pt:mt:rian struktur dan pemakaian 
hahasa Ja1am rangka memhandingkan dua hahasa. Aspek linguistik itu 
analisisnya Japat meliputi fono1 og i, morfolngi, s imaksis, leksikologi , Jan 
sebagainya . Di samping struktur bahasa yang diperbandingkan, analisis 
kontrastif dapat juga mt:mhandingkan aspek di luar struktur bahasa, 
misalnya unda-usuk (tingkat tuturnya) . Sebagai contoh, kata dhahar 
·makan· dalam bahasa Jawa mempunyai tingkat tutur krama, sedangkan 
kata dhahar · makan · dalam hahasa Sunda mempunyai tingkat tutur 
ngoko (kasar). 
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Ada t!mpat hal pt!nting yang perlu diperhatikan dalam penelitian 
bahasa dt!ngan analisis kontrastif. Penama ialah prosedur kerja analisis 
kontrastif. yaitu membandingkan struktur atau sistem dari dua bahao;a. 
Kedua, analisis kontrastif itu ·mempunyai tujuan, yaitu menunjukkan 
persamaan dan perhedaan yang terdapat dalam kedua bahasa itu (yang 
difokuskan dalam hal pt!rhedaannya). Ketiga. tinjauan penelitian itu dapat 
secara sinkronis atau diakronis. Keempat, manfaat analisis kontrastif 
terhadap kt!dua hahasa dalam rangka proses pengajaran hahao;a dan 
penerjemahan. 
Berhuhung topik penelitian ini adalah analisis kontrastif sistem 
nomina bahasa Jawa dan hahasa Jawa dan bahasa Indonesia, kiranya 
perlu dikemukakan hatasan ciri kelas atau kategori nomina itu. 
Bata<;an nomina menurut Poedjosudarmo (1982:77) adalah suatu 
jenis kata yang menandai atau menamai suatu benda yang dapat herdiri 
sendiri di dalam kalimat dan tidak hergantung pada jenis kata lain . Lehih 
lanjut dikatakan hahwa nomina itu mempunyai penanda sintasis atau ciri 
sintaksis. Dalam hahasa Jawa penanda sintaksis untuk nomina adalah 
dapat diingkarkan dengan kata dudu 'hukan', sedangkan dalam bahasa 
Indonesia dapat dinegatifkan dengan kata bukan. Di samping itu, nomina 
itu dapat diketahui melalui ciri morfologisnya. Dalam bahasa Jawa 
nomina itu dapat ditandai dengan pengimbuhan atiks tertentu, misalnya 
pa(N)-, pra-, dan pa(N)--an. Adapun dalam bahasa Indonesia ditandai 
pengimhuhan afiks -an. pe(N)-, ke--an, dan sebagainya. 
Lain halnya dengan Subroto (1991: 121) yang menyatakan bahwa 
nomina itu dapat herupa nomina murni dan nomina basil transposisi. 
Nomina murni adalah kategori kata benda yang hanya terdiri atas satu 
morfem (monomorfemis) . Adapun nomina hasil transposisi adalah 
kategori nomina yang dihao;ilkan dengan menambahkan afiks tertentu 
pada kata dasarnya. Dengan kata lain, nomina transposisi merupakan 
nomina yang diperoleh dari proses pengimbuhan afiks tertentu pada 
bentuk dasarnya. Adapun bentuk dasar nomina itu dapat berupa 
adjektiva, verba. numeralia, dan st!hagainya. Sebagai contoh, kesusahan 
'kesedihan · hentuk dasarnya herupa kelas verba tulis; penyatuan bentuk 
dasarnya berupa kelas numeralia satu. Oleh karena itu, nomina hasil 
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transposisi itu adalah kategori nomina yang dibentuk melalui proses 
atiksasi. 
1.5 Metode dan Teknik 
Di dalam sebuah penelitian sekurang-kurangnya ada tiga macam 
metode . Ketiga macam metode itu adalah metode pengumpulan data, 
metode pengolahan data, dan metode pemaparan basil pengolahan data. 
Pengumpulan data pada penelitian ini digunakan metode simak 
(Sudaryanto, 1986: 15--18) dan metode kontak (Sudaryanto, 1986:20--
21) . Di dalam metode simak ini peneliti mengumpulkan data dengan car a 
menyimak penggunaan bentuk nomina pada sebuah tuturan, baik yang 
berbahasa Jawa maupun tuturan yang berbahasa Indonesia. Selanjutnya, 
untuk melengkapi data yang diperlukan, di dalam penelitian ini 
digunakan metode kontak dengan cara memberikan umP,an guna 
memancing data yang masih diperlukan. 
Analisis data pada penelitian ini digunakan teknik-teknik analisis 
yang dikemukakan Sudaryanto (1982: 13--16). Teknik yang dimaksudkan 
mencakupi pelesapan (delesi), penggantian (substitusi), perluasan 
(ekspansi, penyisipan (interupsi), dan parafrasa. Selanjutnya, dalam 
penelitian ini juga digunakan teknik pembanding seperti yang diutarakan 
oleh Dardjowidjojo (1979: 134--139) 
Akhirnya, data yang telah diolah itu dipaparkan di dalam laporan 
basil penelitian sesuai dengan petunjuk penulisan laporan penelitian yang 
dikeluarkan oleh Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa di Jakarta. 
1.6 Pengumpulan Data 
Sebelum mulai mengumpulkan data, seorang peneliti hendaknya 
mempunyai konsep awal sesuai dengan objek sasaran penelitian. 
Sehubungan dengan hal ini. peneliti hendaknya mempunyai konsep 
tentang seperangkat morfem yang membentuk nomina, baik dalam bahasa 
Jawa maupun nomina dalam bahasa Indonesia. Dalam hal ini , diperlukan 
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suatu kerangka berpikir yang cukup kuat agar pengamatan terhadap data 
penelitian dapat dilaksanakan . secara cermat. Setelah semua tahapan 
dilampaui, pengumpulan data baru dilaksanakan (Sudaryanto, 1990: 13). 
Selanjutnya, data pilihan dicatat pada kartu. Untuk menguji kesahihan 
sebuah data, dilakukan pengetesan melalui para informan. Selain itu, 
peneliti memanfaatkan intuisi peneliti mengingat para peneliti juga 
sebagai penutur asli bahasa yang sedang diteliti. 
1. 7 Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua, yakni sumber 
data substantif dan sumber data lokasional (Sudaryanto, 1990:33--34). 
Yang dimaksud dengan sumber data substantif adalah bongkahan data 
yang berupa tuturan yang dipilih karena dipandang mewakili. Adapun 
yang dimaksud dengan sumber data lokasional adalah sumber data yang 
merupakan asal-muasal data lingual yang biasa disebut dengan istilah 
narasumber. 
Bahasa Jawa yang diambil sebagai sampel penelitian ini adalah 
bahasa Jawa di Propinsi Daerah lstimewa Yogyakarta dan sekitarnya, 
sedangkan bahasa Indonesia yang diambil sebagai sampel adalah bahasa 
Indonesia ragam baku. Kedua bahasa itu biasa digunakan dalam situasi 
resmi baik lisan maupun tulis. Media komunikasi lisan, misalnya, media 
komunikasi elektronika yang berupa radio, televisi, dan sebagainya, 
sedangkan data yang diperoleh dari media komunikasi tulis, misalnya, 
majalah, koran, dan buku-buku bacaan yang lain. Penelitian ini juga 
memanfaatkan data sekunder yang telah digunakan oleh peneliti 
terdahulu. 
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BAB II 
PERBANDINGAN BENTUK BERAFIKS 
NOMINA BAHASA JAWA-INOONESIA 
2.1 Pengantar 
Pembicaraan mt:ngenai perbandingan bentuk beratiks nomina bahasa 
Jawa dan nomina bahasa Indonesia dalam penelitian ini dibatasi pada 
kategori nomina pnlimorfemik yang dibentuk melalui proses atiksasi. 
Proses atiksasi itu mencakupi proses penambahan pretiks, penambahan 
sutiks, dan pt:nambahan kontiks . Atiks tersebut adalah pa-, pi-, pra-lpre-
/per-, -an, -e, -man, -wan, -wati, ka-an. ke--an, pa--an, pa(N)--an, per--
an, pi--an, dan pra--an . Atiks-atiks pada nomina bahasa Jawa itu 
diperbandingkan dengan atiks-atiks pada nomina bahasa Indonesia. 
Dengan perbandingan itu, dapat diketahui adanya kesejajaran bentuk di 
dalam bahasa Indonesia, baik yang berkenaan dengan bentuk yang 
sama/mirip maupun bentuk yang berbeda. Hal itu dibicarakan satu demi 
satu pada bagian bt:rikut. 
2.2 Bentuk Nomina Berafiks pa(N~ 
Berdasarkan bt:nruk dan maknanya, pembentukan nomina BJ dengan 
atiks pa(N)- dapat diperbandingkan dengan pembentukan nomina Bl 
sepeni yang berikut. 
Bahasa Jawa 
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Di dalam kenyataanya, terdapat bentuk nomina BJ beratiks pa(N)-
yang hanya dapat diterangkan dalarn BI dalam bentuk frasa atau kata 
majemuk karena tidak mempunyai kesejajaran secara rnorfernis. 
Contoh: 












pan at us 
pene~Jar 
pakathik 
'penabuh atau pernegang 
kendang' 
'penabuh atau pernegang gong· 
'yang berada di sebelah tirnur' 
'yang berada di sebelah utara' 
'golongan kanan' 
'jari tengah, yang tertinggi · 
'hagian yang panjang' 
'bag ian yang pendek' 
'anak sulung' 
· anak kedua' 
'anak ketiga' 
'pejabat yang rnemimpin seribu 
kepala keluarga • 
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'masa pemberontakan Cina' 
'musim penyakit' 
Kata-kata (6) a dan b masih umurn dipakai dalarn percakapan sehari-hari , 
kelompok (6) c kadang-kadang masih dipakai tetapi sudah jarang, dan 
kelompok (6) d dane hanya terdapat di dalarn bahasa Jawa lama, dalam 
percakapan sehari-hari tidak pernah dipakai lagi . Selain, itu terdapat pula 
beberapa nomina BJ yang dibentuk dengan afiks pa(N)- dan perulangan, 




















Kelompok data (6) dan (7) tidak akan dibahas karena tidak memiliki 
kesejajaran secara morfemis. Pada bagian berikut akan dibahas kelompok 
data nomor (1), (2), (3), (4), dan (5). 
2.2.1 Afiks pa(N)- BJ dan Afiks pe(N)- 81 
Afiks pa(N)- BJ di dalarn pemakaian sehari-hari--baik penulisannya 
maupun ucapannya--sering bervariasi denganpe(N)-, sehingga bentuk dan 
ucapannya tidak berbeda dengan afiks pe(N)- BI. Oleh karena itu, apabila 
dilihat dari segi fungsinya (sebagai pembentuk nomina, bentuk dan 
ucapannya, serta rnakna yang ditimbulkannya mempunyai kesamaan 
dengan afiks pe(N)- BJ. 
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Kelompok data ( 1) a adalah contoh nomina BJ berafiks pa(N)- yang 
sama dengan atiks pe(N)- Bl yang masih produktif dan umum dipakai di 
dalam bah as a J awa hingga sekarang, sedangkan ( 1) b adalah contoh 
nomina BJ beratiks pa(N)- yang berkesejajaran dengan nomina Bl 
berafiks pe(N)- yang pemakaiannya makin menyusut karena nomina 
tersebut dipakai sebagai kata satuan (ukuran besar (volume), ukuran jarak 
Uauh/dekat). ukuran waktu , dan sebagainya yang sifatnya sangat relatif. 
Di ualam fungsinya sebagai pembentuk nomina atiks pa(N)- BJ 
dapat hersatu Jengan hentuk dasar yang berkelas nomina, verba. 
prakategorial. dan aujektiva seperti pada wntoh-wntoh yang berikut. 
Nomina BJ Bentuk dasar 
pang rasa < -- rasa (nomina) 
pangarep < -- ngarep (nomina) 
panginang < -- kinang (nomina) 
pembalang < -- mbalang (verba) 
pan emu < -- remu (prakatagorial) 
panguwasa < -- kuwasa (adverba) 
pasarta < -- .1arta (kata penghubung) 
Adapun atiks pe(N)- yang membentuk nomina Bl uapat bersaru 
dengan bentuk Jasar yang berkelas verba. nomina. adverha, dan kata 
penghubung. Perhatikan contoh berikut. 
Nomina Bl Bentuk dasar 
pendengar < -- dengar (verba) 
pengasuh < -- asuh (verba) 
pemakan sirih < -- makan sirih (verba) 
pemeluk < -- peluk (verba) 
pemuka < -- muka (nomina) 
perasa < -- rasa (nomina) 
pendapw < -- dapat (adverba) 
penguasu < -- kuasa (adverha) 
pesertu < -- serta (kata pengbubung) 
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Apabila contoh nomina BJ dan BI itu diperbandingkan bentuk 
dasarnya, dalam data di atas tampak adanya kesamaan kelas bentuk 
dasarnya, yakni nomina, verba, adverba, dan kata penghubung. 
Perbedaanya kecil saja, yakni di dalam nomina BJ terdapat bentuk dasar 
yang berkelas prakategorial, yaitu pada kata panemu, bentuk dasarnya 
adalah temu (prakatagorial). Di dalam nomina BI tidak tampak adanya 
bentuk dasar yang herkelas prakategorial. 
2.2.2 Afiks pa(N)- BJ dan Afiks -an Bl 
Atiks pa(N)- BJ yang berkesejajaran dengan atiks -an BJ pada 
umumnya dapat hersatu dengan bentuk dasar yang berkelas verba dan 
sebagian kecil dapat hersatu dengan bentuk dasar berkelas prakategorial 
dan nomina. seperti pada contoh berikut . 
Nomina BJ Bentuk dasar 
panantanJ( <-- tantang (verba) 
panggresah <-- nggresah (verba) 
pandakwa <-- dakwa (verba) 
pangajak < -- ajak (verba) 
pangucap <-- ucap (prakategorial) 
pamrih <-- prih (prakategorial) 
pangrunwum <-- rungrum (prakategorial) 
polah < -- ulah (nomina) 
Atiks BI -an yang berkesejajaran dengan atiks BJ pa(N)- pada 
umumnya juga hersatu dengan bentuk dasar yang berkelas verba dan 








< -- tantang (verba) 
< -- ajak (verba) 
< -- rayu (verbal 
- < -- gerak (verba) 










Persamaan atiks pa(N)- BJ dengan atiks -an BI ialah sama-sama dapat 
hersatu dengan hentuk dasar verba dan prakategorial. Perbedaanya ialah 
dalam penggolongan kelas kata hentuk .dasarnya. Nomina BJ panggresah 
hentuk dasarnya adalah anggresah (verba). Kata panggresah BJ 
herkesejajaran dengan kata . Bl keluhan yang bentuk dasarnya adalah 
keluh. Di dalam Bl kata keluh tergolong ke dalam kelas pr~kategorial 
karena tidak dapat digolongkan ke dalam kelas verba. Kata BJ polah (pa-
ulah) berkesejajaran dengan kata BI gerakan (gerak-an), tingkah, atau 
perhuatan. Bentuk dasar ulah dalam BJ sudah tergolong ke dalam kelas 
prakategorial. Sehaliknya, kata BJ pangrungrum pa(N)- rungrum) 
berkesejajaran dengan kata Bl rayuan (rayu-an). Di dalam BJ, hentuk 
dasar (run;trum) tergolong kelas prakategorial; sedangkail di dalam Bl. 
bentuk dasar ravu sudah dapat digolongkan ke dalam kelas , verba. 
Perbedaan ini disehahkan okh kehiasaan pemakaian kata yang berheda 
antara BJ dan B I. 
2.2.3 Afiks pa(N)- BJ dan Afiks pe(N)-an 81 
Afiks pa(N)- BJ yang herkesejajaran dengan atiks pe(N)--an Bl 
dapat bersatu dengan bentuk dasar yang berkelas verba, prakategorial, 
dan nomina. Perhatikan contoh yang berikut. 
Nomina BJ Bentuk dasar 
pandelen;; < -- deleng (verba) 
pangrumat < -- rumat (verba) 
pangrungu <-- rungu (prakategorial) 
pametu < -- wetu (prakategorial) 
pa~jalma < -- jalma (nomina) 
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Atiks pembentuk nomina Bl pe(N)--an yang berkesejajaran dengan 
atiks pa(N)- Bl dapat bersatu dengan bentuk dasar yang berkelas verba, 








< -- dengar (verba) 
< -- lihat (verba) 
< -- pelihara (verba) 
< -- jelma (prakategorial) 
< -- hasil (nomina) 
Apabila contoh-contoh nomina dan bentuk dasarnya dari kedua 
bahasa itu dibandingkan, persamaannya ialah pada kesamaan kelas bentuk 
dasarnya, yaitu secara keseluruhan terdiri atas bentuk dasar yang berkelas 
verba, prakategorial, dan nomina. Akan tetapi, jika diperhatikan satu per 
satu kelas kata bentuk dasarnya ada perbedaanya, yakni pada nomina BJ 
pangrungu pa(N)- dan rungu pametu pa(N)- dan wetu, panjalma pa(N)-
jalma dart· nomina BI pendengaran pe(N)- dengar-an, penghasilan pe(N)-
hasil-an, serta penjelmaan pe(N)-jelma-an. 
Kata BJ pangrungu, pametu, dan panjalma (bentuk dasarnya adalah 
rungu, wetu , dan jalma) masing-masing berkesejajaran dengan kata BJ 
pendengaran. penghasilan. dan penjelmaan (bentuk dasarnya adalah 
dengar, hasil, dan jelma) . Di dalam BJ, kata rungu dan wetu tergolong 
ke dalam kela<; prakategorial dan kata jalma tergolong ke dalarn kela<; 
nomina, sedangkan di dalam Bl. kata dengar tergolong ke dalarn kelas 
verba, hasil tergolong kdas nomina. danjelma tergolong ke dalam kelas 
prakategorial (tidak tergolong ke dalam kelas nominal seperti kataja/ma 
dalarn BJ) . 
2.2.4 Afiks pa(N)- BJ dan Afiks per-an BI 
Atiks pa(N)- BJ yang berkesejajaran dengan atiks per-an Bl dapat 
bergabung dengan bentuk dasar yang berkelas verba, prakategorial, dan 
adjektiva, seperti di dalam comoh berikut. 
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Nomina 8J 8entuk dasar 
panialu/.: < -- jaluk (verba) 
pan!:xawe < -- xawe (verba) 
pemur < -- emur (verba) 
panyana < -- nyana (verba) 
petunx < -- etunxlitunx (verba) 
J)(){ah < -- ulaha (prakategorial) 
pawe.Hrl < -- nrri (adjektiva) 
Afiks per-an 81 yang berkt!sejajaran dengan atiks pa(N)- BJ 
sebagian ht:sar ht!rgahung dt!ngan hentuk dasar berkelas verba dan 
sebagian kecil bergahung dengan bentuk dasar prakategorial. 
Nomina 81 Bentuk dasar 
permintaan < -- minta (verba) 
perhuatan < -- !JUat (verba) 
perhitun!:an < -- hirunx (verba) 
perin}!.atan < -- inxar (verba) 
2.2.5 Afiks pa(N)- BJ dan Afiks ke-an 81 
Afiks pa(N)- 8J yang herkesajajaran dengan atiks ke--an Bl dapat 
hergahung dengan bentuk Jasar yang herkelas verba, prakategorial, dan 







< -- nxungun (verba) 
< -- janxka (prakategorial) 
< -- hitung (verba) 
< -- kuwasa (adverba) 
Afiks ke--an 81 yang ht!rkesejajaran dengan atiks pa(N)- dapat 
bergabung dengan bentuk dasar yang berkelas adverba, verba, dan 
adjektiva, misalnya dalam kata-kata berikut . 
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Nomina 81 8entuk dasar 
kekuasaan < -- kuasa (verba) 
keinginan < -- ingin (verba) 
kekecewaan < -- kecewa (verba) 
kesulitan < -- sulit (adjektiva) 
2.3 Bentuk Nomina Berafiks pi-
Nomina herafiks pi- dapat mempunyai kesejajaran dengan bentuk 







































































Terdapat pula beberapa nomina BJ heratiks pi- yang tidak memiliki 
kesejajaran secara morfemis di dalam Bl . Kata-kata sejenis itu umumnya 
berpadanan dengan kata tunggal . kata majemuk. atau dengan frasa . 











Kelompok data nomor (I) , (2). (3) , (4), dan (5) akan dibahas di 
dalam hagian yang berikut. Adapun kelompok nomor (6) tidak dibahas 
Jehih lanjut karena tidak memiliki kesejajaran secara morfemis . 
Penggunaan afiks pi- sudah mulai menyusut, biasanya dalam hentuk 
literer . 
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2.3.1 Afiks pi- BJ dan Afiks pe- Bl 
Afiks 8J pi- yang ht.:rkt:st:jajaran dt.:ngan atiks 81 pe- uapat ht.:rsatu 
uengan ht:ntuk uasar yang ht:rkt.:las prakategorial dan adjt.:ktiva. yakni 







< -- kukuh (adjektiva) 
< -- kuwat/kenceng (adjektiva) 
< -- tuduh (prakategorial) 
< -- tutur (prakatt.:gorial) 
Afiks 81 pe- yang ht:rkt.:st.:jajaran dt.:ngan atiks pi- juga ht.:rsatu 
dengan ht.:ntuk uasar yang herkt.!las aujektiva. prakategorial, dan nomina. 
Contoh: 
Nomina 81 8entuk dasar 
pengokoh < -- kokoh (adjektiva) 
pen~uat < -- kuat (adjektiva) 
petunjuk < -- tuf!iuk (prakategorial) 
petuah < -- tuah (nomina) 
Jika uipt:rhatikan bt:ntuk uasarnnya, tampak adanya perbt:daan kelas. 
yakni paua kata 8J pitutur (pi- rutur) dan kata 81 petuah (pe-tuah). Di 
dalam 8J ht:ntuk dasar rurur tt.:rgolong ke dalam kelas prakatt.:gorial. 
sedangkan dalam 81 henruk Jasar ruah tergolong ke dalam ke·tas nomina. 
2.3.2 Afiks pi- B.l dan Afiks -an Bl 
Afiks pi- 81 yang ht.:rkesejajaran dengan atiks -an 81 kt.:banyakan 
melekat uengan bentuk dasar herkelas verba sebagian kecil dengan bentuk 
dasar kata tugas dan prakategoriak. 
Perhatikan dalam contoh herikut. 
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Nomina 8J Bentuk dasar 
pianMMefJ < -- anggep (verba) 
piwuiunM < -- wulang (verba) 
pilvales < -- wales (verba) 
pituku < -- tuku (verba) 
piwelin~-: < -- weling (verba) 
pitUWU.\ < -- cuwas (kata tugas) 
pisegah < -- se!(ah (prakategorial) 
Afiks -an 81 yang herkesajajaran dengan atiks pi- 8J dapat 
hergahung dengan bentuk dasar yang herkelas verba, prakategorial , dan 
nomina. seperti tampak di dalam data dibawah ini . 
Nomina 81 8entuk dasar 
anggapan < -- anggap (verba) 
halasun < -- halas (verba) 
tehusan < -- rebus (verba) 
ataran < -- ajar (prakategorial) 
imhalan < -- imbal (prakategorial) 
.\'UMUhan < -- .l'uguh (prakategorial) 
eesanan < -- pesan (nomina) 
Perhedaan kelas bentuk dasar terdapat pada kata BJ piwulang (yang 
terjadi dari pi- dan bentuk dasar wulanx ), pituwas (terdiri dari atiks pi-
dan bentuk dasar tuwas). dan piweling (yang terdiri atas atiks pi- dan 
hentuk dasar weling) dan kata Bl ajaran (terdiri atas bentuk dasar ajar 
dan afiks -an ). imhalan (yang terdiri atas hentuk dasar imbal dan ati ks 
-an. dan e esanan (terdiri atas hentuk dasar pesan dan atiks -an) . 
Di dalam 8J bentuk dasar wulang tergolong ke dalam kelas verba, 
sedangkan kata ajar di dalam 81 tergolong kelas prakategorial. Kata 
cuwas di dalam 8J tergolong kelas kata tugas. sedangkan imbal di dalam 
81 tergolong ke dalam kelas prakategorial. Kata weling di dalam BJ 
tergolong ke dalam kelas verba. sedangkan kata pesan di dalam 81 
tergolong dalam kelas nomina . 
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2.3.3 Afiks pi- BJ dan Afiks ke-an 81 
Atiks pi- BJ yang berkesejajaran dengan atiks ke--an BI dapat 
bersatu dengan bentuk dasar yang berkelas adjektiva, verba, nomina, dan 
kata tugas, seperti yang tampak di dalam contoh berikut . 
Nomina BJ Bentuk dasar 
pikuwat < -- kuwat (adjektiva) 
pialalpiawon < -- alalawon (adjektiva) 
pi tuna < -- tuna (adjektiva/verba) 
piangkuh < -- angkuh (adjektiva) 
pig una < -- guna (nomina) 
pikoleh < -- koleh (ka--oleh) (verba) 
pituwas <-- tuwas (kata tug as) 
Atiks ke--an BI yang berkesejajaran dengan atiks pi- BJ dapat 
bergabung dengan bentuk dasar yang berkelas adjektiva, nomina, dan 
verba. Perhatikan dalam contoh yang berikut. 
Nomina Bl Bentuk dasar · 
k~jelekan <-- jelek (adjektiva) 
kerugian <-- rugi (adjektiva) 
kekuatan < -- kuat (adjektiva) 
kesomhongan <-- sombong (adjektiva) 
kegunaan < -- guna (nomiJ!a) 
kemanfaatan < -- manfaat (nomina) 
keherhasilan < -- herhasil (verba) 
Hal yang berbeda ialah kelas kata bentuk dasar antara kata BJ 
pituwas (yang terdiri atas atiks pi- dan bentuk dasar tuwas) dan kata 
kemanfaatan (terdiri atas atiks ke--an dan bentuk dasar manfaat). Kata 
tuwas dalam BJ tergolong kelas kata tugas, sedangkan di dalam Bl kata 
manfaat tergolong ke dalam kelas nomina. 
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2.3.4 Afiks pi- BJ dan Afiks pe(N)-an 81 
Atiks pi- 8J yang berkesejajaran dengan atiks pe(N)--an BI dapat 
bersatu dengan bentuk dasar yang berlaku verba dan prakategorial seperti 















Atiks pe(N)--an 81 yang membentuk nomina yang berkesejajaran 
dengan atiks pi- 8J dapat bergabung dengan bentuk dasar yang berkelas 















Jika diperhandingkan. tampaklah persarnaan dan perbedaan kelas 
hentuk dasarnya masing-masing . Persamaannya, bentuk dasar nomina BJ 
heratiks pi- dan nomina 81 berafiks pe(N)--an sama-sama terdiri atas 
kelas prakategorial . Perbedaanya ialah terletak pada kelas kata bentuk 
dasarnya masing-masing , yakni antara kata BJ piwadul dan pirembug 
(bentuk dasarnya wadul dan rembug) yang berkesejajaran dengan kata BI 
pengaduan danpembicaraan (bentuk dasarnya adu dan bicara) . Di dalam 
BJ, hentuk dasarnya wadul adalah verba, rembug adalah nomina, 
sedangkan .di dalam BI, bentuk dasar adu adalah prakategorial dan bicara 
adalah verha . 
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2.3.5 Afiks pi- BJ dan Afiks per-an Bl 
Atiks pi- BJ yang berkesejajaran dengan atiks . per--an BI dapat 
melekat dengan bentuk dasar yang berkelas verba dan prakategorial . 
Misalnya dalam contoh yang berikut. 
Nomina BJ Bentuk dasarnya 
pitakon < -- takon (verba) 
pitulung < -- tulung (verba) 
piwuf.anx < -- wulang (verba) 
pikoleh < -- koleh- ka-oleh (verba) 
pisunx.\·ung < -- sungsung(prakategorial) 
Atiks per--an BI yang berkesejajaran dengan atiks pi- BJ dapat 
melekat pada bentuk dasar yang berkelas verba dan prakategorial. seperti 
yang tampak dalam contoh berikut, 
Nomina Bl Bentuk dasar 
penolongan < -- tolong (verba) 
pelajaran < -- ajar (verba) 
perolehan <-- oleh (verba) 
persembahan <-- sembah (verba) 
penanyaan < -- tanya (prakategorial) 
Apabila bentuk dasar nomina BJ dan BI yang berkesejajaran itu 
diperbandingkan satu per satu, tampaklah persamaannya dan 
perbedaanya. Persamaannya, bentuk dasar BJ dan BI keduanya terdiri 
atas kelas verba dan prakategorial. Perbedaanya terletak pada kelas 
bentuk dasarnya. Nomina BJ pitakon (bentuk dasarnya takon) 
berkesejajaran dengan nomina Bl pertanyaan (bentuk dasarnya tanya) . Di 
dalam BJ, kata takon adalah verba, sedangkan kata tanya di dalam Bl 
tergolong prakategorial. Nomina BJ pisungsung (bentuk dasarnya 
sungsun~:) herkesejajaran dengan nomina Bl persembahan (bentuk 
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dasarnya sembah). Di dalam BJ kata sungsung termasuk prakategorial , 
sedangkan kata sembah dalam BI tergolong verba . 
2.4 Bentuk Nomina Berafiks pra-
Berdasarkan bentuk dan maknanya, nomina BJ berafiks pra- dapat 
dibandingkan dengan bentuk nomina 81 berafiks (1) pra- , (2) per- , dan 
































aturanlsusunanljadwal ( acara) 
Data di atas menunjukkan bahwa afiks pra- di dalam bahasa Jawa 
dapat berkesejajaran dengan pra-, per-, dan -an dalam bahasa Indonesia . 
Atiks pra- dalam bahasa Jawa ada yang dapat mempunyai varian ucapan 
/pre-/ atau !per-/ dan ada yang tidak . Afiks pra- tetap diucapkan lpra-1 
apabi1a dipakai dalam bahasa ragam formal dan literer. Di samping itu , 
juga afiks pra- yang berasal dari bahasa asing (sama dengan pre-
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> < post-lpasca-) yang berarti 'sebelum'. Adapun afiks pra- yang 
diucapkan [prel atau [per] ialah atiks pra- yang dipakai dalam bahasa 
lisan dan ragam nonformal. Sdain itu, terdapat juga nomina BJ beratiks 
pra- yang tidak berkesejajaran secara morfemis dengan bentuk. nomina 
81, misalnya nomina pratingkah; kata tersebut kurang lebih sepadan 
dengan kata Bl tingkah, perbuatan. 
2.4.1 Afiks pra- BJ dan Afiks pra- Bl 
Atiks pra- BJ yang berkesejajaran dengan atiks pra- Bl dapat 
bergabung dengan bentuk dasar yang berkelas nomina dan adjektiva. 
seperti yang terlihat di dalam contoh berikut. 
Nomina BJ Bentuk dasarnya 
prawacana < -- wacana (nomina) 
prasarana <-- sarana (nomina) 
prasejarah <-- sejarah (nomina) 
prasetya < -- setya (adjektiva) 
Atiks pra- Bl yang berkesejajaran dengan atiks pra- Bl dapat 
bergabung dengan bentuk dasar yang berkelas nomina dan adjektiva, 
seperti yang tampak di dalam contoh berikut. 
Nomina BI Bentuk dasarnya 
prakata < -- kata (nomina) 
prasarana <-- sarana (nomina) 
pra.vejarah < -- sejarah (nomina) 
pra.\'etia < -- setia (adjektiva) 
Apabila contoh nomina BJ dan BI itu diperbaridingkan atiks dan 
bentuk dasarnya, ternyata sangat sejajar. Atiks pra- dalam BJ maupun BI 
tempaknya sama-sama berasal dari atiks bahasa Sanskerta pra- (sama 
dengan pra- dalam bahasa Latin, atau pre- dalam bahasa lndo-Eropa) 
yang merupakan aposisi dari post- atau pasca- 'sesudah/selesai' . Namun, 
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berdasarkan kt!nyataan dalam kedua bahasa itu, pemakaian atiks pra- tipe 
ini cenderung lebih produktif dalam BI daripada dalam BJ; bahkan 
pemakaian afiks pra- dalam BJ pada umumnya merupakan serapan dari 
BI, kecuali dalam kata prawacana. Sebaliknya, kata prw;etia BI 
tampaknya merupakan kata serapan utuh dari BJ. Yang jelas, afiks pra-
tipe itu tidak pernah bervariasi menjadi /pre-! ataupun /per-! . 
2.4.2 Afiks pra- BJ dan Afiks per- Bl 
Afiks pra- B.l berkesejajaran dengan atiks per- 81. Pada umumnya 
atiks itu dapat hergabung dengan hentuk dasar yang berkelas nomina dan 
numeralia. seperti yang terlihat dalam contoh yang berikut. 
Nomina BJ Bentuk dasar 
a. f1ralamban g < -- Lambang (nomina) 
pratandha < -- tandha (nomina) 
prajurit < -- jurit (nomina) 
h (telung) prapat < -- pat (numeralia) 
(sa) pranem <-- nem (numeralia) 
Atiks per- BI , yang berkesejajaran dengan atiks pra- BJ, dapat 
melekat dengan bentuk dasar yang berkelas nomina, numeralia, dan 
prakategorial. Perhatikan ~.:ontoh berikut. 
Nomina 81 Bentuk dasarnya 
a. perlamhang < -- Lambang (nomina) 
pertanda < -- tanda (nomina) 
perjurit < -- jurit (prakategorial) 
h (ti~a) perempal < -- empat (numeralia) 
(se) perenam < -- enam (numeralia) 
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Atiks pra- dalam contoh nomina BJ kelompok a dapat bervariasi 
ucapan menjadi /pre/ atau /per/, misalnya pralambang dapat menjadi 
prelambang a tau perlambang, sedangkan dalam contoh kelompok b, atiks · 
pra- berasal dari kata para yang berarti 'bagi', pecah' sehingga tidak 
pernah bervariasi menjadi /pre/ atau /per/, kecuali pada kata-kata yang 
bentuk dasarnya berupa numeralia yang terdiri atas lebih dari satu suku 
kata. 
Atiks per- Bl tampaknyajarang sekali dapat bervariasi menjadi /pra/ 
ataupun /pre/. kecuali dalam kata perjurit yang dapat bervariasi menjadi 
prajurit ataupun prejurit. 
Perbedaan yang tampak di dalam perbandingan dari kedua bahasa 
itu ialah pada kata BJ prajurit dan prajurit/ perjurit dalam BI. hentuk 
dasarnya semuanya jurit. Namun, di dalam BJ kata jurit sudah dapat 
masuk dalam kategori nomina, sedangkan dalam BI termasuk dalam kelas 
prakategorial. 
2.4.3 Afiks pra- BJ dan Afiks -an Bl 
Afiks pra- BJ herkesejajaran dengan atiks -an 81. Pemakaian atiks 






1. aturanlsusunan/tatanan acara 
2. pembawa atau penata a car a 
Kata BJ pranata mangsa dan pranata adicara terdiri atas atiks pra-
dan bentuk dasar tata mangsa 'tata musim' dan tata adicara ( 1) 
aturan/susunan/tatanan/jadwal acara, (2) pembawa/penata acara, yang 
kedua-duanya tergolong kedalam kelas nomina. Kata BI 
aturan/susunanltata(n)an terdiri atas bentuk dasar atur/susunltata (yang 
tergolong ke dalam kelas verba) . Jadi, jelaslah bahwa fungsi atis pra- BJ 
dan atiks -an Bl sama, yaitu membentuk nomina. Perbedaannya ialah 
terletak pada kelas bentuk dasarnya; di dalam bahasa Jawa bentuk dasar 
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cata manxsa dan tata adicara tergolong. ke dalarn kelas nomina, 
sedangkan kata ·atur!l·usunltata di dalam bahasa Indonesia tergolong ke 
dalam kdas verba . 
Hal yang perlu untuk diketahui ialah pemakaian kata pranata 
adicara yang sering dipakai dalam arti 'pembawa/penata acara' . Jadi. 
dapat disimpulkan hahwa di samping herkesejajaran dengan -an Bl, atiks 
pra- 81 herkesejajaran pula dengan atiks pe(N)- 81. atau merupakan salah 
satu gejala penyimpangan para pemakai hahasa Jawa. 
2.5 Bentu·k Nomina Berafiks -an 
Atiks -an di dalam 8J berkesejajaran dengan atiks tertentu di dalam 
81. Kesejajaran te.rsehut dapat berupa bentuk dan makna atiks . Hal itu 













Data tersehut menunjukkan bahwa atiks -an 8J memiliki kesejajaran 
dengan afiks -an, pe(N) , pe(N)-an, dan per-an dalam Bl. Antara ~an 81 
dan -an 81 terdapat kesejajaran bentuk dan makna, tnisalnya pada kata 
gorengan dan regedan BJ dengan kata gorengan dan kotoran Bl . Amara 
afiks -an 8J dan pe(N)- 81 terdapat perbedaan bentuk tetapi dengan 
makna yang sama misalnya kata gilingan 81 dengan penggiling Bl. 
Antara atiks -an 81 dan pe(N) -an 81 terdapat perbedaan b.entuk, tetapi 
dengan makna yang sama. mi salnya kata pikiran 81 dan pemikiran 81 . 
Antara afiks -an 8J dan per-an 81, misalnya pada kata paren 81 dan 
perpadian 81. Selanjutnya, untuk mengetahui perilaku. atiks -an yang 
berkesejajaran dengan atiks 81 itu , berikut ini diutarakan pembahasannya. 
Sistem Morfemis Nomi1w Bahasa Jawa-Jndonesia: Sebuah Stlldi Kontrastif 29 
2.5~1 Afiks -an BJ danr Afiks·-an ·Bl 
Afiks -an 81 berkesejajaran dengan atiks -an dalam 81. Kedua atiks 
itu memiliki kesamaan bentuk dan kesamaan makna. Afiks -an yang 
membentuk kategori 8J dan 8i itu dapat melekat pada bentuk dasar yang 
berkategori verba, adjektiva, dan prakategorial. Untuk itu, perhatikan 
contoh berikut ini. 
dagangan < ------ dagang (verba) 
titipan < ------ titip (verba) 
pathokan < ------ pathok (nomina) 
hathikan < ------ hathik (nomina) 
man is an < ------ manis (adjektiva) 
mumetan < ------ mumet (adjektiva) 
Adapun ~.:ontoh atiks -an pada kategori nomina dalam 81 sebagai berikut. 
dagangan < ------ dagang (verba) 
titipan < ------ titip (verba) 
pat hokan < ------ pathok (nomina) 
hatikan < ------ hatik (nomina) 
mani.wn < ------ manis (adjektiva) 
pusingan < ------ pusing (adjektiva) 
pancuran < ------ pancur (prakategorial) 
Uraian tersebut membuktikan bahwa bentuk dasar yang dilekati 
atiks -an 81 dan 81 terdapat kesejajaran. Maksudnya, apabila atiks -an 
8J itu melekat pada bentuk dasar yang berkategori verba, nomina. 
adjektiva. dan prakategorial. dalam 81 atiks -an itu juga melekat pada 
bentuk dasar yang berkategori verba, nomina, adjektiva, dan 
prakategorial. 
2.5.2 Afiks -an BJ dan Afiks pe(N)- 81 
Atiks -an 8J berkesejajaran dengan atiks pe(N)- 81 dapat melekat 
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pada bentuk dasar yang berkategori nomina, verba, dan atiks itu . Berikut 
































U raian itu menunjukkan bahwa atiks -an pada nomina BJ memiliki 
kesejajaran dengan pe(N)- pada nomina bahasa Indonesia. Bila diamati 
dari hentuk Jasarnya. haik atiks -an BJ maupun atiks pe(N)- Bl dapat 
melekat I ada bentuk dasar yang berkategori nomina. verba, dan 
prakategorial . Bentuk dasar yang berkategori nomina itu tampak pada 
kata gari.wn BJ dan penggaris BI; bentuk dasar yang berkategori verba 
tampak pada kata 8J ukuran dan gilingan dengan pengukur dan 
penggilinx 81: hentuk dasar yang berkategori prakategori pada kata BJ 
junjungan Jengan pemimpin 81 . 
2.5.3 Atiks -an BJ dan Afiks pe(N)-an Bl 
Atiks -an dalam nomina BJ herkesejajaran dengan pe(N)-an bahasa 
Indonesia. Afiks itu dalam nomina dapat melekat pada bentuk dasar yang 
berkategori, verba, dan prakategorial. 
Contoh: 
pikiran < ------ pikir (nomina) 
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kecrJhan < ------ kecoh (nomina) 
kehonan < ------ kebon (nomina) 
~awe an < ------ gawe (verba) 
kramawn < ------ kramat (adjektiva) 
~m·en~an < ------ goreng (prakategorial) 



















Uraian tersebut membuktikan bahwa atiks -an BJ dan pe(N)-an BJ 
dapat mdekat pada hentuk dasar yang berkategorial nominal, verba, dan 
prakategorial. Kategori nomina yang berasal dari bentuk dasar nomina 
itu tampak pada kata dalan1 BJ pikiran dan kecohan dengan pemikiran 
dan peludahan dalam 81. Kategori nomina yang bentuk dasarnya verba 
tampak pada kata 8J ~awean dengan pekerjaan dalam BI. Kategori 
nomina yang hentuk dasarnya prakategorial tampak pada kata BJ 
~oren~ an dengan p_en~~orengan BI. 
Sdain Jijumpai adanya kesejajaran hentuk dasar, dalam masalah ini 
juga Jijumpai adanya pergeseran bentuk dasar. Hal ini terlihat pada kata 
kehonan 8J dengan pekarangan 81 dan kramatan BJ dengan pekuhuran 
81 . 8entuk kata kehonan terdiri atas bentuk dasar berkategori nomina 
kehon 'kehun· Jan afiks -an. sedangkan pekarangan terdiri atas bentuk 
dasar prakategorial karang dan atiks pe-an . Dalam kasus ini ada 
perpindahan kategori bentuk dasar, yang semula dalam BJ berkategori 
nomina menjadi prakategorial dalam BI. Selanjuthya, bentuk kata 
kramatan terdiri atas bentuk dasar berkategori adjektiva kramat dan atiks 
-an sedangkan pekuhuran terdiri atas bentuk dasar berkategori nomina 
kubur dan afiks pe-an . Dalam kasus ini dijumpai pergeseran kategori dari 
adjektiva menjadi nomina. 
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2.5.4 Afiks -an BJ dan Afiks per-an Bl 
Afiks -an ualam 8J herkesejajaran dengan per-an dalarn 81. Atiks 
itu dapat melekat pacta hentuk dasar yang berkategori verba dan 




















U raian tersebut menunjukkan bahwa atiks -an pad a nomina 8J 
memiliki kesejajaran bentuk dan kesejajaran makna dalarn 81. 8ila 
diamati uari bentuk dasarnya. atiks tersebut dapat melekat pacta bentuk 
dasar yang berkategori verha. nomina. dan prakategorial. a ·entuk dasar 
yang herkategori verha itu tampak pada kata dolanan BJ dengan 
permainan 81; hentuk dasar prakategorial itu tampak pacta kata 
simpangan 8J dengan simpangan 81. 
Di samping adanya kesejajaran bentuk, dijumpai pula adanya 
pergest:ran hentuk dasar. Maksudnya. hentuk dasar dalam 8J yang 
semula herkategori prakatt:gorial dapat herubah menjadi kategori verha 
dalam Bl. Hal itu terlihat pada hentuk kata BJ ampiran dengan 
persinggahan ualam 81. Kata arnpiran terdiri atas bentuk dasar 
prakategorial umpir dan afiks -an sedangkan kata persinggahan terdiri 
atas bentuk kata verba singgah dan per-an. 
2.6 Bentuk Nomina Berafiks -e 
Afiks -e pada nomina berkesejajaran dengan nomina BI. Kesejajaran 
itu dapat Jilihat pada kata berikut ini . 















Data tt:rsehut menunjukkan hahwa nomina beratiks -e dalam BJ 
memiliki kemiripan hentuk dasar dan makna dengan nomina heratiks 
-nya dalam hahasa lndonesia. Hal ini terlihat pada katajembare, tekane. 
parihasane. kewke dalam BJ dengan luasnya, datangnya, ibaratnya, dan 
kelihawnnva dalam Bl. Afiks -nya dalam Bl itu pada bentuk kata tertentu 
dapat bervariasi dengan afiks se-nya. Hal ini terlihat pada kata apike dan 
kudune dalam BJ dengan haiknyalsebaiknya dan harusnyalseharusnya 
dalam Bl. 
Apahila diamati dari hentuk dasarnya. atiks -e dalam BJ dan -nya 
dalam Bl itu dapat melekat pada hentuk dasar yang berkategori adjektiva, 
verba. nomina, dan adverhia. Sehaliknya, penjelasnya. diberikan contoh 
nomina dalam BJ sebagai herikut. 
jemhare < ------ jembar (adjektiva) 
apike < ------ haik (adjektiva) 
tekane < ------ tekan (verba) 
ketoke < ------ ketok (verba) 
parihasane < ------ paribasan (nomina) 
paedahe < ------ paedah (nomina) 
kudune < ------ kudu (adverbia) 
hisane < ------ hisa (adverbia) 



























Uraian tersebut menunjukkan bahwa bentuk dasar yang dilekati atiks 
-ne 8J Jan -nya 81 terdapat kesejajaran hentuk . Hal ini dibuktikan 
dengan melekamya afiks tersebut pada hentuk dasar yang berkategori 
adjektiva, verba, nomina, dan adverbia. Bentuk dasar yang berkategori 
adjektiva iru tampak pada kata 81 jembare dan apike dengan luasnya dan 
haiknya dalam Bl. Bentuk dasar yang berkategori verba itu terlihat pada 
bentuk kata 8J tekane dan ketoke dengan datangnya dan kelihatannya 
dalam 81 . 8entuk dasar yang berkategori nomina itu dapat dilihat pacta 
kata 8J parihasane dan paedahe dengan ibaratnya dan manfaatnya dalam 
BI. 8entuk dasar yang berkategori adverbia itu tampak pada kata 8J 
kedune dan hisane dengan kata harusnya dan bisanya dalam 81. 
2.7 Bentuk Nomina Berafiks ka-an 
Afiks ka--un di dalam 81 herkesejajaran dengan atiks tertentu di 
dalam 81. Kesejajaran tersehut dapat berupa bentuk atiks dan kesejajaran 
makna atiks tersebut. Hal ini dapat dilihat pada data di bawah ini . 
















Berdasarkan data di atas, ternyata afiks ka--an BJ memiliki 
kesejajaran dengan afiks ke--an, ka--an, dan per--an, di dalam BI. 
Kesejajaran antara ka--an BJ dengan ka--an BI, yaitu adanya bentuk dan 
makna yang sama sekali sama, misalnya kata kawedanan, kabupaten, dan 
karisidenan BJ dengan kata kata kawedanan, kabupaten, dan karisidenan 
BI. Kesejajaran kar-an dengan ke--an, yaitu adanya bentuk yang mirip 
dan maknanya sama, misalnya kata katemenan dengan kesejujuran, kata 
katerangan dengan keterangan, kata kahanan dengan keadaan , dan 
sebagainya. Kesejajaran antara ka-an dengan per-an sebagai adanya 
kesamaan makna, tetapi bentuknya berbeda, yaitu pada kata kawigaten 
dengan perhatian. 
Untuk mengetahui perilaku lebih jauh afiks ka--an yang 
berkesejajaran dengan afiks Bl, berikut ini dikemukakan pembahasannya. 
2.7.1 Afiks ka-an (BJ) dan Afiks ka-an BI 
Afiks ka--an BJ yang berkesajajaran dengan afiks ka--an yang 
terdapat di dalam BI ternyata memiliki kesamaan, baik kesamaan di 
dalam hal bentuk maupun kesamaan di dalam hal makna. Hal ini tampak 










Sebenarnya di dalam BI tidak dikenal adanya afiks ka--an tetapi 
kata-kata komplek yang memiliki afiks ka--an memang ada seperti contoh 
di atas. Karena BI tidak mengenal afiks ka--an, dan afiks ka--an tersebut 
hanya dimiliki oleh BJ, dapat dikatakan bahwa kata-kata yang beratiks 
ka--an. seperti kawedanan, kabupaten, dan karisidenan masuk ke dalam 
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Bl dari BJ st:cara iteragratif. Maksudnya. kata kompleks tersebut diserap 
secara kesduruhan , bukannya secara parsial, dalam pengertian hanya ka--
an nya yang diserap oleh Bl. Dengan demikian, kata-kata tersebut di 
dalam tataran Bl tidak perlu dianalisis perilakunya dalam hal bentuk 
dasarnya. 
Adapun afiks ka--an BJ ditinjau dari bentuk dasarnya memiliki 
perilaku atau sifat tidak mengubah kelas kata bentuk dasarnya. Hal ini 
disebabkan karena ka--an (BJ) yang sesudah melekat pada bentuk dasar 
lalu diserap secara utuh oleh Bl. hanya mampu melekat pada kelas 
nomina yang menyatakan tempat . ltu saja hanya terbatas pada kata-kata 
tertentu saja sehingga dapat dikatakan dalam hal ini ka-an merupakan 
atiks improdukstif. Karen a afiks ka--an ( BJ) hanya mampu melekat pada 
kelas nomina. maka afiks ka--an tersebut dapat dikategorikan sebagai 
atiks intlektif. 
2.7.2 Afiks ka-an BJ dan Afiks ke-an 81 
Atiks ka--an yang herkesejajaran dengan atiks ke--an (BI dalam 
kelas nomina dapat melekat pada bentuk dasar yang berkelas nomina, 
verba. dan adjektiva. seperti yang ten:antum pada contoh di bawah ini. 
kalurahan < ------ lurah (nomina) 
kahanan < ------ (h)ana (verba) 
kate menan < ------ temen ( adjektiva) 
kateran;:an < ------ terang (adjektiva) 
kaluhuran < ------ luhur (adjektiva) 
kauwman < ------ utama (adjektiva) 
kabecikan < ------ becik (adjektiva) 
Afiks ka--an BJ yang memiliki bentuk dasar berkelas nomina herarti 
atiks tersehut termasuk atiks intlektif karena berfungsi tidak mengubah 
kelas hentuk dasarnya. atiks ka--an ini hanya berfungsi mengubah 
bentuk. yaitu mengubah dari hentuk dasar (tunggal) menjadi kata yang 
berbentuk kompleks . seperti lurah (nomina) menjadi kalurahan yang 
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masih tetap herkdas nomina. Selanjutnya, atiks ka--an (Bj) juga dapat 
hergabung atau melt:kat pada bentuk dasar yang berkelas verba, yaitu 
pada kata hana menjadi hentuk kompleks kahanan yang berkelas nomina. 
Dengan demikiaJ1. dalam hal ini atiks ka--an dapat dipandang sebagai 
atiks derivatif, karena herfungsi mengubah kelas kata bentuk dasarnya. 
2. 7.3 Afiks k.a-lUl BJ dan Afiks per-lUl Bl 
Afiks ka--an BJ yang berkesejajaran dengan atiks per--an BI dalam 
kelas nomina hanya dapat . melekat pada bentuk dasar yang berkelas 
adjektiva. yaitu pada contoh di hawah ini . 
·kaWiKaten < ------ wiKati (adjektiva) 
Ternyata atiks ka--an yang herkejajaran dengan atiks per--an (BI) 
hersifat improduktif karena hanya terdapat pada kata kawigaten yang 
memiliki hentuk dasar berkelas adjektiva. yaitu wigati . Bentuk 
kesejajaran kata kawiKaten BJ yang terdapat di dalam BI ialall kata 
perhatian, kata perhatian termasuk bentuk dasar sekunder. Akan tetapi. 
perhC~;tian juga 'dapat dianalisis, yaitu terdiri dari b~ntuk dasar hati 
(perasaan hat in) mendapatkan atiks per--an. sehingga pe;--Q.n di sini tidak 
menguhah kelas kata hentuk dasarnya. 
2.8 Bentuk Nomina Berafiks k.e-lUl 
Di Jalam BJ terdapat satuan gramatikal yang berupa atiks ke--an . 
Afiks ke--an ini memiliki kesejajaran dengan atiks ke--an di dalam Bl. 



















8t:rdasarkan data-data Ji atas, ternyata afiks ke--an 8J hanya 
berkejajaran Jengan atiks ke--an 81. Kesejajaran tersebut ternyata tidak 
hanya terhatas pada hentuk atiksnya, tetapi juga terdapat kesejajaran 
pada hentuk dasarnya, maksudnya bentuk dasarnya sama, baik dalam hal 
kt:las kata hentuk dasarnya, wujud riil ht:ntuk dasarnya maupun dalam 
hal makna Jasarnya . Hal ini tampak pada kata keadilan 8J dan keadilan 
81, kemurahan 8J Jan kemurahan 81, kesan~gupan 8J dan kesanggupan 
81, dan sehagainya. Olt:h karena kelas kata bentuk dasarnya juga sama 
antara kata yang heratiks ke--an dalam 8J dan 81, maka berarti bentuk 
dasarnya ada yang berupa adjektiva, misalnya kata keadilan, kemurahan . 
keluhuran, yang hentuk dasarnya kata udil, mudah, luhur (adjektiva) . 
Dengan Jemikian, dalam hal ini ke--an tersebut berfungsi sebagai atiks 
derivasi karena mengubah kelas kata bentuk dasarnya, yaitu dari 
adjektiva kt: kelas nomina. 
Kata-kata yang heratiks ke--an di Jalam 8J pacta umumnya Japat 
digantikan 11leh atiks ka--an. misalnya kelurahan menjadi kalurahan, 
keteran~an menjadi katerangan, kemurahan menjadi kemurahan, keadilan 
menjadi keadilan . tanpa mengubah makna dan kelas katanya. Dengan 
demikian. Japat Jikatak hahwa ke--an 8J tersebut merupakan alomorf 
dari atiks ka--an . 8ukannya afiks ka--an yang merupakan alomorf dari 
atiks ke--an. Dikatakan demikian, karena tt:rnyata terdapat data yang 
herupa kata-kata ht:rafiks ka--an st:perti kawedanan, kabupaten. 
karisidenan . kcrwi~aren. dan sehagainya yang tidak dapat digantikan oleh 
atiks ke--an sehingga mt:njadi kawedanan. kebupaten. kerisidenan. 
kewigaten. dan st:bagainya. 
2.9 Bentuk Nomina Beratiks pa(N)-an 
Afiks pa(N)--an dalam 8J herkesejajaran dengan atiks-atiks tertt:ntu 
dalam 81 . Kt:sejajaran itu antara atiks BJ dan atiks 81 dapat herupa 
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kesejajaran hentuk yang sama atau mmp dan kesejajaran dalam hal 
maknanya . Hal itu Japat dilihat pada hentuk-bentuk di hawah ini. 












pan:,: a \'Oman perlindungan 
pan;.:tu ·epan percetakan 
pen;.:uJJesa.n kelemahan 
BerJasarkan data di atas. atiks pa(N)--an dalam BJ itu mempunyai 
kesejajaran Jeng-an afiks pe(N)--a.n. per--an. dan ke--an . Kesejajaran 
antara pa(N)--an Jan pe(N)--an merupakan kesejajaran bentuk yang mirip 
dam maknanya. misalnya pada kata panginepan dan penginepan. kata 
panxuripan Jan penxhidupan . Afiks pa(N)--an sejajar dengan afiks per--
an 81 herupa kesejajaran maknanya. misalnya pada kata pandhelikan 
den gao kata eersemhunvian. kata pangayoman dengan kata perlindunxan. 
Kesejajaran yang lain yaitu afiks pa(N)--an denganatiks ke--an. Kedua 
atiks tersehut mempunyai kesejajaran dalam hal maknanya. Misalnya. 
kata pan;.:aeesan dengan kata kelemahan . Untuk kasus yang terakhir ini 
jumlahnya sangat terhatas sekal i . 
2.9.1 Afiks Pa(N)--am BJ dan Afiks pe(N)--an Bl 
Afiks JW(N)--an yang memiliki kesejajaran dengan atiks pe(N)--an 
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dalam Bl dapat melekat pada hentuk dasar pokok kata (prakategorial), 
kelas verha. J an kelas adjektiva. Untuk jelasnya lihat contoh herikut ini . 
pun:.: in epan < --- inep (prakategorial) 
pun:.:unpan < --- urip (verba) 
pamhanr,unan < --- hangun (verha) 
pamur e nt a hun < --- prentah (verha) 
pangadilan < --- adil (adjektiva) 
pamulangan < --- wulang (prakategorial) 
pandedherun < --- dhedher ~prakategorial) 
Adapun Jalam 81 atiks pe(N)--un itu Japat melekat pada hentuk 
dasar yang herupa kelas verha. adjektiva. nnmina, dan prakategorial. 
Untuk jelasnya lihar comoh berikut . 
penr,uwpan < --- inap (prakategorial) 
penr,hidupan < --- hidup (verba) 
pemhangunan < --- han gun (verba) 
pemerintahan < --- perintah (verha) 
pengajaran < --- qjar (verba) 
penr,adilan < --- udil (adjektiva) 
pemhibitan < --- hi hit (nomina) 
8erdasarkan uraian Ji aras. hemuk Jasar yang dilekari oleh afiks pa(N)--
an dalam 8J J an f?e(N) --un dalam 81 pada umumnya rerdapat kest:jajaran . 
Maksudnya aJalah apahila Jalam 8J atiks pa(N)--an itu dapat melt:kar 
pada hentuk Jasar verba. prakatergorial. dan adjektiva. maka atiks pe(N)-
-un 81 iru juga melekar pada hentuk dasar yang sama (prakategorial. 
verba. Jan adjekriva). Namun. Jalam Bl afiks pe(N)--an itu dapat 
melekar paJa hentuk Jasar kelas nomina. Hal ini berarti bahwa atiks 
pe(N)--an J a lam 81 mempunyai kt:mampuan yang lt:bih luas dalam proses 
melekatnya afiks tersehur pada sehuah hemuk dasar. 
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2.9.2 Afiks Pa(N)-an dan Afiks per-an 
Afiks pa(N)--an dalam BJ yang berkesejajaran dengan afiks pe--an 
dalam BI itu dapat melekat pada bentuk dasar yangberupa kelas verba, 
nomina, adjektiva, dan prakategorial. Hal itu dapat dilihat dari contoh di 
bawah ini. 
pandhelikan <--- dhelik (prakategorial) 
panggawean <--- gawe (verba) 
pangecapan <--- cap (nomina) 
pangayoman < --- ayom (adjektiva) 
penujuman < --- tujum (nomina) 
pangasihan < --- asih (adjektiva) 
pasamuan <--- samua (prakategorial) 
Adapun afiks per--an dalam BI itu dapat melekat pada bentuk dasar kelas 

















Berdasarkan uraian di atas bentuk dasar yang terdapat dalan BJ dan BI 
ternyata terdapat kesejajaran. Hal itu terbukti bahwa dalam BJ afiks 
pa(N)--an itu melekat pada bentuk dasar berupa verba, dan nomina, 
sedangkan dalam BI per--an ikut melekat pada bentuk dasar yang berupa 
verba saja. 
2.9.3 Afiks Pa(N)-an dan Afiks ke-an 
Afiks pa(N)--an dalam BJ yang berkesejajaran dengan afiks ke--an 
dalam BI dapat melekat pada bentuk dasar yang berupa kelas kata 
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adjektiva. Misalnya, kata pangapesan bt!ntuk dasarnya adalah kata apes 
(adjektiva). Dalam BI bt!ntuk uasar yang dilekati oleh atiks ke--an adalah 
herupa kelas kata adjt!ktiva. Misalnya, kata kelemahan bentuk dasarnya 
berupa kata lemah (adjt!ktiva). Oleh kart!na itu, bt!ntuk dasar yang 
uilekati llleh keuua afiks haik ualam BJ maupun dalam Bl mt!mpunyai 
kesejajaran. yai tu herupa kelas kata adjt!ktiva. 
2.10 Bentuk Nomina Berafiks pa-an 
Afiks pa--an dalam BJ herkest!jajaran dengan heberapa afiks dalam 
Bl. Kt!sejajaran itu herupa hentuk yang sama atau mirip dan kesejajaran 
makna yang uimilikinya . Untuk jelasnya uapat dilihat pada hentuk di 
bawah ini . 
Bahasa .lawa 

































Beruasarkan data ui atas. atiks pa--an dalam BJ itu mempunyai 
kesejajaran dc:ngan ahks Jalam BL yaitu pe--an. pe(N)--an, per--an, dan 
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ke--an . Kesejajaran afiks pa--an BJ dengan pe--an BI karena bentuknya 
mirip dan sama maknanya. Misalnya, kata pelanggaran , dengan kata 
pelanggaran, kata patilasan dengan kata petilasan, dan kata pegunungan 
dengan kata pegunungan. Bentuk-bentuk yang lain yang memiliki 
kesejajaran yaitu atiks pa--an BJ dengan atiks pe(N)--an, per--an, dan ke-
-an dalam BI. Kesejajaran tesebut terletak pada kesamaan makna yang 
terkandung dalam masing-masing afiks . Misalnya afiks pa--an yang 
sejajar dengan pe(N)--an terdapat pada kata pajagan dengan kata 
penjagaan, pakabaran dengan pemberitaan. Afiks pa--an yang sejajar 
dengan per--an, misalnya pada kata pagelaran dengan kata pergelaran, 
pakumpulan dengan kata perkumpulan, dan kata palerenan dengan kata 
peristirahatan. Aflks pa--an sejajar dengan afiks ke--an terlihat pada kata 
padatan dengan kata kebiasaan dan kata pajeksan dengan kata kejaksaan . 
2.10.1 Afiks pa--an Berkesejajaran dengan Afiks pe-an 
Afiks pa--an dalam BJ yang berkesajajaran dengan atiks pe--an 
dalam BI dapat melekat pada bentuk dasar yang berupa kelas nomina dan 
verba. Hal ini terlihat pada contoh berikut. 
pagunungan <--- gunung (nomina) 
pelanggaran <--- langgar (verba) 
payudan <--- yuda (verba) 
padhukuhan <--- dhukuh (nomina) 
palonthen < --- lonthe (nomina) 
patilasan < --- tilas (nomina) 
Adapun atiks pe--an (BI) itu dapat melekat pada bentuk dasar yang 






















Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa bentuk dasar yang 
dilekati oleh atiks pa--an BJ tidak seluas pada atiks pe--an BI. Pada afiks 
pe--an BI dapat melekat pada bentuk dasar kelas nomina, verba, dan 
adjektiva, sedangkan atiks pa--an BJ hanya pada bentuk dasar kelas 
nomina dan verba. 
2.10.2 Afiks pa-an Berkesejajaran dengan Afiks per-an 
Afiks pa--an BJ yang berkesejajaran dengan atiks per--an BI itu 
dapat melekat pada bentuk dasar yang berupa kelas kata verba dan 
nomina. Hal itu akan tampak pada contoh kata di bawah ini. 
palintangan < --- Lintang (nomina) 
padamelan < --- damel (verba) 
palerenan < --- Leren (verba) 
pakuburan < --- kubur (verba) 
pagelaran < --- gelar (verba) 
Adapun atiks per--an BI dapat melekat pada bentuk dasar yang berupa 
kelas kata yang sama dengan pa--an BJ yaitu nomina dan verba. Contoh: 
perbintangan < --- bintang (nomina) 
pekerjaan < --- kerja (verba) 
peristirahan < --- istirahat (verba) 
pergelaran < --- gelar (verba) 
perkumpulan < --- kumpul (verba) 
perguruan < --- guru (nomina) 
Berdasarkan uraian tentang bentuk dasar yang dilekati oleh atiks, baik 
pa--an (BJ) maupun per--an (BI). memiliki kesejaj_aran dalam bentuk 
dasarnya, yaitu dapat melekat pada dua kelas kata nomina dan verba. 
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2.10.3 Afiks pa--an Berkesejajaran dengan Afiks ke-an 81 
Afiks fht--an 81 yang herkesejajaran dengan atiks ke--an 81 itu 
dapat melekat pada hentuk dasar yang berupa kelas nomina. Hal itu 
tampak pada L:nntoh herikut. 
padawn 'kebiasaan · 
pajeksan ' kejaksaan · 
< ---
< ---
adat 'adat' (nomina) 
jeksa 'jaksa' (nomina) 
Adapun afiks f.:.e--un 81 Japat melekat pada hentuk dasar yang herupa 







8erdasarkan uraian tentang hentuk dasar yang dilekati oleh atiks pa-
-an BJ dan ke--an 81. keduanya tidak selalu memiliki kesejajaran bentuk 
dasar. Hal itu tampak hahwa dalam BJ atiks pa--an melekat hanya pada 
hentuk dasar nomina saja, sedangkan dalam 81 dapat melekat pada kelas 
adverbia dan nomina. 
2.10.4 Afiks pa-an BJ dan Afiks pe(N)-an 
Atiks pa--an dalam 81 herkesajajaran dengan pe(N)--an dalarn BI. 
Atiks itu melekat pada hentuk dasar yang berupa kelas nomina dan 
verba. Oleh karena itu, atiks pa--an dalam BJ itu bersifat derivatif. 







Hal itu akan sejajar dengan atiks pe(N)--an dalarn BI. Atiks ke--an dalarn 
BI dapat meletak pada hentuk dasar yang berupa nomina dan verba . Hal 
itu akan tampak pada wntoh di bawah ini . 






herira (nomina ) 
Sarna haln ya Jengan 8.1. afiks pe(N)--an Jalam 81 itu juga hersifat 
derivatif karen a henruk Jasar yang dilekati oleh afiks tersehut dapat 
herupa selain kel as nomina . 
2.11 Bentuk Nomina Berafiks pra--m1 
Afiks fJI"U--an Jal am B.l herkesejajaran Jengan afiks tertentu dalam 
81. Hal itu fampak pada Jara Ji hawah ini . 
Bahasa .l awa 
pnneli'n 
prunu/.. un 



















Berdasarkan data J i at as. afiks pra--an dalam 8J itu mempunyai 
kesejajaran Jengan afiks eer--an Jan ke--an. Kesejajaran itu antara pra--
an BJ Jeng an eer--an Bl merupakan kesejajaran hentuk dan makna. 
seJangkan kesejajaran J1ro--an J engan ke--an merupakan kesejajaran 
makna. c( llltoh kesej ajaran hentuk dan makna pada kata pranakan 
dengan peranakan. prarapan dengan pertapaan . dan prapen dengan 
eerapian . AJapun co ntoh kesej aj aran makna akan tampak pada kata 
eraLenan Jengan kemarian . erareLan dengan keteran~;an dan sehagainya . 
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2.11.1 Afiks pra-an BJ dan Afiks per-an 81 
Afiks [Jra--un ualam BJ herkesejajaran dengan atiks per--an dalam 
Bl. Atiks itu uapat mdekat pacta bentuk dasar yang berupa kelas nomina. 
verha. dan numeralia . Hal itu tampak pada contoh di hawah ini . 
[Jrutelon < --- telu ( numeralia) 
[Jranakan < --- anak (nomina) 
[Jra[Jen < --- a[Ji (nomina) 
[Jranaran < --- nata (verba) 
Adapun [Jer--un Jalam Bl itu dapat melekat pada bentuk dasar yang 
berupa kdas numeralia. verha. nomina. Hal itu tampak pada contoh 
herikut. 
[JeretnfJetan < --- em[Jat (numeralia) 
[Jerriguan < --- tiKa (numeralia) 
pera£Uran < --- atur (verha) 
peratJian < --- api (nomina) 
[J e run ak an < --- ana.k (nomina) 
perta[Jaan < --- ta[Ja (verha) 
Berdasarkan uraian tentang hentuk dasar dari kedua atiks di atas, 
hentuk Jasar yang Jilekati oleh kedua atiks adalah sejajar . Artinya haik 
atiks ualam 8.1 afiks [JI"U--an Jan afiks [Jer--an dalam Bl itu keduanya 
memiliki hentuk Jasar yang herupa verha. numina. dan numeralia. 
2.11.2 Afiks pra--mz B.J dan Afiks ke-an Bl 
Afiks pra--an Jalam BJ dapat mdakat pada bentuk dasar yang 
berupa kdas/kategori verba. adjektiva. dan adverbia. Hal itu tampak 















Adapun afiks ke--an dalam Bl itu dapat melt!kat pada hentuk dasar yang 










Bt!rdasarkan uraian di atas. dapat disimpulkan hahwa antara atiks 
pra--an BJ dt!ngan afiks ke--an Bl mt!miliki ht!ntuk dasar yang St!jajar 
atau sama kt!l as katanya. yaitu sama-sama mt!mpunyai ht!ntuk dasar kelas 
Vt!rha. adjekti va. dan adverhia . 
2.12 Bentuk Nomina Berafiks per-an 
Di dalam BJ hanyak ditemukan kata yang ht!rafiks per--an. memiliki 
kesejajaran di dalam Bl ht!ntuknya juga sama persis , yaitu per--an . Hal 













Dengan me lihat data di atas tampak adanya kesamaan hentuk dan 
makna kata-kata yang herafiks per--an . antara yang terdapat di dalam BJ 
dengan yang terdapat di dalam Bl. Kata-kata di dalam BJ yang heratiks 
per--an hiasanya sudah memilik i hentuk tersendiri yang merupakan 
kesejaj aran Ji J alam BJ , dan hentuk inilah yang sering digunakan. 
misalnya perrapan-erapatan, perl(uruan-paguron. persanakan-
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kekadan~an, permainan-dolanan, percohaan-pacohan, dan sebagainya. 
Dengan memperhatikan uraian singkat tersebut dapat dikatakan 
bahwa adanya kata-kata BJ yang beratiks per--an seperti contoh di atas 
sebenarnya herasal Llari hahasa Indonesia, yang diserap secara integratif. 
Maksudnya. penyerapan kata tersebut Llilakukan secara keseluruhan 
hentuk dan maknanya. hukannya atiks per--an itu sendiri yang diserap 
oleh BJ Llai Bl. Dengan Llemikian. dapat Llikatakan bahwa di dalam BJ 
sehenarnya riJak terdapat afiks {Jer--an. meskipun cukup hanyak 
ditemukan kata BJ yang herafiks {Jer--an. Pendapat ini diperkuat nleh 
adanya kenyataan hahwa di dalam Tata Bahasa Baku Baha.w Jawa 
(1991: 19--20) afiks per--an tidak dimasukkan sebagai atiks BJ. 
Khusus untuk kasus kata pertapan dan persanakan. meskipun 
hentuknya herheda dengan pertapaan dan persaudaraan Bl. kasus 
tersehut tidak Jijadikan sehagai alasan hahwa per--an merupakan afiks 
BJ. Alasannya, untuk kata pertapan dapat berasal dari pratapan BJ atau 
herasal dari kata pertapaan 81. karena adanya kaidah sandi l(arha di 
dalam BJ. maka perwpaan menjadi pertapan . Untuk kata persanakan. 
meskipun hentuk dasarnya sanak. merupakan kata BJ. penggunaan afiks 
per--an tersehut merupakan interferensi morfologis dai Bl ke dalam BJ. 
2.13 Bentuk Nomina Berafiks pi-an 
Afiks ei--an Jalam BJ herkesejajaran dengan atiks tertentu di dalam 
Bl. Kesejajaran tersehut Japat herupa hentuk afiks dan keseJajaran makna 





























Berdasarkan data di atas, afiks pi--an dalam BJ memiliki kesejajaran 
dengan afiks pe(N)--an, pe:--an, ke--an, dan -an . Kesejajaran pi--an 
dengan atiks pe(N)--an BI, yaitu adanya bentuk yang mirip dan 
maknanya sama, misalnya kata pirembugan dengan kata pembicaraan , 
kata pirampungan dengan kata penyelesaian . Kesejajaran pi--an dengan 
per--an merupakan kesejajaran dalam hal makna , maksudnya makna 
sama di antara kedua afiks tersebut , misalnya pirembugan dengan kata 
perbincangan , kata pitembungan dengan kata perkataan, pitakonan 
dengan kata pertanyaan, dan sebagainya . Kesejajaran yang lainnya, yaitu 
kesejajaran makna, sedangkan bentuknya berbeda, yaitu pi--an dengan 
ke--an Bl, misalnya kata pikajengan dengan kata keinginan , kata 
pilampahan dengan kata kelakuan . Di samping yang tersebut di atas , 
ternyata masih terdapat kesejajaran atau kesamaan makna, tetapi 
bentuknya sam a sekal i berbeda, yaitu berupa pi--an dengan afiks -an BI. 
misalnya pada kata pilapuran dengan kata laporan dan pigujengan 
dengan kata tertawaan . 
Untuk mengetahui perilaku afiks pi--an dan afiks yang sejajar dalam 
BI, berikut ini dikemukakan pembahasannya secara lebih detail. 
2.13.1 Afiks pi-an BJ dan Afiks pe(N)--an Bl 
Atiks pi--an yang berkesejajaran dengan afiks pe(N)--an BJ dalam 
kelas nomina dapat melekat pada bentuk dasar yang berupa kelas nomina 




< --- rembug (nomina) 
< --- rampung (adjektiva) 
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Afiks pi--un BJ yang berkesejajaran dengan atiks pe(N)--an BI. 
ternyata hersifat improduktif. karena datanya hanya dapat diketemukan 
pada dua wntoh di atas . Untuk atiks pi--an yang memiliki bentuk dasar 
herupa kt!las nomina. herarti afiks tersehut termasuk atiks intlektif. yaitu 
yang terdapat pada kata piremhuxan. Sedangkan, pi--an BJ yang 
memiliki hentuk dasar herkelas adjektiva seperti kata pirampunxan. 
berarti afiks tersehut termasuk afiks derivatif, karena berfungsi menguhah 
kelas kata dari verba menjadi nomina. 
Adapun afiks imbangannya dalam Bl, .yang herupa atiks pe(N)--un 
mempunyai hentuk dasar yang hampir sama dengan hentuk dasar pi--an 
( BJ). yaitu herkelas verba dan adjektiva. seperti yang terlihat pad a kata-







Dengan demikian, atiks pe(N)--an Bl yang herkesejajaran dengan atiks 
pi--an BJ memiliki fungsi derivatif, karena atiks tersebut mengubah kelas 
kata hentuk dasarnya. yang herupa kelas verba dan adjektiva sepertti 
contoh di atas . Akan tetapi. secara keseluruhan tidak herarti atiks pe(N)--
an tersehut hersifat improduktif seperti halnya atiks pi--an. karena 
ternyata atiks ee(N)--an memiliki sifat kemudahan bergabung dengan 
bentuk-hentuk Jasar yang lain, dan juga sering dipergunakan di dalam 
herhahasa . 
2.13.2 Afiks pi--an B.J dan Afiks per--an Bl 
Afiks ei--an yang herkesejajaran dengan atiks per--an di dalam Bl 
pada kela" nomina memiliki kemampuan melekat pada bentuk dasar 





















Afiks f?i--un 8.1 yang mt!miliki k~s~jajaran dt!ngan atiks 
per--an Bl. ternyata hersifat produktif kar~na memiliki kemampuan yang 
tidak hanya melekat paua satu dua kata saja. Atiks pi--an yang melekat 
pada h~ntuk dasar nomina s~perti remhux. tembung sehingga menjadi 
kata piremhu).!.an Jan piremhungan, yang tetap b~rkelas nomina. maka 
atiks pi--an tt!rs~hut herfungsi sehagai atiks int1ektif. Afiks pi--an BJ 
yang hergahung d~ngan h~ntuk dasar verha seperti sowan, takon, dan 
tulun).!. menjaui hentuk kompleks pi.I'Owanan, pitakonan, pitulungan. 
st!pt!rti Cllnt11h di atas. herani afiks pi--an t~rsehut mempunyai fungsi 
s~hagai afiks Jerivatif. 
Adapun afiks per--an Bl yang m~rupakan k~s~jajaran afiks pi--an 
BJ m~miliki kemampuan hampir sama d~ngan pi--an BJ dalam hal 
mel~kat pad~t hentuk dasarnya. yaitu h~ntuk dasar yang h~rkelas nomina 
dan verba. seperti yang terlihat pada d~retan kata di bawah ini . 
perhincan;~.an < --- hincang (v~rha) 
perkataan < --- kala (nomina) 
pertanyaan < --- tanya (v~rha) 
pertolon).!.an < --- tolong (v~rha) 
periz111w1 < --- izin (nomina) 
Dengan melihat cllntllh Ji atas tampak hahwa afiks per--an Japat 
herfungsi sehagai afiks intlektif. yaitu pada kata perkataan dan perizinan 
yang memiliki hentuk dasar sudah herkelas kata nomina. yaitu kata dan 
izin . Di samping itu . juga herfungsi sehagai atiks derivatif karena 
memiliki hentuk dasar selain nomina. tetapi v~rha, yaitu hincang, tanya, 
tolong, yang menjaJ i hentuk kompleks perhincangan, pertanyaan, dan 
pertolon;~_w1 . 
Dalam kaitan Jengan masalah intleksi dan derivasi ini. ada kasus 
yang cukup menarik. _rada piremhugan BJ dengan pi--an sehagai atiks 
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intlektif karena tidak menguhah kelas kata hentuk dasarnya, dan hentuk 
kesejajarannya di dalam hahasa Indonesia, yaitu perhincangan yang 
memiliki at'iks per--an . ternyata atiks ini herfungsi sebagai atiks derivatif 
karena hentuk dasarnya hincanx herkelas verba. Sehaliknya. hal yang 
menarik juga pada kata piiuiusan 81 , afiks pi--an herfungsi sebagai afiks 
derivatif karena hentuk dasarnya. yaitu Lulus, herkelas verba. sedangkan 
pada kata yang herkesejajaran dalam 81 , yaitu perizinan, atiks per--an 
sebagai afiks intleksi karena tidak mengubah kelas kata bentuk dasarnya. 
yaitu izin . Dengan demikian , dalam hal ini ternyata bentuk dasar pada 
kata yang herafiks pi--an 81 kelas katanya berbeda dengan hentuk dasar 
pada kata yang herafiks per--an. Oleh karena itu, di sini dapat dikatakan 
terjadi transposisi bentuk dasarnya. 
Dilihat dari sifat produktivitas afiks per--an 81 juga seperti atiks pi--
an 81 sehagai hentuk kesejajaran . Atiks tersehut bersifat produktif karena 
memiliki sifat yang mudah hergahung dengan bentuk-bentuk dasar atau 
tidak hanya memiliki kemampuan melekat pada kata-kata tertentu saja. 
2.13.3 Atiks pi--(lll B.J dan Atiks ke-an Bl 
Afiks pi--an yang herkesejajaran dengan atiks ke--an dalam 81 pada 
kelas nomina memiliki kemampuan mdekat pada hentuk dasar herkelas 

















Afiks tJi--an 8J yang memiliki kesejajaran dengan atiks ke--an 81 
ada yang berfungsi sebagai afiks int1ektif karena tidak menguhah kelas 
kata hentuk Jasarnya. Hal ini tampak pada kata pikajengan Jan 
pikarepan yang memiliki hentuk Jasar berupa no!llina, yaitu kajenK Jan 
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karep . Di samping itu , afiks pi--an BJ yang berkesejajaran dengan ke--an 
BI juga dapat berfungsi sebagai afiks derivatif, karena berkemampuan 
mengubah kelas kata bentuk dasarnya, yaitu dari kelas adjektiva menjadi 
kelas nomina, misalnya pada kata tuwas (adjektiva) menjadi pituwasan 
(nomina) , dan dari kelas verba menjadi kelas nomina, misalnya pada kata 
lampah dan laku (verba) menjadi pilampahan dan pilakon (nomina). 
Apabila afiks pi--an BJ ini dilihat dari tingkat keproduktivitasnya, 
afiks ini memiliki tingkat produktivitas yang cukup tinggi atau termasuk 
atiks yang memproduktif. Dikatakan demikian karena atiks tersebut 
mudah bergabung dengan berbagai bentuk dasar. 
Atiks ke--an BI yang merupakan kesejajaran aftlcs pi--an BJ juga 
mampu melekat pada bentuk dasar yang berkelas verba dan adjektiva. 










Dengan melihat contoh-contoh di atas tampak jelas bahwa atiks ke--
an BI sebagai bentuk kesejajaran dari afiks pi--an BJ hanya berfungsi 
sebagai afiks derivasi, karen atiks tersebut semata-mata hanya mampu 
melekat pada bentuk dasar yang berkelas verba dan adjektiva. Afiks 
tersebut tidak mampu melakat pada bentuk dasar yang berkelas nomina. 
Pendapat ini didukung oleh data di atas , yaitu kata keinginan, kecelakqan 
yang memiliki bentuk dasar berkelas adjektiva yaitu ingin dan celaka. 
Selain itu , juga tampak pada kata kelakuan yang memiliki bentuk dasar 
berkelas verba yaitu laku . 
Khusus untuk kasus pi--an BJ yang berkesejajaran dengan ke--an Bl , 
ternyata di dalam BI juga berkesejajaran dengan afiks ke-, yaitu pada kata 
pikajengan atau pikarepan, yang memiliki kesejajaran dengan kata 
keinginan atau kehendak. Afiks ke- sebagai bentuk kesejajaran atiks pi--
an seperti pada kasus di atas, juga merupakan atiks derivasi karena 
berfungsi mengubah bentuk dasar yang berkelas adverbia yaitu hendak 
menjadi kata kompleks berkelas nomina, yaitu kehendak. 
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2.13.4 Afiks .pi-an BJ dan Afiks -an 81 
Atiks pi--an Bl yang berkesejajaran dengan atiks -an BI pada kelas 
nomina memiliki kemampuan melekat pada bentuk dasar yang berkelas 







Afiks pi--an Bl yang berkesejajaran dengan atiks -an BI dapat 
berupa atiks Jerivasi, yaitu pada pilapuran yang memiliki bentuk dasar 
berupa verba, yaitu lapur. Di samping itu, juga dapat sebagai atiks 
intleksi seperri pada kata pigujengan yang memiliki bentuk dasar gU,Jeng 
yang berkdas nomina. 
Dilihat Jari tingkat produktivitasnya. ternyata atiks pi--an yang 
berkesejajaran dengan atiks -an BI bersifat improduktif, karena hanya 
mampu bergabung dengan lapur dan gu,jeng seperti data di atas. 
Adapun atiks -an Bl yang merupakan kesejajaran dari atiks pi--an 
BJ, ternyata hanya sebagai atiks derivasi karena hanya mampu melekat 
pada bentuk dasar yang berkelas verba, seperti contoh di atas, yaitu kata 
laporan memiliki hentuk dasar lapor yang berkelas verba. Demikian 
juga. kata tertawaan yang berkelas nomina memiliki hentuk dasar yang 
berkelas verba. yaitu tertawa. 
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BABIII 
PERBANDINGAN SISTEM MORFOFONEMIK NOMINA 
BAHASA JA WA-INDONESIA 
3.1 Pengantar 
Pada bagian tni dibicarakan masalah perbandingan sistem 
morfofonemik bahasa Jawa dan bahasa Indonesia . Adapun yang dimaksud 
dengan sistem morfofonemik adalah sistem perubahan fonem sebagai 
akibat pertemuan morfem yangsatu dengan morfem yang lain. Dengan 
demikian, jelas bahwa bagian ini membicarakan perbandingan perubahan 
fonem sebagai akibat proses morfologi pada nomina bahasa Jawa dengan 
bahasa Indonesia. Sebagai contoh, bentuk kata wacan ' bacaan · yang 
diucapkan [wacan] dalam bahasa Jawa dan bacaan yang diucapkan 
[baca?an] dalam bahasa Indonesia terdapat perbedaan. 
Kata wacan 'bacaan' dibentuk dari dasar wac a dan afiks -an, 
sedangkan kata bacaan dibentuk dari dasar baca dan afiks -an. Baik 
hentuk dasar waca 'baca' dalam BJ maupun kata baca dalam BI sama-
sama diakhiri vokal [a] dan mendapat afiks -an . Namun, proses 
morfofonemik pada kedua kata itu hasilnya berbeda. 
Perbedaan itu tarnpak pada pertemuan bunyi [a] pada akhir bentuk 
dasar waca dengan bunyi [a] pada afiks -an sehingga bunyi itu padu 
membentuk kata wacan [wacan], sedangkan pertemuan bunyi [a] pad·a 
akhir bentuk dasar baca dengan [a] pada afiks -an akan terjadi 
penambahan bunyi glotal f?] sehingga kata itu diucapkan [baca?an) . 
Uraian tersebut menunjukkan bahwa sistem morfofonemik nomina 
BJ terdapat persamaan dan eprbedaan jika dibandingkan dengan sistem 
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morfofonemik yang terdapat pada nomina bahasa Indonesia. Hal ini 
mencakup tiga proses, yakni proses penambahan fonem, proses 
perubahan fonem, dan proses hilangnya fonem (Ramlan, 1983:73). 
Masalah sistem perbandingan morfofonemik nomina BJ dan BI itu 
dibahas pada bagian berikut. 
3.2 Morfofonemik Nomina Bentuk -an 
Melekatnya atiks -an pada kategori nomina BJ dan BI dapat 
menghasilkan bunyi yang berbeda. Perbedaan bunyi yang dihasilkan itu 
bergantung pada bunyi akhir bentuk dasarnya. Sebagai penjelas , 
perhatikan contoh berikut. 









sate nan satean 
Data menunjukkan bahwa bunyi yang dihasilkan oleh bertemunya 
afiks -an dengan bunyi akhir bentuk dasar pada kategori nomina BJ itu 
mempunyai kesamaan dan perbedaan jika dibandingkan dengan bunyi 
yang dihasilkan oleh bertemunya atiks -an dengan bunyi akhir hentuk 
dasar pada ketegori nomina BI. Kesamaan itu tampak pada melekatnya 
atiks -an pada bentuk dasar yang berakhir konsonan. 
Bunyi yang dihasilkan oleh melekatnya atiks -an pada bentuk dasar 
yang berakhir konsonan itu herupa bunyi [-kan] . Dalam hal ini, terjadi 
pergeseran hunyi, yaitu bunyi akhir yang semula sebagai penutup suku 
tidak dirasakan lagi karena hunyi tersebut bergeser ke belakang sebagai 
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pembuka suku terakhir bentuk turunannya. Sebagai contoh, bentuk kata 
jawaban dalam BJ dan Bi sama-sama diturunkan dari bentuk dasar jawab 
yang berakhir bunyi [b]. Bunyi [b] ini setelah dilekati afiks -an bunyinya 
bergeser ke belakang bergabung dengan afiks -an tersebut sehingga 
berbunyi [ban] . Dengan demikian, dapatlah dikatakan bahwa bentuk 
dasar yang berakhir konsonan jika dilekatkan atiks -an bunyinya berubah 

















Kesamaan kedua tampak pada melekatnya afiks -an pada bentuk dasar 
yang berakhir bunyi [?]. Afiks -an yang melekat pada bentuk dasar yang 
berakhir bunyi [?] tidak mengalami perubahan sehingga tetap berbunyi 
[an]. Seperti contoh, bentuk kata tembakan [temba?an] dalam BJ dan Bl 
diperoleh dari bentuk dasar tembak [temba?] yang sama-sama diakhiri 
bunyi [?], setelah dilekati afiks -an bunyinya tetap menjadi tembakan 











Kesamaan ketiga tampak pada melekatnya atiks -an pada bentuk 
dasar yang berakhir bunyi [h]. Jika bentuk dasar yang berakhir bunyi (h] 
ini dilekati afiks -an, bunyi [h] itu tidak tampak dengan jelas . Sebagai 
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contoh, bentuk kata tambahan baik dalam BJ maupun BI diturunkan dari 
bentuk dasar tambah yang berakhir bunyi (h] jika dilek:ati atiks -an bunyi 
[h] pada bentuk kata tambahan itu tampak agak jelas karena asli kata 










Selain adanya kesamaan itu, melekatnya atiks -an pada bentuk dasar 
BJ dijumpai perbedaan jika dibandingkan dengan melekatnya atiks -an 
pada bentuk dasar BI. Perbedaan itu tampak pada afiks -an yang melakt 
pada bentuk dasar yang berakhir vokal. 
Perhedaan pertama tampak pada melekatnya atiks -an pada hentuk 
dasar yang berakhir bunyi (a] BJ dan bunyi [a] BI. Bentuk dasar BJ yang 
herakhir hunyi (a] jika dilekati atiks -an akan terjadi peluluhan yang 
disertai dengan perubahan bunyi, sedangkan bentuk dasar BI yang 
berakhir hunyi [a] jika dilekati atiks -an tidak terjadi peluluhan, tidak 
terjadi perubahan bunyi dan munculnya bunyi [?] di depan bunyi [an] . 
Sebagai contoh , bentuk kata gawa [gawa] BJ dan hawa [bawa] 81. 
Bentuk kata gawa yang berakhir bunyi [a] jika dilekati afiks -an akan 
terjadi peluluhan dan perubahan bunyi sehingga hentuk katanya menjadi 
gawan lgawan] , sedangkan bentuk kata hawa yang bera~hir hunyi Ia! 
jika dilekati atiks -an tidak terjadi peluluhan dan diantara unsur [bawal 
dan -an muncul hunyi [?1 sehingga bunyinya menjadi [hawa?an]. Contoh 
lain tampak pada bentuk kata wadan 'celaan' dalam BJ yang diucapkan 
]wadanl dan celaan dalam Bl yang diucapkan lcela'?an] . 
Perbedaan kedua tampak pada melekatnya afiks -an pada hentuk 
dasar BJ yang herakhir vokal [o] akan terbentuk hunyi [nan], sedangkan 
melekatnya atiks -an pada bentuk dasar Bl yang berakhir vokal [o] akan 
terhentuk bunyi [wan]. Sebagai contoh, bentuk kata soto jika dilekati 
atiks -an dalam BJ akan terbentuk kata sotonan [sotonan], sedangkan di 
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dalam BI akan terhentuk kata sotoah [sotowan] . Contoh yang lain , 
haksonan lha?sonan] Bj dan baksoan fba?sowan] Bl. 
Perhedaan ketiga tampak pada melekatnya atiks -an pada hentuk 
dasar yang herakhir hunyi [u 1. Di dalam Bj pertemuan hunyi akhir 
hentuk dasar I u I dengan bunyi laJ pada atiks -an akan terjadi peluluhan 
sehinga terhentuk hunyi IJ]. sedangkan pertemuan bunyi akhir hentuk 
dasar lui BI dengan hunyi [ aJ pada afiks -an akan terjadi penamhahan 
hunyi [wl sehinga terhentuk hunyi lwanl. Sebagai contoh, bentuk kata 
minggu haik dalam BJ maupun Bl. Dalam BJ pertemuan bunyi I u 1 pad a 
minggu dengan bunyi Ia] pada -an akan terjadi peluluhan sehingga 
terhentuknya hunyi 1J] pada minggon lmil)g::>n], sedangkan pertemuan 
hunyi [u] pada minggu dengan bunyi [a] pada -an akan terjadi 
penambahan hunyi [w] sehingga terhentuklah kata mingguan lmil)guw::>nl . 









Di dalam BJ bentuk kata huron itu diturunkan dari bentuk dasar 
huru . Bentuk kata buru ini jika dilekati afiks -an, selain terbentuknya 
kata huron yang berarti hewan hutan yang biasa diburu oleh manusia 
juga terhentuk kata huronan yang herarti orang yang dicari atau dihuru 
oleh polisi karena terlihat tindak kejahatan . Di dalam Bl hentuk kata 
huruan fhuruwan] menyatakan dua arti, pertama, hinatang yang dihuru 
dan kedua, penjahat yang dicari polisi untuk ditangkap . Selain terhentun 
kata huruan. di dalam Bi terdapat kata hurunon fbur::>nan] yang berarti 
penjahat yang dicar i polisi untuk ditangkap. Bentuk kata huronan ini 
diturunkan dari hentuk dasar huron yang berarti yang melarikan diri 
karena dicari polisi karena terlibat tindak kejahatan . 
Perhedaan keempat tampak pada melekatnya atiks -an pada hentuk 
dasar yang herakhir hunyi [i] . Di dalam BJ pertemuan bunyi terakhir 
hentuk dasar 1 i] dengan bunyi [a] pad a afiks -an akan terjadi pelu Juhan 
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sehingga bunyinya menjadi [n]. Sebagai contoh bentuk kata graji dalam 
BJ jika dilekati afiks -an akan terbentuk kata grajen [grajEn]. Contoh 
yang lain sebagai berikut. 
-an + tali --- > talen [talm] 
an + wedhi ---> wedhen [wadEn] 
-an +pari---> paren [par En] 
-an + kopi --- > kopen [kopEn] 
Selain terjadi peluluhan semacam itu, pertemuan bunyi ak:hir bentuk 
dasar [i] dengan bunyi [a] pada fiks -an dalam BJ akan terjadi 
penambahan bunyi [y] sehingga terbentuklah bunyi [yan]. Proses 
morfofonemik semacam ini dijumpai pula di dalam BI. Sebagai contoh, 
pertemuan bunyi [i] pada bentuk kata tari dengan bunyi [a] pada atiks -







Perbedaan kelima, tampak pada bentuk dasar BI yang berakhir 
bunyi [ai] jika dilekati afiks -an akan terjadi penambahan bunyi [y] 
terbentuklah bunyi [lyan]. Sebagai contoh, pertemuan bunyi [al] pada 
satai dengan bunyi [a] pada afiks -an akan terbentuk kata sataian 
[satayan]. Contoh lain yang sejenis sebagai berikut. 
-an +bonsai 
-an + lambai 







V okal rangkap semacam itu di dalam BJ biasanya dilafalkan dengan 
bunyi [e). Pertemuan bunyi akhir bentuk dasar [e) dengan bunyi [a] pada 
afiks -an akan berakibat tambahnya bunyi [n] dan [y] sehingga terbentuk 
bunyi [nan] dan [yan]. Sebagai contoh, dalam BJ terdapat bentuk kata 
pandhe '[pande)'. Pertemuan bunyi [e) pada pandhe 'pandai' dengan [a] 
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pada -an akan terwujud bunyi [nan] dan [yan] sehingga terbentuklah kata 
pandhenan [pandenan] dan pandhean [pandeyan]. Contoh lain yang 
sejenis sebagai berikut. 
-an + rondhe 
-an + dhele 







Dari uraian tersebut dapatlah disirnpulkan bahwa melekatnya atiks 
-an pada bentuk dasar baik pada kategori nomina BJ maupun B1 akan 
mengakibatkan bertambahnya bunyi dan penggantian bunyi. Perwujudan 
bunyi-bunyi itu berupa [-kan], [-an], [-n], [-nan], [-yan], [-wan], dan 
[Iyan]. 
3.3 Morfofonemik Nomina Bentuk -e 
Bila diamati bentuknya, atiks -e dalarn BJ sangat berbeda dengan 
atiks -nya BI. Sehubungan dengan itu, wajarlah kiranya jika 
morfofonemik yang dihasilkan akan berbeda pula. Sebagai penjelas, 







meg any a 
udaranya 
Data menunjukkan bahwa melekatnya atiks -e pada bunyi akhir 
bentuk dasar BJ akan menghasilkan bunyi yang berbeda jika 
dibandingkan dengan melekatnya atiks -nya pada bunyi akhir bentuk 
dasar 81. 
Perbedaan itu terlihat pada bertemunya atiks -e dengan bentuk dasar 
yang berakhir vokal dan konsonan yang akan menghasilkan bunyi yang 
berbeda, sedangkan pertemuan atiks -nya dengan bentuk dasar baik yang 
herakhir vokal konsonan akan menghasilkan bunyi yang sama. 
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Pertemuan afiks -e dengan bentuk dasar yang berakhir hunyi 
konsonan hasilnya tetap [-e]. Sebagai contoh, pertemuan atiks -e dengan 
hunyi [JJ] pada hentuk dasar mendhung [manduJJ] akan menghasilkan 
bentuk kata mendhunge [mandUJJe]. 
Contoh lain yang sejenis sebagai berikut. 
-e + angin --- > angine [auine] 
-e + bobot --- > boboto [hohote] 
-e + dhuwur --- > dhuwure [ duwure] 
Pertemuan atiks -e dengan bentuk dasar yang berakhir bunyi vokal 
akan terjadi penambahan bunyi [n] sehingga terbentuklah bunyi [ne]. 
Sebagai contoh pertemuan atiks -e dengan bunyi [o] pada akhir bentuk 
dasar mega [mega] akan terjadi penambahan bunyi [n] sehingga 
terbentuklah kata megane [megane]. 
Contoh lain yang sejenis di bawah ini. 
-e + amba ---> ambane [ ambane] 
-e + jero ---> jerone [jarone] 
-e + legi ---> legine [legine] 
-e + keju ---> kejune [kajune] 
-e + gedhe ---> gedhene [gadene] 
Hal itu berbeda dengan pertemuan atiks -nya dengan akhir bentuk 
dasar dalam BI, baik bentuk dasar itu berakhir dengan bunyi vokal 
maupun bunyi konsonan jika bertemu dengan atiks -nya bunyinya akan 
tetap. Sebagai contoh, pertemuan atiks -nya dengan vokal [a] pada 
bentuk dasar mega dan bunyi [n] pada bentuk dasar awan bunyinya tetap 
meganya [megana] dan awannya [awanila]. 
Contoh lain yang sejenis sebagai berikut. 
-nya + angin --- > anginnya [anginna] 
-nya +air --- > airnya [ airna] 
-nya + cuaca --- > cuacanya [ cuacana] 
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3.4 Morfofonemik Nomina Bentuk ka-an 
Atiks pembentuk nomina ka--an di dalam BJ ternyata memiliki 










Sesungguhnya Bl secara gramatikal tidak mengenal afiks ka--an 
sebagai pembentuk kata turunan . Namun, kenyataannya didapati kata-kata 
yang memiliki unsur ka--an tersebut . Oleh karena afiks ka--an hanya 
terdapat di dalam BJ , dapat dikatakan bahwa kata-kata di dalam konteks 
Bl tersebut sebagai wujud integrasi dari BJ ke dalam Bl. Dengan 
demikian , segala perilaku afiks ka--an yang terdapat di dalam 81 sama 
persis dengan perilaku atiks ka--an yang terdapat pada bahasa asalnya, 
yaitu BJ , baik di dalam hal fungsinya , hentuk dasarnya, maknanya 
maupun dalam hal morfofonemiknya. Morfofonemik yang ditimbulkan 
oleh atiks ka--an sebagai pembentuk nomina, ternyata tidak muncul pada 
hagian awal. Maksudnya, bertemunya unsur [ka-] dengan bentuk 
dasarnya tidak menimbulkan perubahan bunyi, baik pada unsur atiksnya 
maupun pada hentuk dasarnya , misalnya pada kata kawedanan, unsur 
rka-1 tetap herhunyi rkaj, dan bentuk dasarnya wedana tetap herbunyi 
1 wadanal. Demikian pula untuk kata-kata yang lainnya, seperti yang 
tercantum di dalam deretan data di atas . 
Adapun pada bagian akhir hertemunya afiks ka--an dengan bentuk 
dasar. maksudnya unsur r-an] yang bertemu dengan bentuk dasar akan 
menimhulkan peruhahan hunyi atau morfofonemik . Morfofonemik 
tersehut reali sas inya dapat herupa penghilangan , penggantian, dan 
pergeseran hunyi . 
Mnrfofonemik yang herupa penghilangan tampak pada hertemunya 
afiks ka--an dengan hentuk dasar l wad ana I sehingga menjadi [kawadanan I 
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yang ternyata bunyi [a] pada bentuk dasar (wadena] mengalami 
penghilangan. Morfofonemik yang berupa penggantian, misalnya terdapat 
pada proses bertemunya atiks ka--an dengan bentuk dasar [bupati] . Unsur 
[-an] yang bertemu dengan bunyi [i] pada kata bupati bukannya menjadi 
bu~yi [ia], melainkan menjadi bunyi [el sehingga menjadi [kabupaten]. 
Dengan demikian, pada morfofonemik ini terjadi penggantian . 
Morfofonemik yang berupa pergeseran tampak pada kata karisidenan 
yang diucapkan [karisidenan] . Dalam hal ini, hunyi [n] yang terdapat 
pada akhir kata residenan bergeser ke belakang bergabung dengan atiks 
-an sehingga menjadi [nan]. 
3.5 Morfofonemik Nomina Bentuk ke-an 
Pada Bah II sudah disebutkan bahwa pada hakikatnya atiks ke--an 
ini di dalam BJ merupakan variasi penggunaan dari afiks ka--an, dengan 
berhagai alasan seperti yang sudah dikemukakan pada bah tersebut. 
V ariasi penggunaan tersebut memiliki pengertian bahwa atiks ka--an 
digunakan pada ragam bahasa baku atau formal, sedangkan atiks ke--an 
digunakan pada ragam takbaku atau nonformal. Oleh karena itu, 
morfofonemik yang dihadirkan oleh atiks ke--an sesudah bergabung 
dengan bentuk dasarnya juga sama dengan morfofonemik yang 
dihadirkan oleh atiks ka--an sesudah bergabung dengan bentuk dasarnya. 
Dengan demikian, morfofonemik yang dihadirkan oleh afiks ke--an 
sebagai alat untuk membentuk nomina di dalam bahasa Jawa tidak perlu 
lagi dibahas secara khusus. 
3.6 Proses Morfofonemik Afiks Nomina pa-an BJ dan pe-an Bl 
Dalam Bj atiks pa--an akan mengalami proses morfofonemik, yaitu 
berupa penghilangan bunyi . Hal itu terjadi apabila atiks pa--an itu 
bergabung dengan hentuk dasar yang berawal bunyi la] atau yang 
berakhir bunyi [a] sehingga atiks pa--an itu direalisasikan menjadi pa--an 
atau pa--an . 
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Untuk jelasnya lihat contoh berikut. 
adat 'biasa' + pa--an 
desa 'desa' + pa--an 
surya 'sinar' + pa--an 
karya ' karya' + pa--an 
--- > [padatan] 'kebiasaan' 
--- > [padesan] 'pedesaan' 
--- > [pasuryan] ' sinar muka' 
---> [pakaryan] ' pekerjaan' 
Lain halnya dengan atiks pe--an dalam BI. Afiks pa--an dalam BI 
tidak mengalami proses morfofonemik. Hal itu dapat dilihat pada contoh 
di bawah ini. 
sanggrah + pe-an 
desa + pe-an 
sakit + pe-an 
--- > [pasanggrahan] 
--- > [padesa?an] 
--- > [pasikatan] 
3.7 Morfofonemik Afiks pa(N)-an BJ dan pe(N)-an BI 
Proses morfofonemik atiks pa(N)--an dalam bahasa Jawa yang 
berkesejajaran bentuk dengan atiks pe(N)--an dalam BI itu dapat berupa 
proses perubahan bunyi, proses penggantian bunyi, dan proses 
penghilangan bunyi. Adapun uraiannya sebagai berikut. 
1) Proses perubahan bunyi terjadi apabila afiks pa(N)--an itu melekat 
pada bentuk dasar yang suku trakhirnya mengandung bunyi [u] dan 
[I], sehingga bunyi-bunyi itu direalisasikan menjadi bunyi [u] dan 
[i]. 
Contoh: 
[baiJUn] 'bangun' + pa(N)--ann --> [pambat]unan] 'pembangunan ' 
[ukUr] 'ukur' + pa(N)--an --- > [paiJukuran] 'pengukuran' 
[didl?] 'didik' + pa(N)--an ---> [pandidi?an] 'pendidikan' 
[putih] 'putih' + pa(N)--an --- > [pamutiyan] 'pamutihan' 
Di samping itu, proses perubahan bunyi dapat terjadi pada atiksnya, 
yaitu bunyi [N] . Bunyi [N] itu dapat berubah apabila atiks 
pa(N)--an melekat pada bentuk dasar sebagai berikut. 
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a) Bunyi [N] akan direalisasikan menjadi bunyi [m] apabila atiks 
pa(N)--an itu melekat pada bentuk dasar yang berawal bunyi [p] 
dan [b], sehingga afiks pa(N)--an tersebut direalisasikan menjadi 
pam--an. Pada proses tersebut bunyi [p] luluh. 
Contoh: 
[baiJUn] 'bangun' + pa(N)--ann --> [pambaiJunan] 
'pembangunan' 
[bayar] 'bayar' + pa(N)--an --> [pambayaran] 'pembayaran' 
[putih] 'putih' + pa(N)--an --- > [pamutiyan] 'pamutihan' 
[pasan] 'pasang' + pa(N)--an --- > [pamasaiJan] 'pemasangan' 
h) Bunyi [N] direalisasikan menjadi bunyi [n] apabila atiks pa(N)--
an itu bergabung dengan bentuk dasar yang berawal bunyi [d,t,g 
dan !] sehingga atiks pa(N)--an itu direalisasikan menjadi pan--
an, 
[didi?] 'didik' + pa(N)--an ---> [pandidi?an] 'pendidikan' 
[taliti] 'teliti' + pa(N)--an ---> [panlitiyan] 'penelitian' 
[daftar] 'daftar' . + pa(N)--an ---> [pandaftaran] 'pendaftaran' 
c. Bunyi [N] direalisasikan menjadi bunyi [n] apabila afiks pa(N)--
an itu melekat pada bentuk dasar yang berawal bunyi [k, g, r, 
vokal] sehingga afiks pa(N)--an tersebut direalisasikan menjadi 
pang--an. 
Contoh: 
[kuraiJ] 'kurang' + pa(N)--an ---> [paiJuraiJan] 'pengurangan' 
[garU?] 'garuk' + pa(N)--an ---> (paiJgaru?an] 'penggarukan' 
[rusak] 'rusak' + pa(N)--an ---> [paiJrusa?an] 'pengrusakan' 
[ukur] 'ukur' + pa(N)--an ---> [paiJukuran] 'pengukuran' 
[alam] 'alam' + pa(N)--an --- > [paiJalaman] 'pengalaman' 
[obat] 'obat' + pa(N)--an ---> [paJ)obatan] 'pengobatan' 
d) Bunyi [n] akan direalisasikan menjadi bunyi [n] apabila atiks 
pa(N)--an itu bergabung dengan bentuk kata dasar yang berawal 
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bunyi [j. s, dan c) sehingga atiks tersebut direalisasikan rnenjadi 
pany--an 
Contoh: 
[jajah] 'jajah' + pa(N)--an ---> [panjajahan] ' penjajahan' 
fsusUnj 'susun' + pa(N)--an ---> [panusunan] 'penyusunan' 
jcalon] 'eaton ' + pa(N)--an ---> [pancalonan] 'pencalonan' 
e) Bunyi [N] direalisasikan rnenjadi bunyi [De] apabila atiks pa(N)--
an itu rnelekat pada bentuk dasar yang terdiri atas satu suku kata 
sehingga atiks pa(N)--an itu direalisasikan rnenjadi pange--an . 
Contoh: 
[lasj 'las' + pa(N)--an ---> [paDelasan] 'pengelasan' 
[cor] 'cor' + pa(N)--an ---> [paDecoran] 'pengecoran' 
2) Proses penghilangan bunyi terjadi apabila atiks pa(N)--an rnelekat 
pada bentuk dasar yang berakhir bunyi [h], berawal bunyi [p , k, t, 
g] sehingga bunyi-bunyi tersebut direalisasikan rnenjadi 0 (zero) . 
Contoh: 
[tambahl ' tarnbah' + pa(N)--an ---> [panarnbahanj'penarnbahan· 
[jajah] 'jajah' + pa(N)--an ---> [panjajaan] 'penjajahan' 
[kuraD] 'kurang' + pa(N)--an ---> [PaDUraDan] 'pengurangan' 
[susUn] 'susun' + pa(N)--an ---> [panusunan] 'penyusunan' 
3) Proses penarnbahan bunyi terjadi apabila atiks pa(N)--an itu 
bergabung dengan bentuk dasar yang berakhir hunyi vokal . Pada 
hentuk dasar yang berakhir bunyi [i dane] akan terjadi penarnbahan 
bunyi [y] sedangkan pada bentuk dasar yang berakhir bunyi lu dan 
ol akan berubah bunyi [w] . 
Contoh: 
lisil 'isi ' + pa(N)--an ---> lpaDisiyanj 'pengisian' 
fpepej 'jernur' + pa(N)--an ---> [pamepeyanj 'penjernuran· 
1 ternu 1 'ternu · + pa(N)--an --- > [panarnuwan] 'penernuan • 
lploncol 'plonco' + pa(N)--an ---> [parnloncowanl 'pernlocoan· 
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Adapun proses morfofonemik dalam Bl dapat dijelaskan sehagai 
herikut. 
I) Proses perubahan hunyi terjadi apahila afiks pe(N)--an melekat pad a 
hentuk dasar tertentu . Proses perubahan bunyi itu dapat dijelaskan 
sepertti herikut. 
a) Peruhahan hunyi terjadi pada bentuk dasarnya apabila bentuk 
dasar itu pad a suku terakhir mengandung bunyi [U] dan l I] . 
Perubahan ltu berupa [U] direalisasikan menjadi fU] dan hunyi 
fl] direalisasikan menjadi [i] . Untuk jelasnya lihat contoh berikut . 
fhaDun] 'hangun ' + pe(N)--an --- > [pembaJ)unan] 
'pembangunan ' 
[djdik] 'didik ' + pe(N)--an ---> [pendidikan] ' pendidikan ' 
[ukUr] 'ukur ' + pe(N)--an ---> [panakuran] 'pengukuran' 
[ aslng] ' asing ' + pe(N)--an --- > [paJJasiuan] 'pengasingan' 
h) Perubahan bunyi yang terjadi pada atiks apabila afiks pe(N)--an 
itu melekat pada hentuk dasar tertentu. Hal itu akan tampak pada 
contoh berikut : 
[N] djrealisasikan menjadi [m] 
[N] din;:alis~ikan menjadi [n] 
[N] direalisasikan menjadi [n] 
[N] direalisasikan menjadi [ii] 
[N] .direalisasikan menjadi [De] 
Perubahan bunyi [N] menjadi [m] apabila atiks pe(N)--an itu 
melekat pada hentuk dasar yang berawal bunyi [p dan h]. Bunyi lpl 
mengalami ·peluluhan. 
lhaku] + pe(N)--an --- > lpembakuwan] --- > [pamhakuwan] 
fhangUn] + pe(N)--an ---> [pembauunan] 
[hagi] + pe(N)--an --- > [pembagiyan] 
lpaham} + pe(N)--an --- > [pamahaman] 
[pikir] · + pe(N)--an --- > [pamikiran] 
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Perubahan bunyi [N] menjadi [n] apabila afiks pe(N)--an itu 
hergahung dengan hentuk dasar yang berawal bunyi [d dan tl dan 
hunyi ltl luluh . 
Contoh : 
[didikl + pe(N)--an ---> [pendidikanl 
Jduduk I + pe(N)--an --- > [pandudukanl 
Jtari?l + pe(N)--an --- > [panarikan] 
ftamhah] + pe(N)--an --- > Jpanambaanj 
Perubahan [NI menjadi [n] apahila atiks pe(N)--an itu hergahung 
dengan bentuk dasar yang berawal bunyi [s, c, j] dan hunyi Is] 
luluh. 
Contoh : 
fsisipj + pe(N)--an --- > [pafiisipan] 
I cal on I + pe(N)--an --- > [paficalonan l 
[juall + pe(N)--an --- > [pafijuwalanl 
Peruhahan hunyi fN] menjadi fnl apabila atiks pe(N)--an itu 
melekat pada hentuk dasar yang berawal bunyi [k , g, h, dan vokalj 
dan hunyi [kl mengalami peluluhan. 
Contoh : 
lkiriml + pe(N)--an --- > lpaiJirimanl 
lgali I + pe(N)--an --- > [pat]galiyanj 
I hinal + pe(N)--an --- > [paiJhinaanl 
[awas I + pe(N)--an --- > [pat]awasan I 
lusunl + pe(N)--an --- > lpaiJusunanl 
2) Proses penambahan hunyi terjadi apahila atiks pe(N)--an itu 
hergahung dengan hentuk dasar herakhir bunyi vokal. Penambahan 
hunyi itu dapat herupa hunyi ly, w, ?1 . Penamhahan hunyi IYI 
apahi Ia afiks tersebut melekat pad a hentuk dasar yang herakhir IiI 
dan diftong lai). Sehagai penjelas . perhatikan contoh herikut. 
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[sesuai] + pe(N)--an --- > [pefiesuaiyan] 
[nilai] + pe(N)--an --- > [penilaiyan] 
Penamhahan hunyi [ w j apahila atiks pe(N)--an itu bergahung dengan 
hentuk dasar yang herakhir hunyi [ u dan o] dan diftong [au]. 
Contoh: 
[beri tahu l + pe(N)--an --- > [pambaritauwan] 
[baku I + pe(N)--an --- > [pambakuwan) 
fhijau] + pe(N)--an --- > [panhijauwan] 
Penambahan hunyi [?] terjadi apabila atiks tersehut melekat pada 
hentuk dasar yang herakhir hunyi [a] . 
Contoh: 
f ada l + pe(N)--an --- > [panada?an] 
[paksa] + pe(N)--an --- > [pemaksa?an] 
3) Proses penghilangan hunyi terjadi apabila atiks pe(N)--an bergahung 
dengan hentuk dasar yang berawal bunyi [p, t, k], dan [sj dan 
hentuk dasar yang herakhir bunyi [h]. · Bunyi-bunyi terse hut 
direalisasikan menjadi 0 (zero). 
Contoh: 
[papar] + pe(N)--an --- > [pamaparan] 
ftamhahl + pe(N)--an ---> fpanamhahan] 
[kikis] + pe(N)--an ---> (panikisan] 
I satu I + pe(N)--an --- > [pafiatuwan] 
l serah] + pe(N)--an --- > [pafierahan J 
Berdasarkan uraian proses morfofonemik yang terjadi haik dalam BJ 
maupun damal Bl di atas, kiranya dapat dikatakan hahwa proses dari 
kedua hahasa itu hanyak kesejajaran, haik dalam proses peruhahan hunyi. 
penamhahan hunyi, maupun pada proses penghilangan hunyi. 
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3.8 Morfofonemik Nomina Bentuk per-an 
Pada Bab II hagian pembicaraan atiks nomina per--an sudah 
disinggung bahwa pada prinsipnya BJ tidak mengenal afiks pemhentuk 
nomina per--an . Golongan kata nomina kompleks yang berafiks per--an 
di dalam BJ yang ditemukan sesungguhnya merupakan bentuk integrasi 
kata kompleks herafiks per--an Bl . 













Data-data itu menunjukkan bahwa nomina kompleks berafiks per-an 
yang terdapat pada BJ hampir sama hentuknya dengan kata nomina 
kompleks heratiks per--an yang terdapay pada Bl . Oleh karena itu, 
morfofonemik atiks per--an yang terdapat di dalam BJ dan yang terdapar 
Ji dalam Bl di hahas bersama-sama. 
Morfofonemik yang ditimbulkan oleh bertemunya atiks per--an 
dengan bentuk dasar dapat terjadi pada bagian awal dan dapat terjadi 
pada bagian akhir bentuk dasarnya. Morfofonemik yang terdapat pada 
bagian awal dapat herupa penghilangan dan pergeseran . Morfofonemik 
yang herupa penghilangan tersebut, misalnya terdapat pada kata 
perumahan, yang diucapkan [pe-ruma-han], peternakan yang diucapkan 
jpe-terna-?anl. Di samping itu , juga terdapat morfofonemik pada hagian 
awal yang berupa pergeseran, misalnya pada kata perikanan yang 
diucapkan [pe-rika-nanl . 
Morfofonemik yang terdapat pada bagian akhir yang ditimbulkan 
oleh bertemunya atiks per--an dengan suatu bentuk dasar dapat berupa 
penambahan hunyi, penghilangan, dan pergeseran hunyi . Morfofonemik 
yang berupa penghilangan yang terdapat pada bagian akhir, misalnya 
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pad a kata pertapan yang seharusnya berupa pertapaan. Oleh karena pad a 
kata tersehut terdapat bunyi [a] pada akhir bentuk dasar tapa lalu. diikuti 
dengan unsur r-an] dari afiks per--an, salah satu bunyi [a]-nya tersehut 
dihilangkan, yang akhirnya menjadi [pertapan]. Morfofonemik yang 
herupa penamhahan hunyi , misalnya terdapat pada kata perguruan yang 
diucapkan [perguruwan]. Pada kata perguruan timbul bunyi [w] antara 
hagian perguru dan an sehingga pengucapannya menjadi [parguruwan]. 
Di samping itu , juga terdapat morfofonemik yang berupa pergeseran , 
misalnya pada kataperumahan, yang diucapkan [paruma-han] . Dalam hal 
ini hunyi fhl hergeser ke helakang menjadi satu dengan unsur -an 
sehingga menjadi lhanl. 
3.9 Morfofonemik Nomina Bentuk pi--an 
Morfofonemik yang ditimbulkan oleh bertemunya afiks pi--an 
dengan hentuk dasar di dalam BJ yang mempunyai kesejajaran dengan 
morfofonemik yang ditimhulkan oleh hertemunya afiks pe(N)--an dengan 







Dengan melihat data di atas , tampak bahwa morfofonemik yang 
ditimbulkan oleh hertemunya afiks pi--an dengan hentuk dasar di dalam 
BJ , pad a hag ian awal tidak terjadi sehingga tidak terdapat alomorf. 
Sehuhungan dengan itu, unsur [pi-] dan awal bentuk dasar itu tidak 
mengalami perubahan, tetap seperti semula. Selanjutnya, morfofonemik 
yang ditimhulkan adalah yang terdapat pacta hagian akhir . yaitu yang 
herupa pergeseran hunyi sehagai akibat bertemunya unsur !-an] dengan 
hunyi akhir hentuk dasar. Hal itu tampak pada kata piremhuRan yang 
diucapkan [pirambugan] dan kata pirampungan diucapkan [pirampu-nan 1. 
Dalam hal, ini jelas adanya pergeseran bunyi akhir bentuk dasar, yaitu 
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[g] pada kata rembug bergeser ke belakang sehingga unsur [-an] berubah 
bunyi menjadi [gan]. 
Pergeseran tersebut terjadi pula pada bunyi [nj pada kata rampung, 
yang bergeser ke belakang bergabung dengan atiks -an sehingga 
hunyinya menjadi [nan]. 
Bentuk kesejajaran dari afiks pi--an yang memiliki bentuk hampir 
sama, yaitu pe(N)--an, ternyata morfofonemik yang ditimbulkan oleh 
pe(N)--an sesudah bergabung dengan bentuk dasar lebih hanyak. 
Morfofonemik yang ditimbulkan terdapat pada bag ian awal dan juga pada 
bagian akhir . Morfofonemik yang ditimbulkan pada bagian awal, yaitu 
unsur [pe(N)-J dari afiks pe(N)--an tersebut realisasinya menjadi [pam] 
dan [pan-] sehingga terjadi alomorf pem--an dan peny--an yang 
merupakan alomorf dari atiks pe(N)--an. Dengan demikian, dapatlah 
dikatakan hahwa morfofonemik yang ditimbulkan oleh bertemunya unsur 
[pe(N)-] dengan awal bentuk dasar itu berupa penambahan dan 
penggantian . Morfofonemik yang berupa penggantian terdapat pada kata 
penyelesaian, yaitu bunyi [sl pada kata selesai realisasinya menjadi [nl 
sehingga pengucapannya menjadi [panalasaeyan], sedangkan 
morfofonemik yang berupa penambahan terdapat pada katapembicaraan, 
yaitu bertambahnya bunyi [m] yang terdapat di antara unsur pe(N)-
dengan awal bentuk dasarnya, yaitu kata bicara . 
Morfofonemik yang ditimbulkan oleh bertemunya atiks pe(N)--an 
dengan bentuk dasar juga terdapat pada bagian akhir. Maksudnya, 
morfofonemik tersebut terjadi pada bunyi akhir bentuk Jasar yang 
hertemu dengan unsur -an dari afiks pe(N)--an . Morfofonemik yang 
ditimbulkan tersebut herupa penambahan hunyi yaitu munculnya bunyi 
glotal [?] pada kata pemhicaraan dan munculnya bunyi [yj pada kata 
penyelesaian sehingga kata-kata tersebut diucap.kan menjadi 
[pemhicara' an] dan [panalasaeyan]. 
Oleh karena kata-kata yang beratiks pt--an yang memiliki 
kesejajaran dengan pe(N)--an sangat terbatas, pembicaraan 
morfofonemiknya pun dihatasi sesuai dengan data yang ada, meskipun 
sehenarnya pemhicaraan ini dapat dikembangkan lebih jauh. 
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3.10 Proses Morfofonemik pra-an BJ dan per-an BI 
Dalam BJ atiks pra--an akan mengalami proses perubahan hunyi. 
Perubahan hunyi itu terjadi apabila bentuk dasar yang dilekati oleh afiks 
tersebut berakhir hunyi [u], sehingga afiks pra--an itu direalisasikan 
menjadi pra--an 
Contoh: 
[telul + pra--an 





Di sarnping proses perubahan bunyi, atiks pra--an itu juga mengalami 
proses penghilangan dan peruhahan bunyi yang terjadi sekaligus. Proses 
itu dapat disehut sehagai proses penyandian. Suatu contoh bunyi [u] 
dengan n hunyi [a] akan menjadi hunyi [o]. 
[telu] + pra--an 





Jika hentuk dasarnya berakhir hunyi [i], bunyi [i] dan [a] akan beruhah 
menjadi bunyi [E]. 
Contoh: 
[api] + pra--an ---> [pap En] 
Adapun kaidah morfofonemik atiks per--an dalam BI sehagai 
herikut. 
I) Atiks per--an direalisasikan menjadi pe--an apabila hergabung 
dengan h.entuk dasar yang suku pertamanya berakhir hunyi lr] . 
Contoh: 
fkerja] + per--an --- > [pakerja?an] 
lternakl + per--an --- > [paternakan] 
Selanjutnya, hal itu terjadi apabila afiks per--an itu melekat pada 
bentuk dasar yang herawal bunyi lr] sehingga per--an itu 
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direalisasikan menjadi pe--an . 
Contoh : 
[rasa] + per--an --- > 
r ri ngan J + per --an --- > 
[perasa?an j 
fparinananl 
2) Afiks per--an direalisasikan menjadi pel--an apabila bentuk dasar 
yang dilekati oleh afiks tersebut berupa kata ajar sehingga hasilnya 
menjadi [palajaran ]. 
8erdasarkan uraian proses morfofonemik yang terjadi pada atiks 
pra--an dalam 8J dan per--an dalam 81 , kita dapat menarik suatu 
pernyataan bahwa antara afiks pra--an dalam 8J dan per--an dalam 
81 tidak terdapat kesejajaran dalam proses morfofonemiknya . 
3.11 Proses Morfofonemik Afiks Nomina pa(N)- BJ dan pe(N)- 81 
Di dalam 8J afiks pa(N)- mempunyai lima macam alomorf, yakni : 
I) pa-, 2) pam-, 3) pan-. 4) pang-, dan 5) pany- masing-masing dapat 
bervariasi menjadi I) pe- , 2) pem-. 3) pen- , 4) peng-, dan 5) peny- . 
Proses morfofonemik yang terdapat dalam nomina beratiks pa(N)- ada 
tiga jenis, yakni I) perubahan bunyi, 2) penambahan hunyi. dan 3) 
penghilangan hunyi . 
3.11.1 Proses Perubahan Bunyi 
Proses perubahan bunyi yang terdapat di dalam nomina berafiks 
pa(N)- itu dapat herupa perubahan bunyi vokal dan bunyi konsonan . 
Perhatikanlah contoh-contoh yang berikut. 
(a) pa(N)- + utang ---> potang [pot<tDJ ' piutang' 
pa(N)- + utah --- > polah [polah 1 'tingkah, perbuatan' 
(b) pa(N)- + hiyantu ---> pamhiyantu [pambiyantu 1 'bantuan' 
pa(N)- + piyarsa --- > pamiyarsa [pamiyarsol 'pendengar' 
pa(N)- + wetu ---> pametu [pamatul 'hasil' 
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(c) pa(N)- + dherek ---> pandherek [pandErE?] 'pengikut' 
pa(N)- + dakwa ---> pandakwa [pandakw] 'dakwaan' 
pa(N)- + tantang --- > panantang [panantan] 'tantangan' 
pa(N)- + nalangsa ---> panalangsa [panalO!JSO] 'penderitaan · 
pa(N)- + suwun ---> panuwun [panuwun] 'permohonan' 
(d) pa(N)- + gawe ---> panggawe [pat]gawe] 'perbuatan' 
pa(N)- + kuwasa ---> panguwasa [paiJuwoso] 'penguasa · 
pa(N)- + lipur ---> panglipur [paiJlipur] 'penghibur' 
pa(N)- + rasa ---> pangrasa [paiJroso] 'perasaan' 
pa(N)- + aji ---> pangaji [paiJaji] 'nilai, harga' 
pa(N)- + emban ---> pangemban [paiJamban] 'pengemban' 
pa(N)- + impun ---> panghimpun [paiJimpun] 'penghimpun· 
pa(N)- + olah ---> pangolah [paiJolah] 'pengolah(an)' 
pa(N)- + ucap ---> pangucap [paiJucap] 'usapan, perkataan' 
(e) pa(N)- + cendhak. --- > panyendhak [panonda?] '(bagian) yang 
pendek' 
pa(N)- + cukur ---> panyukur [paiiukur] 'pencukur' 
pa(N)- + serat ---> panyerat [paiiorat] 'penulis(an)' 
pa(N)- + jaluk ---> panjaluk [paiijalu?] 'permintaan' 
Kelompok (a) adalah contoh proses perubahan bunyi vokal, yakni 
/a/ pada pa(N)- dan /u/ pada bentuk dasar utang dan ulah berubah 
menjadi /o/ dalam kata potang dan polah. Dalam hal ini di samping 
proses perubahan bunyi vokal, terdapat pula penghilangan /n/ pada atiks 
pa(N)-. Kelompok (b), (c), (d), dan (e) adalah contoh perubahan bunyi 
konsonan /n/ pad a afiks pa(N)- yang berubah menjadi /n/, 1m!, /!]/, /ft/ 
sehingga realisasi atiks pa(N)- menjadi paiJl-, pan- pang-, dan pany. 
Atiks pa(N)- akan berealisasi menjadi pam- apabila dilekatkann pada 
hentuk dasar yang diawali dengan /b, p, m, w/ seperti contoh (h). 
Kelompok (c) adalah contoh perubahan bunyi /n/ pada atiks pa(N)-
sehingga realisasi afiks pa(N)- menjadi pan-, yakni apabila dilekatkan 
pada bentuk dasar yang diawali dengan /d, d, n, t, s/. Kelompok (d) 
adalah contoh perubahan bunyi /n/ pada atiks pa(N)- sehingga realisasi 
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afiks pa(N)- mengjadi pang- yakni apabila dilekatkan dengan bentuk 
dasar yang diawali dengan /g, k, I, r/ dengan vokal. Kelompok (e) 
adalah contoh perubahan bunyi /n/ pada afiks pa(N)- sehingga 
realisasinya menjadi pany- , yakni apabila dihubungkan dengan bentuk 
dasar yang berawal /c , j, s/ . 
Afiks pa(N)- BJ berkesejajaran dengan afiks peng- BJ. Di dalam Bl 
afiks peng- mempunyai lima macam alomorf, yakni pe-, pem-, pen-, 
peng-, dan peny-. Proses morfofonemik yang terjadi pada nomina Bl 
berafiks peng- ada tiga macam, yakni perubahan bunyi , penambahan 
bunyi , dan penghilangan bunyi . 
Afiks peng- 81 akan tetap berwujud peng- apabila dilekatkan dengan 
hentuk dasar yang herwal /g , h, k/ dan vokal. 
Misalnya : 
peng- + gerak ---> penggerak (pa!Jgarak] 
peng- + himpun --- > penghimpun [pa!Jhimpun] 
peng- + huni ---> penghuni (pa!Jhuni] 
pen)!. - + kuat ---> penguat [pa!Juatl 
pelig- + amat ---> pengamat [pa!Jamat 1 
peng- + edar ---> pengedar [pal)edar] 
peng- + lSI ---> pengisi [pa!Jisi] 
peng- + olah ---> pengolah [pa!Jolah] 
peng- + ukur ---> pengukur [pal)ukur] 
Afiks peng- akan berealisas i menjadi pem- apabila dirangkaikan 
dengan bentuk dasar yang herawal dengan /b , p, f/. 
Misalnya: 
peng- + baca 
peng- + pancing 







. Perubahan hunyi N/ pada afiks peng- akan menjadi In! jika afiks 
peng- dilekatkan dengan dasar yang berawal dengan /t, f , s/. 
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Misalnya: 
peng- + dukung ---> pendukung [pandukw]] 
peng- + daki ---> pendaki [pandaki] 
peng- + suply ---> pensuply [pansuple] 
peng- + terbang .---> penerbang [panarbaD] 
peng- + tari ---> penari [panari] 
Perubahan bunyi /N/ pada atiks peng- akan menjadi /n/ sehingga 
atiks peng- akan berealisasi menjadi peny- apabila dilekatkan dengan 
bentuk dasar yang berawal dengan /c, s/. 
Misalnya: 
peng- + curi ---> pencuri [pancuri] 
peng- + sewa ---> penyewa [panewa] 
peng- + cetak ---> pencetak [pancetak] 
peng- + salur ---> penyalur [paiialur] 
peng- + cukur ---> pencukur [pancukur] 
peng- + susun ---> penyusun [panusun] 
Persamaan perubahan bunyi pada atiks pa(N)- BJ dan peng- BI 
adalah sebagai berikut. 
l) Atiks pa(N)- BJ dan pang- BI yang dilekatkan pada hentuk dasar 
yang berawal dengan /b, m, p/ akan menjadi pem- . 
2) Atiks pa(N)- BJ dan atiks peng- BI yang dilekatkan pada bentuk 
dasar yang berawal dengan /d, t/ akan berubah menjadi pen-. 
3) Atiks pa(N)- BJ dan afiks peng- BI yang dilekatkan pada bentuk 
dasar yang berawal dengan /g, k, l, r, h/ dan vokal akan berubah 
menjadi peng- . 
4) Afiks pa(N)- BJ dan afiks peng- BI yang dilekatkan dengan bentuk 
dasar yang berawal dengan /c, s/ akan berubah menjadi peny- . 
5) Perubahan bunyi (N) pada at1ks pa(N)- BJ ataupun pada afiks peng-
BI yang dilekatkan pada bentuk dasar yang berawal dengan /j/ 
meskipun di dalam ucapannya berbunyi /n/ tetapi dituliskan dengan 
In/ (berdasarkan kaidah ejaan). 
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Perbedaan proses perubaban bunyi antara nomina BJ berafiks pa(N)-
dan nomina Bi berafiks peng- antara lain sebagai berikut. 
1) Afiks pa(N)- BJ dapat mempunyai dua variasi, yakni pa(N)- dan 
pe(N)-, sedangkan afiks peng- BI hanya mempunyai satu bentuk, 
yaitu peng-. 
2) Di dalam BJ afiks pa(N)- yang dilekatkan pada bentuk dasar yang 
berawal dengan /w/ akab berubab menjadi pam-, misalnya; 
pa(N)- + wetu --- > pametu 'basil; penghasilan' ; 
di dalam BI afiks pe(N)- yang dilekatkan pada bentuk dasar yang 
berawal dengan /w I pada umumnya afiks pe(N)- akan mengalami 
penghil;p1gan bunyi /N/ sehingga berubab menjadi pe-, misalnya: 
pe(N)- + waris -- > pewaris [pawaris] 
pe(N)- + warna -- > pewarna [pawarna] 
pe(N)- + wawancara -- > pewawancara [pawawancara] 
3) Di dalam BJ afiks pa(N)- yang dilekatkan dengan bentuk dasar yang 
berawal dengan Is/ dapat mempunyai dua kemungkinan, yakni afiks 
pa(N)- akan dapat beralomorf pan- dan pany- . 
Misalnya: 
pa(N)- + suwun --- > panuwun [panuwun], panyuwun 
[panuwun] 
pa(N)- + sembah ---> panembah [panambab], panyembah 
[panambab] 
pa(N)- + serat --- > panerat [panarat], panyerat [panarat] 
3.11.2 Proses Penambahan Bunyi 
Proses penambahan bunyi pada nomina BJ beratiks pa(N)- dapat 
berupa penambahan bunyi vokal dan konsonan seperti pada contoh yang 
berikut. 
(a) pa(N)- + gong ---> pangegong [pagogon] 
pa(N)- + jak ---> pangajak [pagaja?] 
pa(N)- + lor ---> pangalor [pagalor] 
pa(N)- + deg ---> pangadeg [pagadog] 
(b) pa(N)- + arep ---> pambarep [pambarop] 'anak sulung' 
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pa(N)- + estri 
pa(N)- + ewuh 
---> pawestri [pawEstri] 'perempuan' 
--- > pakewuh [pak.ewuh] 'kesulitan', 
hambatan, halangan' 
Contoh pada kelompok (a) menunjukkan adanya proses penambahan 
bunyi vokal /a/ di antara atiks pa(N)- dan bentuk dasar gong, dan vokal 
/a/ di antara atiks pa(N)- dan bentuk dasar jak, lor, dan deg. Peristiwa 
seperti ini sering terjadi pada bentuk dasar yang terdiri atas satu suku 
kata. Contoh pada (b) adalah proses penambahan bunyi konsonan , 
konsonan fbi diletakkan di antara atiks pa(N)- dan bentuk dasar arep 
'depan', /w/ diletakkan di antara afiks pa(N)- dan bentuk dasar estri 
'perempuan' , dan kosonan /k/ diletak.kan di antara afiks pa(N)- dan 
bentuk dasar ewuh 'sulit, repot'. 
Di dalam BI juga terjadi peristiwa penambahan bunyi pada atiksasi 
nominal, yak.ni pada bentuk dasar yang hanya terdiri atas satu suku kata. 
Misalnya: 
pe(N)- + bom ---> pengebom [paDabom] 
pe(N)- + bur ---> pengebur [paDabur] 
pe(N)- + tik ---> pengetik [pa~atik] 
pe(N)- + cat ---> pengecat [pa~acat] 
pe(N)- + las ---> pengelas [paDalas] 
Proses penambahan bunyi konsonan di dalam atiksasi nominal BI 
pe(N)- tidak. terdapat di dalam data, oleh karena itu tidaj.dibahas. 
3.11.3 Proses Penghilangan Bunyi 
Proses morfofonemik yang berupa penghilangan bunyi pada nomina 
berafiks pa(N)- BJ ada dua macam, yak.ni penghilangan bunyi konsonan 
dan bunyi vokal. Penghilangan bnunyi konsonan terdapat dalam atiksasi 
pa(N)- pada bentuk dasar yang berawal dengan /c, d, g, n, s/. Bunyi 
konsonan hilang ialah /N/ pada afiks pa(N)- sehingga beralomorf pa-
(Iihat pada contoh (a), sedangkan penghilangan bunyi vokal terjadi pada 
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afiksasi pa(N)- pada nomina yang bentuk dasarnya terdiri atas vokal 
(lihat pada contoh (h). 
Misalnya: 
(a) pa(N)- + dame! --- > padamel [padamal) 'pekerjaan ' 
pacina [pacini] 'pemberontakan/hura-
hura Cina' 
pa(N)- + Cina --- > 
pa(N)- + gering --- > pegering [pagariD] ' musim penyakit' 
pa(N)- + nalangsa --- > panalang.m [panal::mso] 'penderitaan ' 
pa(N)- + sok --- > pasok [paso?] ' iuran , setoran ' 
(h) pa(N)- + emut 
pa(N)- + etung 
pa(N)- + alang 
pa(N)- + ancer 
--- > pemut [pemut] 'peringatan ' 
--- > petung [petuD] ' perhitungan ' 
--- > palang [palaD] 'palang ' 
--- > pancer [pancar) 'pusat' 
Pada contoh (a) bunyi konsonan yang hilang ialah /N/ pada afiks 
pa(N)- ; contoh (h) menunjukkan bahwa vokal yang hilang ialah /a/ yang 
terdapat dalam atiks pa(N)- yang dilekatkan dengan bentuk dasar yang 
berawal dengan vokal, yakni emut ' ingat' , etung 'hitung·, alarig ' halang ', 
dan ancer 'pusat'. 
Proses morfofonemik yang berupa penghilangan bunyi IN! pada 
afiksasi dengan pe(NO- terjadi apabila pe(N)- itu dilekatkan dengan 
hentuk dasar yang berawal dengan /1, r, w, y/. Di dalam 81 tidak 
terdapat data yang menunjukkan adanya proses penghilangan bunyi 
vokal . Perhatikanlah contoh yang herikut. 
pe(N)- + lerai 
pe(N)- + lupa 
pe(N)- + rajin 
pe(N)- + ramah 
pe(N)- + wari:-. 
pe(N)- + wawancara 
--- > pelerai [palarael 
---> pelupa [palupa] 
--- > perajin [parajin] 
--- > peramah [paramah I 
--- > pewaris [pawarisj 
--- > pewawancara [pawawancaraj 
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3.12 Proses Morfofonemik Afiksasi pi- 8J dan ke-an 81 
Di dalam BJ, proses morfofonemik yang diakibatkan oleh 
hertemunya atiks pi- dengan bentuk dasar hanya terdapat satu macam 
saja, yakni proses penambahan bunyi /y/. Proses penambahan hunyi /y/ 
itu terjadi apabila afiks pi- dilekatkan dengan bentuk dasar yang herawal 
vokal. Bertemunya bunyi /i/ pacta atiks pi- dengan vokal awal hentuk 
dasar akan menyebabkan munculnya bunyi /y/. Gejala semacam itu agak 
bersifat universal tetapi kemenonjolannya sangat tampak di dalam hahasa 
Jaw a. 
Misalnya: 
pi- + ala 
pi- + andel 
pi- + angkuh 
pi- + utang 
--- > pia/a [pi yolo 1 
--- > piandel [piyandal] 
--- > piangkuh [piankuh] 
--- > piutang [piut~) 
Dalam contoh di atas tampak bahwa nomina BJ yang dibentuk 
dengan atiksasi pi- yang sebagian besar berkesejajaran dengan nomina 81 
yang dibentuk dengan atiksasi ke--an. Proses morfofonemik yang 
ditimbulkan oleh atiksasi ke--an 81 telah dibahas dalam bagian 3.6. Oleh 
karena itu dalam bagian ini tidak akan dibahas lagi. 
3.13 Proses Morfofonemik Afiksasi pra-/pre-/per- 8J dan Afiksasi 
pra-lper- 81 
Atiks pra- di dalam BJ mempunyai tiga macam variasi. yakni pra-. 
pre- dan per- . Berdasarkan fakta ternyata tidak semua afiks pra- dapat 
bervariasi pre- ataupun per-. Atiks pra- yang bermakna 'sebelum' tidak 














84 Bab Ill Perbandin11an Sistem Morfofonemik Nomina Bahastl Jawa-Baha.m Indonesia 
Afiks pra- yang dapat bervariasi menjadi pre- dan per- tidak hanya 
terjadi di dalam kelas nomina saja, bahkan menyangkut pula pra- yang 
bukan sebagai afiks, yakni yang terdapat dalam kata-kata yang terdiri atas 
tiga suku kat a yang berwal pra- . 
Misalnya 
a) pralamhang prelambang perlambang ' perlambang ' 
prajurit prejurit perjurit 'prajurit ' 
pratandha pretandha p ertandha ' pertanda ' 
prawzra pretandha pertandha ' pertanda' 
h) pracaya precaya percaya 'pen.:aya 
prasaja precaya percata ' percaya ' 
praduli preduli perduli ' peduli ' 
prakara prekara perkara ' perkara ' 
c) pradesan predesan perdesan 'pedesaan 
pratelon pretelon pertelon ' simpang riga ' 
prayoga preyoga peryoga ' baik , hija~sana ' 
Proses morfofonemik yang terdapat di dalam nomina herafiks pra-
BJ ialah proses perubahan bunyi dan penghilangan bunyi . Afiks pra-
suatu ketika diucapkan [pra-] dan pada ketika yang lain akan dilafalkan 
[pro- I. 
A fiks pra- akan herbunyi I pra-J apabi Ia a) mengandung makna 
'sehelum ' (-pre-) dan h) dilekatkan dengan hentuk dasar yang terdiri atas 
satu suku kata . 
Misalnya : 
a) prawacana [prawacana] 
prasarana r prasarana] 
prasejarah [pras jarah I 
' prakata ' 
' prasarana ' 
'prasejarah ' 
h) telung prapat [talun prapatl ' tiga per empat ' 
limang pranem [liman pranamj ' lima per enam· 
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Morfofonemik yang berupa proses penghilngan bunyi terdapat di 
dalam kata paro. Kata paro berasal dari para ro datau pra-ro 'per dua, 
bagi dua'. Perubahan para-ro menjadi pra-ro mengalami proses 
penghilangan bunyi [ar], dan perubahan kata pra-ro menjadi paro 
mengalami proses penghilangan bunyi /r/ . 
Nomina BJ beratiks pra- dapat berkesejajaran dengan bentuk nomina 
beratiks pra-, per-, dan -an dalam 81. Proses morfofonemik atiksasi pra-
dalam Bi tidak ada (lihat juga dalam bagian 3. 13), proses morfofonemik 
afiksasi per- Bl sudah dihahas dalam 3. 11 dan 3. 13. 
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BAB IV 
PERBANDINGAN MAKNA AFIKS NOMINA 
BAHASA JAW A DAN BAHASA INDONESIA 
4.1 Pengantar 
Pada bab ini dibicarakan masalah perbandingan makna yang terdapat 
pada afiks kategori nomina polimorfemik antara bahasa Jawa dan bahasa 
Indonesia. Berkenaan dengan itu, penulis berusaha mendeskripsikan 
semua makna yang dinyatakan oleh setiap afiks itu, kemudian 
diperbandingkan. 
Dalam perbandingan itu akan dicari persamaan atau kemiripan dan 
perbedaannya. Dengan demikian, akan mungkin akan ditemukan bentuk 
yang mirip atau sama dengan makna yang mirip/sama dan berbeda; 
bentuk yang berbeda dengan makna yang mirip/sama dan berbeda; dan 
bentuk berdistribusi sama atau berbeda dengan makna yang mirip atau 
berbeda pula. Pembicaraan masalah perbandingan makna atiks pada 
kategori nomina BJ dan BI itu, diuraikan pada bagian berikut. 
4.2 Makna Afiks Nomina -an 
Pada bagian 2.2 sudah disebutkan bahwa afiks -an BJ mempunyai 
imbangan kesejajaran dengan atiks BI . Atiks -an itu berkesejajaran 
dengan afiks -an, pe-, pe(N)-an, dan per-an . Sebagai penjelasnya, 




















Data menunjukkan bahwa atiks -an pada nomina BJ mempunyai 
kesamaan makna dengan atiks -an, pe-, pe(N)-an, dan peran dalam 81. 
Kesamaan itu tampak pada katapangkon 81 danpangkuan 81, timbangan 
8J dan timbangan Bl, mangsakan 81 dan masakan Bl, jaranan 81 dan 
kuda-kudaan Bl, sasen BJ dan bulanan 81, gilingan 81 dan penggiling 
81, garapan BJ dan pekerjaan 81, kopen BJ dan perkopian 81, serta 
sediyan BJ dan persediaan BI. Dari contoh itu dapat dikatakan bahwa 
afiks -an BJ dan Bl memiliki banyak kesamaanjika dibandingkan dengan 
atiks-atiks yang lain. 
4.2.1 Makna Afiks -an BJ dan -an BI 
Atiks -an pada nomina 8J dan BI ini dapat menyatakan tempat, 
menyatakan alat, menyatakan basil, menyatakan tiruan, dan menyatakan 
setiap. Setiap makna yang dinyatakan oleh afiks -an itu dibahas satu demi 
satu pada bagian berikut. 
l) Menyatakan Tempat 
Atiks -an pada ketegori nomina yang menyatakan tempat itu terlihat 
pada penggunaan bentuk kata pangkon 81 dan pangkuan 81. Kedua kata 
itu diturunkan dari bentuk dasar pangku dan afiks -an yang di dalam 8J 
dan 81 menyatakan tempat. Hal itu terbukti dapat dimunculkan preposisi 
ing 81 atau di 81 di sebelah kiri bentuk kata pangkon dan pangkuan 
sehingga membantuk frasa preposisional ing pangkon dan di pangkuan 
BI. Contoh yang sejenis sebagai berikut. 










Atiks -an pada kategori nomina yang menyatakan alat ini terlihat 
pacta penggunaan bentuk kata timbangan BJ dan timhangan Bl . Kedua 
kata itu diturunkan dari bentuk dasar timbang dan atiks -an yang 
menyatakan · alat. Hal ini terbukti dapat dimunculkannya preposisi 
ngenggo BJ atau menggunakan BJ di sebelah kiri bentuk kata timhang 
sehingga membentuk frasa preposisional nganggo timhangan BJ dan 





3) Menyatakan Hasil 
Bahasa Indonesia 
gar is an 
saringan 
ukuran 
Afiks -an pacta kategori nomina yang menyatakan hasil ini terlihat 
pad a penggunaan bentuk kata mangsakan BJ dan masakan Bl . · Bentuk 
kata man!(xakan diturunkan dari hentuk dasar mangsak ' masak ' dan atiks 
-an, sedangkan hentuk kata masakan diturunkan dari bentuk dasar masa.k 
memperoleh afiks -an yang menyatakan hasil. Hal ini terhukti dapat 
diparafrasekannya hentuk kata manxxakan dengan oleh-olehane mangsak 









Sislem MoTjemi.1· Nomina Baham Jawa-Jndonesia: Sebuah Sludi Komra.\'lif 89 
4) Menyatakan Tiruan 
Atiks -an pada kategori nomina yang menyatakan tiruan ini tampak 
pada penggunaan bentuk kata jaranan BJ dan kuda-kudaan BI. Bentuk 
kata jaranan diturunkan dari bentuk dasar jaran 'kuda' dan atiks -an, 
sedangkan kuda-kudaan diturunkan dari bentuk dasar kuda yang diulang 
dan mendapat atiks -an yang menyatakan tiruan. Hal ini terbukti dapat 
diparafrasekannya bentuk kata jaranan dengan tetironing jaran 'timan 
kuda' dan kuda-kudaan dengan tiruan kuda. 









Makna tiruan di dalam BI biasa dinyatakan dengan sistem 
pengulangan, yaitu dengan mengulang bentuk dasarnya, kemudian 
dibubuhi atiks -an. Sistem ini digunakan pula untuk menyatakan makna 
tiruan di dalam BJ. Sehubungan dengan itu, contoh dalam BJ yang telah 










Atiks -an pada kategori nomina yang menyatakan setiap terlihat 
pada penggunaan bentuk kata sasim BJ dan bulanan BI. Bentuk kata 
sasen diturunkan dari bentuk dasar sasi dan atiks -an, sedangkan bulanan 
diturunkan dari bentuk dasar bulan dan atiks -an yang menyatakan 
setiap. Hal ini terbukti dapat diparafrasekannya bentuk kata sasen itu 
dengan saben sasi dan bulanan dengan setiap bulan. 










Afiks -an pacta kategori nomina yang menyatakan beberapa terlihat 
pacta bentuk kata ewon BJ dan ribuan BI. Bentuk kata ewon ' ribuan ' 
diturunkan dari dasar e\1-U · 'ribu' dan atiks -an, sedangkan ribuan 
diturunkan dari bentuk dasar ribu dan atiks -an . Atiks -an pacta kedua 
kata itu menyatakan makna beberapa. Makna itu dapat diperjelas dengan 
dapat diparafrasekannya bentuk kata ewon menjadi pirang-pirang e\VU 











Atiks -an pacta contoh 6) yang menyatakan makna 'beberapa' juga 
mampu menyatakan makna ' sekitar ' . Hal itu terbukti dapat 
diparafrasekannya kata ewon menjadi kurang luwih S e\1-U dan rihuan 
menjadi sekitar seribu . Begitu pula bentuk kata yutan dapat 
diparafrasekan dengan kurang luwih seyuta dan jutaan menjadi sekitar 
satu juta dan seterusnya . 
Adapun afiks -an pacta ketegori nomina Bl dapat menyatakan makna 
seperti berikut. 
I ) Menyatakan sesuatu yang berhubungan dengan perbuatan yang 
tersebut pacta bentuk dasar. Sesuatu yang dimaksudkan itu 
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mencakupi basil perbuatan, alat, dan suatu yang biasa dikenai 
perbuatan. 
Contob: 
gambaran basil menggambar 
garisan alat untuk menggaris 
minuman sesuatu yang dikenai perbuatan minum 














4) Menyatakan beberapa 
Contoh: 
ribuan beberapa ribu 
ratusan beberapa ratus 
puluhan beberapa puluh 
5) Menyatakan sekitar 
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Contoh: 
ribuan sekitar ribu 
ratusan sekitar ratus 
puluhan sekitar puluh 
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Dari uraian itu dapat disimpulkan bahwa antara afiks -an BJ dan -an 
Bl terdapat banyak kesamaan dalam hal makna. Perbedaannya, atiks -an 
BJ tidak dapat menyatakan makna tiruan seperti pada afiks -an BJ. 
Dengan demikian, dapatlah disimpulkan bahwa atiks -an BJ pada 
kategori nomina memiliki cakupan makna yang lebih luas . 
4.2.2 Makna Afiks Nomina -an BJ dan pe- Bl 
Makna afiks -an pada nomina BJ mempunyai kesamaan makna 
dengan atiks pe- pada nomina BI. Kesamaan makna ini dapat dilihat pada 
hentuk kata· gilingan BJ dan penggiling BI. Bentuk kata gilingan 
diturunkan dari bentuk dasar giling dan afiks -an, sedangkan bentuk kata 
penggiling diturunkan dari bentuk dasar giling dan atiks pe- . Baik atiks 
-an pada bentuk kata gilingan maupun afiks pe- pada bentuk kata 
penggiling sama-sama menyatakan hubungan alat. Sebagai penjelasnya, 
bentuk kata gilingan itu dapat diparafrasekan dengan piranti kanggo 
nggiling 'alat untuk menggiling', sedangkan bentuk katapenggiling dapat 










Adapun atiks pe- pad a kategori nomina BI dapat menyatakan makna 
yang biasa yang pekerjaannya atau yang gemar melakukan pekerjaan 






yang pekerjaannya bertani 
yang membuat menjadi berwarna 
yang bertugas 
yang ditatar 
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Dari uraian itu dapatlah disimpulkan bahwa afiks pe- pada kategori 
nomina BI memiliki cakupan makna yang lebih luas sebab makna atiks 
-an BJ yang berkesejajaran dengan pe- 81 yang cenderung menyatakan 
makna alat, sedangkan atiks pe- 81, selain dapat menyatakan alat 
cenderung menyatakan yang biasa, yang pekerjaannya, atau yang gemar 
melakukan pekerjaan seperti yang tersebut pacta bentuk dasarnya. 
4.2.3 Makna Afiks Nomina -an BJ dan pe-an BI 
. Afiks -an pada nomina BJ mempunyai kesamaan makna dengan 
afiks pe--an pacta nomina BI. Kesamaan makna itu dapat dilihat melalui 
bentuk kata garapan BJ dan pekerjaan BI. Bentuk kata garapan 
diturunkan dari bentuk dasar garap 'menggarap' dan afiks -an, 
sedangkan bentuk kata pekerjaan diturunkan dari bentuk dasar kerja dan 
afiks pe--an. Kedua atiks itu menyatakan hal-hal yang berkenaan dengan 
yang disebut pada bentuk dasarnya. Sebagai penjelas, bentuk kata 
garapan iiu dapat diparafrasekan dengan sing kudu digarap, sedangkan 
pekerjaan dapat diparafrasekan dengan yang harus dikerjakan. Contoh 
lain tampak pada bentuk kata kebonan BJ yang dapat diparafrasekan 
dengan sing magepokan karo kebon yang berkaitan dengan kebun dan 
kata pekerjaan 81 yang dapat diparafrasekan dengan yang berkenaan 
dengan tanah di sekitar rumah. 
Adapun afiks pe--an BI dapat rnenyatakan rnakna ternpat dan 
perihal. Dengan demikian, dapatlah disirnpulkan bahwa atiks pe--an 
rnempunyai jangkauan rnakna yang lebih luas kalau dibandingkan dengan 
atiks -an BJ yang berkesejajaran dengan pe--an 81. Hal itu dikatakan 
karena atiks -an BJ yang berkesejajaran dengan pe--an 81 hanya 
menyatakan makna perihal, sedangkan afiks pe--an 81 menyatakan makna 
tempat dan perihal. 
4.2.4 Makna Afiks Nomina -an BJ dan per-an BI 
Atiks -an pada nomina 8J mempunyai kesamaan makna dengan 
afiks per--an pad a nomina 81. Kesamaan makna itu tampak pad a 
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penggunaan bent.uk kata kopen BJ perkopian BI serta sediyan BJ dan 
persediaan Bl. Afiks -an pacta kopen dan per--an pacta perkopian 
menyatakan hubungan daerah atau kompleks , sedangkan atiks -an pacta 
sediyan dan per--an pacta persediaan menyatakan hubungan perihal . 
Demi jelasnya, kedua hubungan makna yang dinyatakan oleh afiks 
tersebut dibicarakan sebagai berikut. 
1) Menyatakan Daerah 
Atiks -an pada ketegori n.omina BJ .yang menyatakan daerah ini 
mempunyai imbangan afiks per--an di dalam kategori nomina BI. Makna 
yang sama yang dikandung oleh kedua afiks itu tampak pacta penggunaan 
bentuk kata kopen BJ dan perkopian Bl. 
Bentuk kata kopen diturunkan dari bentuk dasar kopi dan afiks -an , 
sedangkan bentuk kata perkopian diturunkan dari bentuk dasar kopi dan 
afiks per--an . Baik afiks -an pacta bentuk kata kopen maupun afiks per--
an pacta bentuk kata perkopian menyatakan hubungan daerah atau 
wilayah. 
Hubungan makna 101 dapat dipertegas dengan dapat 
diparafrasekannya bentuk kata kopen itu dengan papan kopi 'tempat kopi ' 
dan perkopian yang dapat diparafrasekan dengan daerah atau tempat 










Atiks -an pada kategori nomina BJ yang menyatakan perihal 
mempunyai imbangan atiks per--an di dalam nomina BI. Kesamaan 
makna yang dikandung oleh kedua atiks itu tampak pada penggunaan 
bentuk kata sediyan BJ dan persediaan BI . 
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Bentuk kata sediyan diturunkan dari bentuk dasar sediya dan afiks 
-an, sedangkan bentuk kata persediaan diturunkan dari bentuk dasar 
sedia dan afiks per--an. Baik afiks -an pada bentuk sediyan maupun atiks 
per--an pada kata persediaan menyatakan hubungan perihal yang disehut 
pada bentuk dasarnya. 
Hubungan makna m1 dapat dipertegas dengan dapat 
diprafrasekannya bentuk kata sediyan dengan kang magepokan karo bah 
nyediyakake 'yang herhuhungan dengan hal menyediakan', sedangkan 
bentuk kata persediaan dapat diparafrasekan dengan yang berhubungan 







Adapun makna afiks per--an pada kategori nomina BI menyatakan 
tiga makna, yakni makna tempat/daerah, perihal, dan basil (lihat uraian 
selanjutnya). Dengan demikian, dapatlah disimpulkan bahwa atiks 
per--an BI memiliki cakupan makna yang lebih luas kalau dibandingkan 
dengan atiks -an yang berkesejajaran dengan per--an tidak memiliki 
makna basil. 
4.3 Makna Afiks Nomina -e 
Pada bagian 2.2 telah disebutkan bahwa atiks -e BJ mempunyai 
kesejajarann bentuk dengan afiks -nya pada kategori Nomina BI. Adapun 
makna kedua afiks itu selain mempunyai kesamaan juga terdapat 












Bentuk kata angine BJ diiturunkan dari bentuk dasar angin ·angin' 
Jan atiks -e. sedangkan bentuk kata anginnya Bl diturunkan dari hentuk 
dasar angin dan afiks -nya. Begitu pula hentuk kata hawane BJ 
diturunkan dari hentuk dasar hawa dan afiks -e. sedangkan hentuk kata 
udaranya diturunkan dari bentuk dasar udara dan atiks -nya . 
Atiks -e pada hentuk kata angine dan hawane serta afiks -nya pada 
hentuk kata anginnya dan udaranya menyatakan penegasan terhadap 










Selain itu. di dalam BJ terdapat penggunaan atiks -e yang tidak dijumpai 
di dalam atiks -nya BJ . Hal ini terlihat pada penggunaan bentuk kata 
dheweke • ia, d ia • dan panjenengane 'beliau •, yang sama-sama 
menyatakan orang tunggal. 
Bentuk kata dheweke diturunkan dari bentuk dasar dheewe dan 
afiks -e. sedangkan hentuk kata panjenengane diturunkan dari hentuk 
dasar panjenengan dan atiks -e . Struktur kebahasaan itu tampaknya 
Jimanfaatkan di dalam BJ sehingga muncul bentuk kata dianya dan 
beliaunya di dalam ragam lisan nonformal. 
Dari uraian itu dapatlah disimpulkan bahwa atiks -e BJ mempunyai 
jangkauan makna yang lebih Juas kalau dibandingkan dengan atiks -nya 
Bl. 
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4.4 Makna Afiks Nomina ka-an 
Pad a hag ian depan (2. 1 0) dan (3. 7) sudah disehutkan bahwa atiks 
ka--an BJ tidak memiliki imbangan atiks yang sama bentuk dalam Bl. 
Namun, diakui bahwa di dalam BI sering didapati kata-kata yang 
memiliki unsur ka--an, yang ternyata kata-kata tersebut masuk ke dalam 
BI secara integratif, atau keseluruhan kata tersebut terserap ke dalam BI 
tidak secara per bagian. Selain itu, ternyata atiks ka--an BJ juga memiliki 
imbangan di dalam bahasa Indonesia yang berupa ke--an, seperti yang 














4.4.1 Makna Afiks Nomina ka-an BJ dan ka-an Bl 
Atiks ka--an BJ yang herkeseimbangan dengan ka--an Bl dapat 
menyatakan makna tempat dan wilayah. Kedua makna itu dibahas pada 
hagian herikut. 
I) Menyatakan 'Tempat' 
Afiks ka--an yang menyatakan 'tempat' tampak pada hentuk kata 
kahupaten, karesidhenan, dan kawedanan. Kata-kata di dalam BI tidak 
mengalami perubahan sehingga tetap berupa hentuk kata kahupaten, 
karesidenan, dan kawedanan. 
Bentuk kata kahupaten diturunkan dari bentuk dasar hupati 
mendapat afiks ka--an hentuk kata karisedhenan 'karisidenan' diturunkan 
dari hentuk dasar residhen 'residen' mendapat atiks ka--an, sedangkan 
hentuk kata kawedanan diturunkan dari hentuk dasar wedana dan 
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mendapat afiks ka--an . Atiks ka--an pada kata-kata itu menyatakan 
tempat. Hal ini terhukti dapat diparafrasekannya bentuk kata kabupaten 
menjadi papan hupati 'tempat bupati ', karesidhenan 'karesidenan ' 
menjadi papan residhen 'tempat residen ', Jan bentuk kata kawedanan 
menjadi papan wedana 'tempat wedana ' . 
2) Menyatakan 'Wilayah' 
. Afiks ka--an yang menyatakan 'wilayah ' juga tampak pada 
penggunaan bentuk kata kabupaten 'kabupaten', karesidhenan ' 
·karesidenan' , dan kawedanan 'kawedanan' . Makna afiks itu akan lehih 
jelas jika ketiga bentuk itu diikuti kata yang menyatakan nama wilayah 
yang hersangkutan. Misalnya, Kahupaten Magelang, KaresidhenanKedu, 
dan Kawedanan Salam, yang ketiganya memiliki makna wilayah Bupati 
Magelang, wilayah Residhen Kedu, dan wilayah Wedana Salam . Dengan 
demikian, jelas bahwa ka--an dapat menyatakan wilayah atau daerah 
kekuasaan seperti yang disebutkan pada bentuk dasarnya. 
4.4.2 Makna Afiks Nomina ka-an BJ dan ke-an Bl 
Atiks ka--an BJ mempunyai kesejajaran dengan atiks ke--an dalam 
Bl. Atiks tersehut menyatakan hal atau masalah dan hasil. Kedua makna 
itu dibahas pada bagian berikut. 
I ) Menyatakan 'Hal!Masalah' 
Afiks ka--an BJ yang berkesejajaran dengan afiks ke--an 81 tampak 
pada bentuk kata ke.mgihan 81 dan kekaJ.:yaan 81. 8entuk kata kasugihan 
'kekayaan' dihentuk dari dasar sugih 'kaya' dan mendapat afiks -an yang 
menyatakan hal atau masalah . Hal ini terbukti dengan Japat 
diparafrasekannya bentuk katakasugihan menjadi hab sugih ' masalah/hal 
kay a' dan kekayaan menjadi hallmasalah kaya. 
Contoh lain sehagai berikut. 










Afiks ka--an BJ yang berkesejajaran dengan ke--an BI tampak pada 
bentuk kata kabudayan BJ dan kebudayaan BI. Bentuk kata kabudayan 
'kebudayaan' diturunkan dari dasar budaya 'budaya' dan afiks ka--an, 
sedangkan bentuk kata kebudayaan diturunkan dari dasar hudaya dan 
afiks ke--an. Kedua afiks yang melekat pada bentuk dasar budaya itu 
sama-sama menyatakan basil. Makna itu dibuktikan dengan dapat 
diparafrasekannya bentuk kabudayan dengan asil budaya dan kebudayaan 
dengan hasil budaya. Bentuk kata kabudayan atau kebudayaan yang 
menyatakan 'basil' ini sering tampak pada kalimat berikut. 
wayang mujudoke kabudayan kang perlu 
'Wayang berwujud kebudayaan yang perlu 
diuri-uri dening bangsa Indonesia. 
dilestarikan oleb bangsa Indonesia.' 
Adapun afiks ke--an dalam nomina BI menyatakan makna tempat 
daerah, peribal, dan basil (libat 4. 11. 3). Dengan demikian, dapatlah 
disimpulkan bahwa afiks ka--an pada nomina BJ yang berkesejajaran 
dengan ke--an BI memiliki cakupan makna yang lebih sempit jika di 
bandingkan atiks ke--an BI. 
Perbedaannya, pada atiks ka--an yang berkesejajaran dengan ke--an 
tidak dapat menyatakan tempat dan hanya menyatakan perihal dan basil. 
4.5 Makna Afiks Nomina Ice-an 
Pada bagian 3.4 dan 4.5 sudah dikatakan bahwa nomina heratiks ke-
-an banya merupakan variasi saja dari afiks ka--an. Jadi, bukan sebagai 
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atiks sendiri atau bukan sebagai bentuk alomorf dari atiks ka--an . Oleh 
karena itu, pada bagian ini tidak perlu dibicarakan makna-makna atiks 
ke--an secara tersendiri. . Selain itu, sudah disebutkan pula bahwa di 
dalam BJ yang ada adalah afiks ka--an, bukannya atiks ke--an. 
Penggunaan atiks ke--an di dalam BJ disebabkan oleh adanya ragam, 
yaitu ragam nonformal. 
Jelas bahwa makna-makna yang terkandung di dalam afiks ke--an 
BJ juga identik dengan makna-makna afiks ka--an di dalam BJ. 
4.6 Makna Afiks Nomina pa-an 
Atiks pa--an pada kategori nomina BJ dapat berkesejajaran dengan 
atiks per-an, pe-an, pe(N)-an, dan -an di dalam kategori nomina Bl. 
Atiks itu menyatakan makna temp at, perihal, jenis, dan sesuatu. Sebagai 











Data itu menunjukkan bahwa atiks pa--an di dalam nomina BJ 
berkesejajaran dengan per--an, pe--an, pe(N)--an dan -an. Afiks pa--an 
yang berkesejajaran dengan per--an tampak pada bentuk kata praupan BJ 
dan perwajahan Bl . Atiks pa--an yang berkesejajaran dengan pe--an 
tampak pada bentuk kata pegunungan BJ dan pegunungan Bl. Afiks 
pa--an yang berkesejajaran dengan pe(N)--an tampak pada penggunaan 
kata paseban BJ dan penghadapan Bl. Atiks pa--an yang berkesejajaran 
dengan -an Bl tampak pada bentuk kata pasugatan BJ dan hidangan 81. 
Adapun makna yang dinyatakan oleh afiks itu, dibicarakan sebagai 
berikut. 
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4.6.1 Makna Afiks Nomina pa-an BJ dan per-an 81 
Atiks nomina pa--an BJ yang berkesejajaran dengan atiks nomina 
per--an BI dapat menyatakan makna tempat, jenis, sesuatu, dan perihal. 











Atiks pa--an yang berkesejajaran dengan per--an yang menyatakan 
tempat tampak pada bentuk kata palerenan BJ dan perhentian BI; yang 
menyatakan jenis tampak pada hentuk kata palerenan BJ dan perhentian 
BI; yang menyatakan jenis tampak pada hentuk kata pawakan BJ dan 
perawakan BI; yang menyatakan sesuatu seperti yang disebutkan pada 
hentuk dasar tampak pada bentuk kata pasangon BJ dan perhekalan BI; 
yang menyatakan perihal tampak pada bentuk kata pasulayan BJ dan 
pertengkaran BI. Hal itu dibicarakan pada hagian herikut. 
l) Menyatakan 'Tempat' 
Afiks pa--an Bj dan per--an BI yang menyatakan 'tempat', terlihat 
pada bentuk kata palerenan BJ dan perhentian BI. Bentuk kata palerenan 
dibentuk dari dasar leren 'henti' dan atiks pa--an, sedangkan bentuk kata 
. perhentian diturunkan dari dasar henti dan atiks per--an. Kedua atiks itu 
menyatakan makna tempat. Hal ini terbukti dapat diparafrasekannya 
bentuk kata palerenan menjadi papan kanggo leren 'tempat untuk 
berhenti' dan kata perhentian menjadi tempat untuk berhenti. 
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2) Menyatakan 'Jenis' 
Atiks nomina pa--an BJ yang oerkesejajaran dengan afiks nomina 
per--an BI dapat menyatakan jenis. Sebagai Contoh , kata pawakan BJ 
dann perawakan BL 
Bentuk kata pawakan 'perawakan' diturunkan dari dasar awak 
'hadan' dan afiks pa--an , sedangkan perawakan diturunkan dari dasar 
awak dan atiks per--an . Afiks pada kedua kata itu menyatakan jenis. 








Atiks nomina pa--an yang berkesejajaran dengana tiks nomina per--
an Bl dapat menyatakan 'sesuatu' seperti yang disebutkan pacta bentuk 
dasar. Sebagai contoh, bentuk kata pasangon sering bervariasi dengan 
pesangon Bl dan perbekalan Bl . 
Bentuk katapasangon diturunkan dari dasar sangu 'bekal' mendapat 
atiks pa--an, sedangkan kata perbekalan diturunkan dari dasar hekal 
mendapat atiks per--an . Atiks pada kedua kata itu menyatakan makna 
sesuatu. Makna ini dibuktikan dengan dapat diparafrasekannya kata 
pasangon dengan saw~jining sangu 'suatu bekal' dan perhekalan dengan 
sesuatu yang menjadi bekal. 
4) Menyatakan 'Perihal' 
Atiks pa--an BJ yang berkesejajaran dengan atiks her--an Bl dan 
pada ketegori nomina dapat menyatakan makna ' peri hal'. Makna itu 
tampak pada bentuk kata pasulayan Bl dan pertengkaran Bl. Bentuk kata 
pasulayan 'pertengkaran' diturunkan dari dasar sulaya dan atiks pa--an, 
sedangkan pertengkaran diturunkan dari dasar tengkar dan atiks per--an . 
Atik pada kedua kata itu menyatakan makna perihal yang berhuhungan 
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dengan hentuk dasar. Hal itu terhukti dapat diparafrasekannya hentuk 
kata pasulayan dengan bab kang gegayutan karo sulaya 'bah yang 
berhubungan dengan hertengkar', sedangkan pertengkaran dapat 
diparafrasekan dengan hal bertengkar. Contoh lain tampak pada bentuk 
kata paugeran BJ dan peraturan BI. 
Pada subjudul 4.9 dijelaskan bahwa atiks pa--an BJ itu menyatakan 
makna 'tempat' 'alat', 'hal', dan 'jenis'. Hal itu akan berbeda sekali jika 
dibandingkan dengan makna yang dikandung oleh afiks per--an dalam 81. 
Afiks per--an dalam BI itu hanya menyatakan makna 'hal' saja. Hal itu 






'menyatakan 'hal bekerja atau kerja' 
'menyatakan 'hal hertemu' 
'menyatakan 'hal berburu' 
'menyatakan 'hal herjudi' 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, selain terdapat 
kesejajaran makna, atiks pa--an dalam BJ itu mempunyai jangkauan 
makna yang lehih banyak jika dibandingkan dengan atiks per--an dalam 
81. 
4.6.2 Makna Afiks Nomina pa--an BJ da pe-an BI 
Afiks nomina pa--an BJ yang berkesejajaran dengan atiks pe--an 
pada nomina BI dapat menyatakan makna tempat dan sesuatu yang 
herkenan dengan hentuk dasarnya. Setiap makna yang dinyatakan oleh 
afiks itu, dihicarakan pada hagian berikut. 
I) Menyatakan 'Tempat' 
Afiks pa--an 81 dan pe--an Bl yang menyatakan 'tempat', terlihat 
pada hentuk kata palabuhan 81 dan pelabuhan 81. 8entuk kata 
palabuhan diturunkan dari dasar labuh 'labuh' dan atiks fJa--an, 
sedangkan hentuk kata pelabuhan diturunkan dari dasar lahuh dan afiks 
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pe--an. Atiks pada kedua kata itu rnenyatakan rnakna ternpat. Makna itu 
dapat dipertegas dengan dapat diparafrasekannya bentuk kata pelahuhan 
rnenjadi papan sing dienggo labuh ' ternpat yang digunakan untuk 
berlabuh ' , sedangkan pelahuhan dapat diparafrasekan dengan tempat 










Atiks pa--an BJ yang berkesejajaran dengan pe--an Bl dapat 
menyatakan ' sesuatu ' yang berkenaan dengan bentuk dasarnya. Makna 
itu tarnpak pada bentuk kata pagaweyan BJ dan pekeT:jaan Bl. 
Bentuk kata pagaweyan 'pekerjaan' diturunkan dari dasar gawe dan 
atiks pa--an , sedangkan pekeT:iaan diturunkan dari dasar keT:ia dan atiks 
pe--an. Atiks pada kedua kata itu rnenyatakan sesuatu yang herkenan 
dengan bentuk dasamya. Untuk itu , bentuk kata pagaweyan dapat 
diparafrasekan dengan samubarang sing kudu digarap 'sesuatu yang 
harus dikerjakan ', sedangkan pekerjaan dapat diparafrasekan dengan 
sesuatu yang harus dikeT:iakan . Dengan dernikian, jelas bahwa atiks pa--
an BJ yang berkesejajaran dengan pe--an Bl rnenyatakan rnakna ternpat 
dan sesuatu yang berkenaan dengan bentuk dasar. 
Adapun rnakna afiks pe--an dalarn Bl itu dapat rnenyatakan rnakna 
ternpat dan perihal. Derni jdasnya, perhatikan contoh berikut. 
pelacuran 
pelahuhan 
pesang g rahan 
peperangan 
pesakitan 
rnenyatakan ternpat rnelacur 
rnenyatakan ternpat berlabuh 
rnenyatakan ternpat beristirahat 
rnenyatakan hal perang 
rnenyatakan hal atau orang yang sakit 
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Berdasarkan uraian di atas dapat dinyatakan bahwa antara afiks 
pa--an BJ dan pe-an BI selain terdapat kesejajaran juga terdapat 
perbedaan. Afiks pa--an dalam BJ lebih luas jangkauan maknanya bila 
dibandingkan dengan afiks pe--an dalam BJ mengandung makna tempat, 
alat, jenis, dan hal, sedangkan afiks pe--an dalam BI hanya menyatakan 
tempat dan hal. 
4.6.3 Makna Afiks Nomina pa-an BJ dan pe(N)-an BI 
Afiks nomina pa--an BJ yang berkesejajaran dengan afiks pe(N)--an 
BI dapat menyatakan tempat, perihal, dan sesuatu yang berhubungan 
dengan bentuk dasar. Makna yang dinyatakan oleh afisk itu dibicarakan 
pada bagian berikut. 
1) M enyatakan 'T empat' 
Afiks nomina pa--an BJ yang berkesejajaran dengan atiks pe(N)--an 
pada nomina BI dapat menyatakan 'tempat', misalnya bentuk kata 
paseban BJ dan penghadapan BI. Bentuk kata paseban diturunkan dari 
dasar seba dan afiks per--an, sedangkan penghadapan diturunkan dari 
dasar hadap mendapat afiks pe(N)--an. Afiks pada kedua kata itu 
menyatakan makna tempat. Hal itu dapat dibuktikan dengan dapat 
diparafiasekannya kata paseban dengan papan kanggo seba 'tempat untuk 
menghadap', sedangkan penghadapan dapat diparafrasekan dengan 
tempat untuk menghadap. 
2) Menyatakan 'Perihal' 
Atiks pa--an BJ yang berkesejajaran dengan atiks pe(N)--an BI pad a 
ketegori nomina dapat menyatakan 'perihal' seperti pada bentuk kata 
pawiyatan BJ dan pendidikan BI. 
Bentuk kata pawiyatan 'pendidikan' diturunkan dari dasar wiyata 
'pelajaran' dan atiks pa--an, sedangkan pendidikan diturunkan dari dasar 
didik dan atiks pe(N)--an. Atiks itu menyatakan perihal yang berkenaan 
dengan bentuk dasarnya. Makna itu dapat diperjelas dengan dapat 
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diparafrasekannya kata pawiyatan dengan bab piwulang 'hal pelajaran' 
dan pendidikan dengan hal mendidik. 
3) Menyatakan 'Sesuatu ' 
Atiks pa--an BJ dan berkesejajaran dengan afiks pe(N)--an Bl pada 
ketegori nomina dapat menyatakan 'sesuatu'. Sebagai contoh, bentuk kata 
pacopan BJ dan pembicaraan Bl. 
Bentuk katapocapan 'pembicaraan' diturunkan dari dasar ucap dan 
atiks pa--an, sedangkan pembicaraan diturunkan dari dasar bicara dan 
atiks pe(N)--an. Afiks pada kedua kata itu menyatakan makna sesuatu 
yang berhubungan dengan bentuk dasarnya. Makna itu diperjelas dengan 
dapat diparafrasekannya kata pacapan menjadi bab sing dadi ucapan 
' sesuatu yang menjadi pembicaraan' dan pembicaraan menjadi sesuatu 
yang dibicarakan . 
Adapun pe(N)--an pada ketegori nomina BI menyatakan makna 







hasil perbuatan melihat 
alat mendengar 
tempat mengungsi 
Dari uraiann itu dapatlah disimpulkan bahwa antara atiks pa--an BJ 
dan pe(N)--an BI, selaian terdapat kesejajaran makna, juga terdapat 
perbedaan. Afiks pa--an BJ menyatakan tempat. perihal, jenis , sesuatu , 
sedangkan pe(N)--an Bl menyatakan makna periha, hasil perbuatan, alat, 
dan tempat. 
4.6.4 Makna Afiks Nomina pa-an BJ dan -an BI 
Atiks nomina pa--an yang berkesejajaran dengan atiks --an pada 
nomina BI dapat menyatakan makna sesuatu yang hekenaan dengan 
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bentuk dasarnya. Sebagai contoh, kata pasugatan BJ di dalam Bl menjadi 
hidangan. 
Kata pasugatan dibentuk dari dasar sugata dan atiks pa--an , 
sedangkan hidangan diturunkan dari dasar hidang dan afiks -an. Makna 
atiks pada kedua kata itu menyatakan sesuatu yang berkenaan dengan 
bentuk dasar . Makna ini diperjelas dengan dapat diparafrasekannya kata 
pasugatan menjadi samubarang sing disugatakake 'sesuatu yang 
dihidangkan' dan hidangan dengan sesuatu yang dihidangkan . 
Di dalam BJ dijumpai kategori nomina berafiks pa--an yang tidak 
mempunyai imbangan bentuk di dalam BI. Sebagai contoh , bentuk kata 
pangilon yang diturunkan dari dasar ngilo 'bercermin' mendapat atiks 
pa--an yang menyatakan alat tidak mempunyai imbangan bentuk di dalam 
Bl. Sebab, di dalam kata pangilon itu tidak disebut pencerminan 
melainkan disebut cermin. Dengan demikian, jelas bahwa antara bentuk 
kata pangilon BJ dan cermin BI tidak mempunyai hubungan bentuk tetapi 
mempunyai hubungan makna, yakni sama-sama menyatakan nomina 
sebagai alat untuk bercermin. 
4. 7 Makna Afiks Nomina pa(N)-an 
Afiks pa(N)--an pada kategori nomina BJ berkesejajaran dengan 
atiks pe(N)--an dan per--an pada nomina BI. Atiks tersebut menyatakan 









Atiks yang menyatakan makna-makna itu dibicarakan sehagai 
berikut. 
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4.7.1 Makna Afiks Nomina pa(N}-an BJ dan pe(N}-an BI 
Afiks pa(N)--an BJ yang berkesejajaran dengan pe(N)--an BI dapat 
menyatakan tempat dan perihal o Kedua makna itu dibahas satu demi satu 
pada bagian berikuto 
I) M enyatakan 'T empat' 
Atiks pa(N)--an yang menyatakan 'tempat' itu tampak pada bentuk 
kata panggorengan Bj dan penggorengan Bl yang dibentuk dari dasar 
goreng mendapat afiks pa(N)--an dan pe(N)--ano Kedua atiks itu 
menyatakan makna tempat. Hal itu terbukti dapat diparafrasekannya 
kedua bentuk itu dengan papan nggoreng BJ dan tempat menggoreng Bl. 










Afiks pa(N)--an yang menyatakan 'perihal' , tampak pada bentuk 
kata panguripan BJ dan penghidupan Bl. Bentuk kata panguripan 
diturunkan dari dasar urip ' hidup' dan pa(N)--an. sedangkan 
penghidupan diturunkan dari bentuk dasar hidup dan afiks pe(N)--ano 
Kedua afiks itu menyatakan perihal. Sehubungan dengan itu, bentuk kata 
panguripan dapat diparafrasekan dengan bab urip 'perihal hidup ' , 
sedangkan penghidupan dapat diparafrasekan dengan perihal hidup 0 
Contoh yang lain tampak pada kata pamu.langan BJ dan pengajaran Bl 0 
Adapun afiks pe(N)--an BI menyatakan makna 'perihal' dan tempat. 
Makna itu tampak pada kata-kata berikut ini 0 
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1) Menyatakatan 'Perihal' 
Contoh: pembacaan hal membaca 
pembelian hal membeli 
pendaratan hal mendarat 
2) Menyatakan 'Tempat' 
Contoh: pembakaran temp at membakar 
pengeboran tempat mengebor 
penyeberan tempat menyebar 
Dari uraian itu dapatlah disimpulkan bahwa afiks pa(N)--an pada 
nomina BJ mempunyai makna yang sama dengan afiks pe(N)--an BI. 
4. 7.2 Makna Afiks Nomina pa(N)--an BJ dan per--an BI 
Afiks pa(N)--an BJ yang berkesejajaran dengan per--an BI pada 
ketegori nomina dapat menyatakan makna tempat. Makna itu tampak 
pada penggunaan bentuk kata padhelikan BJ dan persembunyian Bl. 
Bentuk kata padhelikan diturunkan dari dasar dhelik 'sembunyi ' 
mendapat tambahan atiks pa(N)--an, sedangkan bentuk kata 
persemhunyian diturunkan dari dasar semhunyi mendapat afiks per--an. 
Kedua afiks pada kedua kata tersebut menyatak tempat. Hal itu terhukti 
dengan dapat diparafrasekannya bentuk kata padhelikan 'persemhunyian · 
dengan papan dhelik 'tempat sembunyi' dan persembunyian dengan 
tempat bersembunyi. Contoh lain tampak pada bentuk kata pangayoman 
BJ dan perlindungan BI. 
Adapun afiks per--an dalam BI itu mempunyai makna bermacam-
macam, yaitu makna tempat atau daerah , hasil, hal-hal yang herkaitan 
dengan bentuk dasarnya. 
Hal itu akan tampak pada data di bawah ini. 
1) Menyatakan Makna Tempat atau Daerah 
Contoh: pertokoan daerah toko 
perhukitan daerah bukit 
perpustakaan tempat pustaka/buku 
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2) Menyatakan Makna Hal 






3) Menyatakan Makna Hasil 
Contoh : persekutuan hasil hersekutu 
persahabatan has i I bersahahat 
pertanyaan hasil hertanya 
Berdasarkan uraian di atas dikatan bahwa antara afiks pa(N)--an 
dalam BJ dan afiks per--an dalam Bl memiliki kesejajaran dalam hal 
makna, yaitu keduanya mengandung makna hal atau pengahstrakan dari 
tempat atau lokatif. Adapun perhedaannya atiks per--an dapat 
menyatakan makna basil. 
4.8 Makna Afiks Nomina per-an 
Di dalam BJ hanyak didapati kata-kata yang beratiks per--an yang 














Pada bagian depan sudah dijelaskan hahwa kata-kata yang heratiks 
per--an di dalam BJ merupakan hentuk interagatif dari atiks per--an Bl . 
Hal ini disebahkan oleh hahwa di dalam BJ kata pertapaan (pertapan) 
yang lehih tepat digunakan adalah pratapan, perguruan hentuk yang 
digunakan paxuron. permainan kata yang lehih tepat digunakan dolanan. 
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dan sebagainya, meskipun pertapan, perguruan, permainan juga sering 
digunakan di dalam konteks 8J. Oleh karena itu, makna per--an dalam 
8J sangat identik dengan makna per--an, di dalam 81. Adapun makna 
atiks per--an, baik yang terdapat di dalam 8J maupun yang terdapat di 
dalam 81, sebagai berikut. 
l) Menyatakan 'Tempat' 
Atiks per--an yang menyatakan 'tempat' terdapat pada pertapan 
'pertapaan ·, perguruan, perkumpulan. Kata pertapan memiliki makna 
tempat hertapa, perguruan bermakna tempat herguru, perkumpulan 
memiliki makna tempat berkumpul. 
2) Menyatakan 'Alat' 
Atiks per--an yang menyatakan 'alat' atau 'instrumental'. misalnya 
pada kata permainann, percobaan. Atiks per--an pada kata permaian 
berarti alat untuk hermain, percohaan berarti alat untuk heruji coba. 
3) Menyatakan 'Hal' atau 'Masalah' 
Atiks per--an yang menyatakan 'hal' atau 'masalah' . misalnya pada 
kata perkehunan, pertanian, perkantoran. Sehubungan dengan itu, atiks 
per--an pada kata perkehunan menyatakan masalah kebun, perkantoran 
herarti masalah kantor, dan per--an pada kata pertanian memiliki makna 
masalah yang herkaitan dengan hertani. 
4.9 Makna Aflks Nomina pra-an 
Atiks pra--an pada kategori nomina BJ herkesejajaran dengan atiks 
per--an, ke--an, dan pe--an di dalam nomina 81. Afiks itu menyatakan 
makna perihal dan tempat. Sebagai penjelas perhatikan data herikut. 









Data itu menunjukkan bahwa atiks pra--an di dalam nomina BJ 
mempunyai kesejajaran dengan per--an, pe--an , dan ke--an di dalam 
nomina BI. Ketiga afiks itu menyatakan temp at dan peri hal . Demi 
jelasnya, atiks heserta maknanya itu dibahas pada bagian berikut. 
4.9.1 Makna Afiks Nomina pra-an BJ dan per-an Bl 
Atiks pra--an pada kategori nomina BJ yang berkesejajaran dengan 
afiks per--an Bl dapat menyatakan perihal dan tempat. Kedua makna 
pada afiks tersehut dihicarakan satu demi satu sebagai herikut . 
I) Menyatakan 'Tempat ' 
Afiks pra--an BJ dan per--an. BI yang menyatakan ' tempat ' itu 
tampak pad a hentuk kata prapim BJ dan perapian Bl . Bentuk kata prapen 
' perapian' dibentuk dari dasar api dan atiks pra--an , sedangkan perapian 
dihentuk dari kata api dan atiks per--an . Atiks pada kedua kata itu 
menyatakan tempat . Hal itu terhukti dengan dapat diparafrasekannya 
hentuk kata prapen. dengan papan api 'tempat api ' dan perapian dengan 








Afiks pra--an BJ dan per--an B1 yang menyatakan 'perihal" tampak 
pada bentuk kata pranatan BJ dan peraturan Bl. Bentuk kata pr_anatan 
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'peraturan' diturunkan dari dasar nata 'menata' dan atiks pra--an. 
sedangkan hentuk kata peratuan diturunkan dari dasar atur dan atiks 
per--an . Kedua atiks pada kedua kara itu menyatakan perihal. Hal itu 
terhukti dapat diparafrasekannya hentuk katapranatan 'peraturan' dengan 
bah nata 'perihal menata' dan peraturan dengan hal mengatur. Contoh 
yang lain tampak pada hentuk kata pra.jen.jen BJ dan perja~jian Bl . 
Adapun makna atiks per--an dalam BI itu menyatakan makna tempat dan 















Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa antara atiks 
pra--an dalam BJ dan per-"-an dalam BI mempunyai kesamaan dalam 
hidang makna, yaitu keduanya menyatakan makna tempat dan makna 
perihal. 
4.9.2 Tempat Afiks Nomina pra-an BJ dan ke-an Bl 
Atiks pra--an pada kategori nomina BJ yang herkesejajaran dengan 
atiks ke--an pada kategori nomina BJ dapat menyatakan makna perihal. 
Makna perihal itu dapat dilihat pada hentuk kata pratelan BJ dan 
keteran~-:an Bl. 
Bentuk kata prate/an diturunkan dari dasar tela/tete/a 'terang' dan 
afiks pra--an, sedangkan bentuk kata keterangan diturunkan dari dasar 
teran~-: dan afiks ke--an. Kedua afiks pada kedua kata itu menyatakan 
makna perihal. Makna itu dapat dibuktikan dengan dapat 
diparafrasekannya hentuk katapratelan dengan bah tela/tete/a dan bentuk 
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kata keterangan dengan hal terang . Jelas bahwa afiks pra--an BJ yang 
berkesejajaran dengan ke--an BI dapat menyatakan makna perihal. 
Adapun afiks ke--an dalam Bi hanya dapat menyatakan makna perihal 




menyatakan hal mati 
menyatakan hal terang 
menyatakan hal ramai 
Uraian itu dapatlah disimpulkan bahwa antara afiks pra--an dalam 
BJ dan afiks ke--an dalam BI mempunyai kesejajaran atau kesamaan 
makna, yaitu keduanya menyatakan makna perihal. Perbedaannya, afiks 
pra--an dalam BJ itu mempunyai cakupan makna yang lebih luas, selain 
menyatakan perihal juga menyatakan makna tempat 
4.10 Makna Afiks Nomina pi-an 
Atiks nomina pi--an BJ mempunyai kesejajaran dengan afiks pe(N)--
an, per--an, dan ke--an dalam BI. Makna yang dinyatakan oleh afiks pi--
an tersebut dapat berupa proses , pengabstrakan, dan masalah . Hal ini 
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4.10.1 Makna Afiks pi-an BJ dan pe(N)-an BI 
Atiks pi--an BJ yang mempunyai kesejajaran dengan atiks pe(N)--an 
BI mempunyai makna proses atau upaya untuk .... Hal ini tampak pad a 
bentuk di bawah ini. 
pirembugan proses berembug, masalah berembug 
pirampungan proses sampai pada selesai 
Adapun atiks pe(N)--an dalam BI mempunyai makna masalah atau 
pengabstrakan, lokatif, dan proses atau upaya. Hal itu tampak pada 
bentuk berikut ini. 
1) Menyatakan Masalah atau Pengabstrakan 
Contoh: pengapalan hal mengapalkan 
penerbitan hal menerbitkan 
penyusuran hal menyusun 
2) Me~yatakan Makna Lokatif 
Contoh: pembaringan tempat berbaring 
pembuahan tempat membuahkan 
pembuangan tempat membuang 
3) Menyatakan Proses atau Upaya 
Contoh: pembicaraan upaya membicarakan 
pemberangkatan upaya memberangkatkan 
penyelesaian proses menyelesaikan 
Berdasarkan analisis di atas jelaslah bahwa pe(N)--an BI memiliki 
cakupan makna yang lebih luas atau lebih bervariasi daripada atiks pi--an 
BJ sebagai imbangannya. 
4.10.2 Makna Afiks pi-an BJ dan per-an BI 
Afiks pi--an BJ yang memiliki kesejajaran dengan atiks per--an Bl 
memiliki makna yang berupa hal atau pengabstrakan dan apa yang di .... 
Hal itu tampak pada kata-kata berikut. 
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1) Menyatakan 'Hal' 






2) Menyatakan 'Apa yang Di ' 
Contoh : pitakonan apa yang ditanyakan 
pitulungan apa yang di (per)tolong(kan) 
Adapun afiks per--an dalam Bi mempunyai makna hal atau 
pengabstrakan , lokatif/daerah, basil atau apa yang di- .... Makna tersebut 
tampak pad a contoh berikut ini . 
1 ) Menyatakan 'Hal' atau 







2) Menyatakan 'Hal' atau 'Apa yang Di-... . ' 
Contoh: perkataan apa yang dikatakan/hasil herkata 
pertanyaan basil hertanya 
3) Menyatakan 'Tempat' atau 'Daerah' 
Contoh : perumahan daerah (banyak) rumah 
pertokoan daerah toko 
perpuscakaan tempat pustaka (buku) 
Dengan memperhatikan uraian di atas, jela..<;lah bahwa atiks per--an 
81 Jebih luas cakupan maknanya dibandingkan atiks pi--an dalam 8J . 
4.10.3 Makna Afiks pi-an (BJ) dan ke-an (81) 
Atiks pi--an BJ yang memiliki kesejajaran atiks ke--an 81 memiliki 
makna hal atau pengastrakan dan apa yang di- . .. . Hal ini tampak pada 
kata di bawah ini . 
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1) Menyatakan 'Hal' atau 'Pengabstrakan' 
Contoh: pilampahan hal melakukan/berbuat 
pilakon hal melakukan/berbuat 
2) Menyatakan 'Apa yang Di .... ' 
Contoh: pikarepan apa yang diinginkan 
pikajengan apa yang dikehendaki 
Adapun afiks ke--an dalam Bl memiliki makna hal atau 
pengabstrakan, lokatif, daerah, dan apa yan di. . . . Hal tersebut tampak 
pada kata berikut ini. 
1) Menyatakan 'Hal' atau 'Pengabstrakan' 
Contoh: kebudayaan hal budaya 
keadilan hal adil 
kemakmuran hal makmur 




tempat camat (berkantor) 
3) Menyatakan 'Daerah Kekuasaan' 
Contoh: kelurahan daerah kekuasaan lurah 
kecamatan daerah kekuasaan camat 
4) Menyatakan 'Apa yang Di ... ' atau 'Hasil' 
Contoh: keinginan apa yang diinginkan 
kehendak apa yang dikehendaki 
kelurahan hasil yang dikeluarkan 
Berdasarkan uraian di atas, tampak jelas bahwa afiks ke--an Bl 
memiliki cakupan makna yang lebih luas atau lebih bervariasi 
dibandingkan cakupan makna atiks pi--an BJ yang merupakan kesejajaran 
dari ke--an BI tersebut. 
118 Bab IV Pt!rbandingan Makna Afi/cs Nomina Bahasa Jawa dan Bahasa lndont!sia 
4.11 Makna Afiks Nomina pa(N)-
Afiks pa(N)- BJ berkesejajaran dengan afiks pe(N)-, pe-, pe(N)--an, 
per--an, dan -an di dalam BI. Makna yang dikatakan oleh atiks pa(N)-
dalam BJ tersebut berupa alat, orang yang melakukan pekerjaan seperti 
yang disebut pada bentuk dasarnya, perihal yang berhubungan dengan 
bentuk dasarnya, dan sesuatu yang berkenaan dengan bentuk dasarnya . 















Makna yang terkandung pada setiap atiks itu, dibicarakan pada bagian 
berikut . 
4.11.1 Makna Afiks pa(N)- BJ dan pe(N)- BI 
Atiks pa(N)- BJ yang berkesejajaran dengan atlks pe(N)- Bl 
menyatakan makna alat dan orang yang melakukan pekerjaan atau 
bertugas seperti yang disebutkan pada bentuk dasar. Atiks pa(N)- BJ dan 
pe(N)- Bl yang menyatakan ' alat ' tampak pada bentuk kata panglipur BJ 
dan penghihur Bl , sedangkan ~.tfiks pa(N)- BJ dan pe(N)- Bl yang 
menyatakan orang yang melakukan atau bertuga.<; seperti yang disehutkan 
pad a bentuk dasar tampak pada bentuk kata pamomong BJ dan pengasuh 
BJ . Makna yang dinyatakan oleh afiks pada kedua kata itu dibahas pada 
hagian herikut . 
Siii~m Morf~mis Nomina Bahasa Jawa-lndon~sia: S~biiQh Sludi Kontrastif 119 
1) Menyatakan 'Alat' 
Atiks pa(N)- pada kategori nomina yang menyatakan 'alat' pada 
bentuk kata panglipur BJ diturunkan dari bentuk kata Lipur 'hibur', 
sedangkan atiks pe(N)- pada bentuk kata penghibur Bl diturunkan dari 
bentuk dasar hibur. Makna atiks pada kedua kata itu akan lebih jelas jika 
kata panglipur itu diparafrasekan dengan piranti konggolipur 'alat untuk 
menghibur' dan penghibur diparafrasekan dengan alat untuk menghihur. 









2) Menyatakan 'Orang yang Melakukan Pekerjaan sebagai' 
Atiks pa(N)- BJ dan pe(N)- BI yang menyatakan makna orang yang 
melakukan pekerjaan atau bertugas sebagai seperti yang disebutkan pada 
bentuk dasar tampak pada bentuk kata pamomong BJ dan pengasuh BI. 
Bentuk kata pamomong diturunkan dari dasar momong 'mengasuh', 
sedangkan bentuk kata pengasuh diturunkan dari dasar asuh. Makna atiks 
yang dinyatakan pada kedua kata itu akan semakin jelas jika di depan 
kata pamomong 'pengasuuh' dimunculkan preposisi dadi 'menjadi' dan 
sebagai di depan kata pengasuh sehingga membentuk frasa dadi 
pamomong 'menjadi pengasuh' dan sebagai pengasuh. Contoh lain yang 
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Adapun afiks pe(N)- dalam kategori nomina BI dapat menyatakan 
makna 'yang melakukan perbuatan yang tersebut pacta bentuk dasar, alat 
yang dipakai untuk melakukan perbuatan seperti yang tersebut pacta 
bentuk dasar, yang memiliki sifat seperti yang tersebut pacta bentuk 
dasar , yang menyebabkan adanya sifat tersebut pacta bentuk dasar, dan 
melakukan perbuatan yang herhubungan dengan bend a yang tersebut pacta 
hentuk dasar! 
I) Menyatakan Makna 'yang Melakukan Perbuatan yang Tersehut pacta 
Bentuk Dasar' 





2) Menyatakan Makna 'Alat yang Dipakai untuk Melakukan Perhuatan 
sepeni yang Tersebut pada Bentuk Dasar' 
3) 
Contoh : pemotong alat untuk memotong 
pengikat alat untuk mengikat 
pembersih alat untuk membersihkan 
Menyatakan Makna 
Bentuk Dasar' 
Contoh : penakut 
pemherani 
periang 
'yang Bers~fat seperti yang Tersebut pada 
yang bersifat takut 
yang bersifat berani 
yang bersifat riang 
4) Menyatakan Makna 'yang Menyehahkan Bers(fat .\·eperti yang 
Tersehut pada Bentuk Dasar' 
Contoh : penghalu.\· yang menyebabkan 
pendingin yang menyebabkan dingin 
penguat yang menyebabkan kuat 
5) Menyatakan Makna 'yang Melakukan Perhuatan yang Berhuhungan 
dengan Benda yang Tersebut pada Bentuk Dasar' 




yang mengadakan usaha 
yang melakukan pekerjaan di taut 
yang mencipta syair 
4.11.2 Makna Afiks pa(N)- Bj dan pe- BI 
Atiks pa(N)- BJ yang berkesejajaran dengan atiks pe- BI 
menyatakan makna ' alat dan orang yang melakukan perbuatan seperti 
yang tersebut pada bentuk dasar ' . Kedua makna itu dibahas pada bagian 
berikut. 
1) · Menyatakan 'AI at ' 
Atiks pa(N)- BJ yang berkesejajaran dengan pe- yang menyatakan 
makna ' alat' tampak pada bentuk kata pangrusak BJ dan perusak Bl. 
Bentuk kata pangrusak ' perusak' itu diturunkan dari bentuk dasar rusak 
dan pa(N)-, sedangkan bentuk kata perusak diturunkan dari dasar rusak 
dan atiks pe-. Makna yang dinyatakan oleh kedua atiks itu menyatakan 
alat. Makna itu akan lebih jelas jika bentuk kata pangrusak 'perusak' itu 
diparafrasekan dengan piranti kanggo ngrusak 'alat untuk merusak' dan 
perusak diparafrasekan dengan alat untuk merusak. 
2) Menyatakan Makna 'Orang yang Melakukan Perbuatn yang 
Berkenaan dengan Bentuk Dasar' 
Atiks pa(N)- BJ yang berkesejajaran dengan pe- yang menyatakan 
orang yang melakukan perbuatan yang berkenaan dengan. bentuk dasar 
tampak pada bentuk kata pangayom BJ dan pelindung BI . Bentuk kata 
pangayom diturunkan dari dasar ayom danpa(N)- , sedangkan bentuk kata 
pelindung diturunkan dari dasar lindung dan atiks pe-. Makna itu akan 
lebih jelas jika bentuk kata pangayom diparafrasekan dengan wong sing 
ngayomi ' orang yang melindungi' dan bentuk kata pelindung dengan 
orang yang melindungi. 
Adapun atiks pe- dalam BI hanya menyatakan satu makna, yakni , 
'yang biasa atau yang pekerjaannya atau gemar melakukan pekerjaan 
yang tersebut pada bentuk dasar' . 
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4.11.3 Makna Afiks pa(N)- BJ dan pe(N)-an Bl 
Afiks pa(N)- BJ yang berkesejajaran dengan pe(N)--an BI 
menyatakan makna alat dan perihal yang berkenaan dengan hentuk 
dasarnya . Makna itu tampak pada bentuk kata pandeleng BJ dan 
penglihatan . 
Bentuk kata pandeleng 'penglihatan' diturunkan dari bentuk dasar 
de/eng 'lihat dan afiks pa(N)- dan bentuk kata penglihatan diturunkan 
dari bentuk dasar Lihat dan atiks pe(N)--an . Dengan demikian , jelas 
bahwa atiks pada bentuk kata pandeleng dan penglihatan dapat 
menyatakan dua makna, yaitu 'alat' dan 'perihal yang berkenaan dengan 
bentuk dasarnya' . 














Adapun makna afiks pe(N)--an dalam BI ada empat macam, · yakni 
'perihal", 'hasil perbuatan ', 'alat' dan ' tempat' (lihat 4 .7 .3). 
4.11.4 Makna Afiks pa(N)- BJ dan per-an BI 
Afiks pa(N)- BJ yang herkesejajaran dengan atiks per--an BI 
menyatakan makna perihal yang berkenaan dengan bentuk da..<;arnya. Hal 
itu tampak pada bentuk kata panggawe BJ yang diturunkan dari da..<;ar 
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gawe 'buat' dan atiks pa(N)- dan bentuk kata perbuatan BI yang 
diturunkan dari dasar huat dan atiks per--an . 
Adapun atiks per--an BI dapat menyatakan makna ' tempat', ' alat'. 
dan ' hal atau masalah' . 
4.11.5 Makna Afiks pa(N)- BJ dan -an BI 
Atiks pa(N)- BJ yang berkesejajaran dengana atiks -an Bl 
menyatakan makna 'basil' . Makna atiks itu tampak pada bentuk kata 
pangancam diturunkan dari dasar ancam 'ancam' dan atiks pa(N)-, 
sedangkan bentuk kata ancaman diturunkan dari dasar ancam dan atiks 










Adapun atiks -an pada kategori nomina BI dapat dinyatakan lima 
macam makna (lihat 4.2.1). Dari uraian itu, dapatlah disimpulkan bahwa 
atiks pa(N)- dalam BJ mempunyai cakupan makna yang cukup luas yang 
berkaitan dengan atiks pe(N)-, pe-, pe(N)--an, per--an, dan -an di dalam 
BI. 
4.12 Makna Afiks Nomina pi-
Atiks nomina pi- BJ berkesejajaran dengan atiks pe(N)-, pe-, per--
an, pe(N)--an, ke--an , dan -an di dalam BI. Atiks itu menyatakan makna 
' sesuatu yang berkenaan dengan bentuk dasar' dan 'sarana atau alat' . 
















Demi jelasnya, makna yang dinyatakan setiap afiks pada kata-kata itu, 
dibicarakan sebagai berikut. 
4.12.1 Makna Afiks pi- BJ dan pe- Bl 
Afiks . pi BJ yang berkesejajaran dengan atiks pe- Bl 
menyatakanmakna 'a! at'. Makna itu tampak pad a bentuk kata pituduh BJ 
dan petunjuk Bl . 
Bentuk kata pituduh diturunkan dari dasar tuduh ' tunjuk ' dan atiks 
pi- , sedangkan bentuk kata petunjuk diturunkan dari bentuk dasar tunjuk 
dan atiks pe- . Kedua atiks pada kata itu menyatakan 'alat '. Hal ini 
terlihat dapat diparafesekannya bentuk kata pituduh dengan piranti 
kanggo nuduhake 'alat untuk menunjukkan', sedangkan petunjuk dapat 
diparafrasekan dengan alat untuk menunjukkan. 
Adapun afiks pe- Bi menyatakan makna ' yang biasa atau 
perkerjaannya atau gemar melakukan pekerjaan yang tersebut pada 





bertalian dengan bekerja 
bertalian dengan berdagang 
bertalian dengan mewaris 
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4.12.2 Makna Afiks pi- BJ dan pe(N)- BI 
Afiks pi- 81 yang herkesejajaran dengan afiks pe(N)- 81 menyatakan 
makna ' alat'. Hal ini tampak pacta bentuk kata pikuwat BJ dan penguat 
BI. 
8entuk kata pikuwat diturunkan dari dasar kuwat 'kuat ' dan afiks 
pi-, sedangkan hentuk kata penguat diturunkan dari hentuk dasar kuat 
dan atiks pe(N)-. Makna 'alat' pacta kedua afiks itu dapat dipertegas 
dengan dapat diparafrasekannya bentuk kata pikuwat dengan piranti 
kanggo nguwatake 'alat untuk menguat' dan penguat dengan alat untuk 
menguatkan. Contoh lain yang sejenis tampak pacta bentuk kata pikukuh 
BJ dan pengukuh BI. 
Adapun atiks pe(N)- Bl dapat menyatakan makna 'yang melakukan 
perbuatan', 'alat', 'yang hersifat', 'yang menyebahkan hersifat', 'yang 
melakukan perhuatan yang berhubungan dengan hentuk dasar' (lihat 
4.12.1). 
4.12.3 Afiks pi- BJ dan per-an BI 
Atiks pi- BJ yang berkesejajaran dengan atiks per--an 81 
menyatakan makna 'hal atau masalah yang berkenaan dengan bentuk 
dasar', Makna atiks itu tampak pada bentuk kata pitakon BJ dan 
penanyaan Bl. 
Bentuk kata pitakon diturunkan dari dasar takon 'tanya' mendapat 
atiks pi-, sedangkan penanyaan diturunkan dari dasar tanya dan atiks 
per--an. Kedua atiks itu menyatakan 'hal atau masalah yang berkenaan 
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Adapun afiks per--an BI dapat menyatakan makna ' tempat ', 'alat'. 
'hal atau masalah' (lihat 409)0 
4.12.4 Afiks pi- BJ dan pe(N)-an BI 
Atiks pi- BJ yang berkesejajaran dengan pe(N)--an Bl menyatakan 
makna 'proses' 0 Makna itu tampak pad a penggunaan bentuk kata pi wales 
BJ dan pembalasan Bl. 
Bentuk kata piwales diturunkan dari dasar wales ' balas' dan atiks 
pi-, sedangkan pembalasan diturunkan dari dasar balas dan afiks pe(N)--
an o Kedua afiks itu menyatakan makna proses membalaso Contoh lain 









Adapun makna afiks pe(N)--an di dalam BI dapat menyatakan 
makna 'perihal' 'hasil perbuatan', ' alat', dan 'tempat' (lihat 40503)0 
4.12.5 Afiks pi- BJ dan ke-an BI 
Atiks pi- BJ yang berkesejajaran dengan ke--an BI menyatakan 
makna ' perihal ' 0 Makna afiks itu tampak pada penggunaan bentuk kata 
piguna BJ dan kegunaan BI. 
Bentuk kata piguna diturunkan dari bentuk dasar guuna 'guna' dan 
atiks pi-, sedangkan bentuk kata kegunaan diturunkan dari dasar guna 
mendapat atiks ke--ano Kedua atiks itu menyatakan 'perihal yang 
berkenaan dengan guna' 0 Contoh lain yang sejenis sebagai berikuto 









Adapun atiks ke--an dalam BI dapat menyatakan makna 'hal', 
'tempat', 'daerh kekuasaan' , dan 'apa yang di .. . . atau basil' (lihat 
4.10.3) 
4.12.6 Afiks pi- BJ dan -an BI 
Atiks pi- BJ yang berkesejajaran dengan atiks -an BI menyatakan 
makna 'sesuatu yang berhubungan dengan bentuk dasar'. Makna afiks itu 
tampak pacta bentuk kata piwulang BJ dan ajaran BI. 
Bentuk kata piwulang diturunkan dari dasar wulang dan atiks pi-, 
sedangkan bentuk kata ajaran diturunkan dari dasar ajar mendapat afiks 
-an. Kedua afiks pacta kata itu menyatakan sesuatu yang berkenaan 
dengan pengajaran. Contoh yang lain tampak pacta bentuk kata piwales 
BJ dan balasan BI. 
Adapun makna afiks -an pacta kategori nomina BI dapat menyatakan 
'sesuatu yang berhubungan dengan perbuatan, tiap-tiap, satuan yang 
terdiri atas apa yang tersebut pada bentuk dasar, beberapa, dan sekitar 
(lihat 4.2.1) . 
4.13. Makna Afiks Nomina pra-
Afiks nomina pra- BJ berkesejajaran dengan afiks per- di dalam BI. 
Makna yang dinyatakan oleh afiks pra- itu adalah orang yang melakukan 
tindakan seperti yang tersebut pacta bentuk dasar . Sebagai contoh, kata 
prajurit 'perjurit' yang diturunkan dari dasar jurit 'perang' dan afiks 
pra- . Selanjutnya, disebutkan oleh Wedhawati dkk. (1981:38) bahwa 
atiks pra- tidak mempunyai makna. 
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Adapun afiks per- di dalam BI menyatakan makna membuat menjadi 




menganggap sebagai tuan 
menganggap sebagai atau membuat menjadi budak 
peristri menganggap sebagai atau membuat menjadi istri . 
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BAB V 
SIMP ULAN 
Afiks BJ mempunyai beberapa kesamaan dan perbedaan jika 
dibandingkan dengan afiks BI. Persamaan dan perbedaan itu meliputi dua 
aspek, yaitu adanya kesejajaran bentuk afiks nomina dan bentuk dasar 
yang dilekati oleh afiks tersebut. 
a. Persamaan dan Perbedaan Bentuk Afiks 
Afiks nomina antara BJ dan BI terdapat kesamaan dan kesejajaran 
bentuknya seperti tampak di bawah ini. 
Afiks BJ Atiks BI 
per- < ------> per-
pe- < -------> pe-
-an < -------> -an 
ke--an < ------- > ke--an 
per--an < ------- > per--an 
pe(N)- < -------> pe(N)--an 
Di samping itu, terdapat bentuk-bentuk yang mirip, antara atiks BJ dan 
BI yaitu sebagai berikut. 
Atiks BJ Afiks BI 
pa- < ------- > pe-
ke--an < ------- > ke--an 
pra--an < ------- > per--an 
pra- < ------- > per 
pa(N)--an < ------- > pe(N)--an 
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Adapun bentuk atiks nomina BJ dan Bl yang memang benar-benar 
berbeda ialah atiks yang berikut. 
Atiks BJ Atiks BI 
pi- < ------- > pe-
-e < ------- > -an 
pi--an < ------- > pe--an 
Tiap atiks nomina BJ itu mempunyia makna yang lebih dari satu . Hal itu 
menyebahkan atiks itu mempunyai imhangan atau kesejajaran dengan 
atiks Bl yang bermacam-macarit, seperti contoh berikut . 
Atiks BJ Atiks BI 
pa(N)- < ------- > pe(N)-
pa(N)- < ------- > -an 
pa(N)- < ------- > pe(N)--an 
pa(N)- < ------- > per--an 
pa(N)- < ------- > ke--an 
-an < ------- > -an 
-an < ------- > pe(N)-
-an < -------> pe(N)--an 
-an < ------- > per--an 
-an < ------- > pe(N)--an 
pa(N)--an < ------- > per--an 
pa(N)--an < ------- > ke--an 
h. Persamaan dan Perhedaan Bentuk Dasar 
Pada umumnya bentuk dasar yang dilekati oleh atiks BJ dan Bl 
mempunyai bentuk yang sama. Hal itu berarti, jika yang dilekati oleh 
atiks BJ berupa kelas verba, dalam BI pun kelas verba. Adapun bentuk 
dasar yang dapat dilekati oleh atiks nominal itu adalah: verba, nomina, 
adjektiva, adverhia, pokok kata (prakategorial) . 
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Hal yang khusus perlu diperhatikan tentang bentuk dasar yang 
herupa pokok kata dalam BJ itu tidak selalu sama dengan bentuk dasar 
dalam BI. Hal itu disebabkan oleh adanya perilaku yang tidak sama 
antara BJ dan BI. Misalnya dalam BJ kata pitakon 'pertanyaan' hentuk 
dasarnya adalah takon 'tanya' berupa kelas verba. Namun, dalam Bl kata 
tanya yang merupakan bentuk dasar dari kata pertanyaan kelasnya herupa 
pokok kata helum menjadi verba. Oleh karena itu, bentuk dasar yang 
salah satu dari kedua bahasa itu berupa pokok kata sering terjadi 
perhedaan bentuk dasarnya. 
Di dalam hal proses morfofonemik pun terdapat persamaan dan 
perbedaan antara BJ dan BI. Morfofonemik meliputi tiga macam proses. 
yakni (a) perubahan bunyi; (b) penambahan hunyi; dan (c) penghilangan 
bunyi 
a) Persamaan Proses Perubahan Bunyi BJ dan Bl 
Persamaan proses perubahan bunyi dalam BJ dan BI di antaranya 
ialah terdapat di dalam pembentukan nomina dengan atiksasi pa(N)-, 
pa(N)--an, -an BJ dan atiksasi pe(N)-, pe(N)--an, dan -an BI. Bunyi [N] 
yang terdapat dalam atiks-afiks tersebut dapat herubah menjadi [m, IJ. fi] 
dengan ketentuan sebagai herikut. 
Bunyi [N] akan berubah menjadi [m] apabila bentuk dasarnya 
diawali dengan [p, h, tl Bunyi [N] berubah menjadi /n/ apabila bentuk 
dasarnya herawal dengan [t, d]; [N] akan berubah menjadi /1]/ apabila 
hentuk dasarnya dimulai dengan vokal atau konsonan [k, g, h. kh]; dan 
[Nl beruhah menjadi [fi] apabila bentuk dasarnya berawal dengan 
konsonan [s , c, j]. 
Persamaan proses perubahan bunyi kedua ialah perubahan bunyi 
konsonan penutup (mati) pada akhir bentuk dasar, apabila dilekati oleh 
sutiks apa saja maka konsonan itu akan berubah menjadi konsonan 
pembuka (hidup) suku kata berikutnya. 
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b) Persamaan Proses Penambahan Bunyi 
Baik dalam BJ maupun BI terdapat penambahan bunyi (a, w], dan 
[y] pacta atiksasi pa(N)-, pa(N)--an dan sutiknya BJ dan pe(N)-, pe(N)--
an BJ. 
Bentuk dasar yang hanya terdiri dari satu suku kata apabila 
mendapat atiksasi pe(N)-, pa(N)--an BJ atau atiksasi pe(N)-, pe(N)--an 
BI. Perhatikan contoh berikut. 
Bahasa Jawa 
pa(N)-+tik ---> pange 
pa(N)-+las+-an --> pangelasan 
pa (N)- +hom+ -e --- > pangebome 
Bahasa Indonesia 
pe(N)-+tik --- > pengetik 
pe(N)- +las+ -an -- > pengelasan 
pe(N)- + bom +-an --- > 
pengeboman 
Atiksasi pa(N)--an, -an BJ dan pe(N)--an, -an, per--an BI pacta 
bentuk dasar yang berakhir dengan vokal [o, u] akan menimbulkan 
penambahan bunyi [w] dan bentuk dasar yang berakhir dengan vokal 
[o, e] akan mengakibatkan adanya penambahan bunyi [y]. 
c) Persamaan Proses Penghilangan Bunyi 
Persamaan proses penghilangan bunyi dalam BJ dan 81 terjadi 
dalam proses pembentukan nomina dengan atiksasi terjadi dalam proses 
pembentukan nomina dengan atiksasi pa(N)- BJ, pe(N)- Bl, dan -wan . 
Bunyi [N] pacta atiks pa(N)- dan pe(N)- sama-sama bilang apabila bentuk 
dasarnya berawal dengan konsonan [d, j, g, n, s, I, r, w]. Demikian juga 
dalam atiksasi -wan yang bentuk dasarnya berakhir dengan konsonan [h] 
dan [j], yakni dalam kata 
sejarawan < --- sejarah dan sosiawan < --- sosial. 
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d) Perbedaan Proses Perubahan Bunyi BJ dan BI 
Hal yang sangat berbeda di dalam proses morfofonemik ialah 
adanya kekhasan sistem penggabungan bunyi vokal yang di dalam BI hal 
itu tidak akan terjadi secara morfemis . 
Di dalam BJ pertemuan antara prefiks yang berakhir [a] dengan 
bentuk dasar yang berawal dengan [a], maka [a] itu berubah hanya satu 
saja, misalnya dalam kata palang < ---- pa- + alang; demikian juga pada 
pertemuan bentuk dasar yang berakhir [a] apabila bergabung dengan 
sutiks -an (berawal [a]), misalnya kata kawedanan < --- wedana + ka--
an. Prefiks yang berakhir [a] apabila bergabung dengan bentuk dasar 
yang berawal [ u] akan menjadi [ o], misalnya dalam kata potang < ----
pa- + utang. Pretiks yang berakhir [a] apabila bertemu dengan bentuk 
dasar yang berawal vokal [e) akan berubah menjadi [e), misalnya dalam 
kata petung < --- pa- + etung. Bunyi [i] yang bergabung dengan [a] 
akan berubah menjadi [E], misalnya dalam kata ijen < --- iji + -an. 
Perbedaan yang kedua ialah perubahan bunyi vokal bentuk dasar 
yang suku-sukunya terbuka (berakhir vokal) apabila mendapat sutiks akan 
berubah, misalnya lara (loro) + -e ---> larane [larane] . Demikian pula 
bentuk dasar yang berakhir konsonan, apabila mendapat sufiks ; bunyi 
vokal pada suku berakhir bentuk dasarnya itu berubah, . misalnya dalam 
kata apika [apl?an] < --- apik [ape?] + -an. Vokal yang dapat berubah 
dalam hal ini ialah [i] dan [u). Di dalam BI peristiwa semacam itu tidak 
urn urn. 
e) Perbedaan Proses Penambahan Bunyi 
Di dalam BJ terdapat penambahan bunyi [b), [w], dan [k], yakni 
pada atiksasi pa(N)- yang dilekatkan dengan bentuk dasar yang berawal 
dengan vokal, yakni pada kata pambarep < --- pa(N)- + -arep, pawestri 
< --- pa- + estri, dan pakewuh < --- pa(N)- + -ewuh. 
t) Perhedaan Proses Penghilangan Bunyi 
Di dalam Bl tidak pernah terjadi penghilangan pada pertemuan [a] 
dengan [a], sedangkan di dalam BJ proses semacam ini bisa disebut 
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Perbedaan yang kedua ialah pada proses sutiksasi pada bentuk dasar 
yang berakhir dengan [h] . Di dalam BJ mengalami pelemahan/penurunan 
bunyi atau bahkan penghilangan bunyi [h], sedangkan di dalam bahasa 
Indonesia bunyi [h] masih jelas . 
Misalnya: 
Bahasa Jawa 
jajah + -an --- > jajahan [jajaan] 
ayah + -an --- > ayahan [ayaan] 
pa(N)--an + uyuh --- > poyuhan 
[poyuwan] 
Bahasa Indonesia 
jajah + -an --- > jajahan 
[jajahan] 
sawah + per--an --- > 
persawahan [parsawahan] 
sembah + per--an---> 
persembahan [parsambahan] 
Perbedaan yang ketiga terlihat pada proses atiksasi pra- yang 
berasal dari para yang dilekatkan dengan bentuk dasar ro sehingga 
semestinya menjadi praro 'per dua' . Jadi, kata paro mengalami 
penghilangan bunyi [ r]. 
Di dalam hal makna yang ditimbulkan oleh proses atiksasi di dalam 
BJ dan BI juga terdapat persamaan. 
Makna atiks -an BJ ada kesamaannya dengan afiks -an, pe(N)-, 
pe(N)--an dan per--an di dalam BJ . Makna atiks -e ada kesamaannya 
dengan makna atiks -nya BI. Makna atiks -mam, -wan, dan wati dalam 
BJ ada kesamaannya dengana atiks -man, -wan, dan -wati di dalam BI. 
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Makna atiks ka--an BJ ada kesamaan makna dengan unsur ka--an 
dan ke--an BI. Makna atiks pa--an ada kesamaan makna dengan atiks 
per--an, pe(N)--an, dan -an BI . Makna atiks pa(N)--an ada kesamaan 
makna dengan atiks pa(N)--an dan afiks per--an BI. Makna afiks pra--an 
BJ ada kesamaan makna dengan atiks per--an, ke--an, dan pe--an BI. 
Atiks pi--an BJ ada kesamaan makna dengan atiks pe(N)--an, per--an, 
dan ke--an BI . Makna atiks pa(N)--an BJ ada kesamaan makna dengan 
atiks pe(N)-, pe-, pe(N)--an, per--an, dan -an BI. 
Makna atiks pi- BJ ada kesamaan makna dengan afiks pe-, per--an, 
pe(N)--an, dan -an dalam BI. Makna afiks pra- ada kesamaan makna 
dengan atiks per- BI. 
136 Bah V Simpu/an 
DAFT AR PUSTAKA 
Corder, S. Pit . 1979. Introducing Applied Lingusftics . Penguin Books . 
Crista!, David. 1980. A First Dictionary of Linguistics and Phonetics. 
Cambridge: Cambridge University Press. 
Danardana, A gus Sri. 1985. "Analisis Kontrastif Atiks -i Bahasa 
Indonesia dan atiks -i Bahasa Jawa" (Skripsi) . Yogyakarta: 
Fakultas Sastra dan Kebudayaan UGM . 
Dardjowidjojo, Soenjono. 1974. "Contrastive Analysis : Pross and Cons" 
Dalam G. Nickel (ed.) Applied Contrastive Linguistics . 
Proceedings Volume 1. Heidelberg: Asspciation Internationale de 
Linguistiquee 3rd Congress, Julius Croos Verlag . 
Fernandez, I. Y. 1984. "Beberapa Aspek Perbandingan Bahasa" . Dalam 
Widyaparwa. No. 26, Oktober. Yogyakarta. 
Ellis , R. 1986. Understanding Second Language Acquesition . Oxford: 
Oxford niversity Press. 
Hartmann dan Stork. 1973 . Dictionary of Language and Linguistics. 
London: Applied Science Publishers . 
Hockett, Charles . F . 1964. A Course in Modern Linguistics . New York: 
The Macmillan Company. 
James Carel. 1980. Contrastive Analysis. Essex : Longman. 
Kridalaksana, Harimurti. 1982 . Kamus Unguistik . Jakarta: Gramedia. 
Mustafa. Hendy . 1988. "Anal isis Kontrastif Prefiks sa- Bahasa Jaw a 
dengan se- Bahasa Indonesia" (skripsi). Yogyakarta: Fakultas 
Sastra dan Kebudayaan UGM . 
Sistem Morfemis Nomina Bahasa Jawa-lndonesia Sebuah Studi Kontrastif 137 
Nickel, G. 1977. Papers in Contrastive Linguistics. Cambridge: 
Cambridge University Press . 
Nida, Eugene A. 1968. Morphology . Ann Arbor : The Michigan 
University Press . 
Parera, Jos Daniel. 1977. Pengantar Linguistik Umum: Bidang 
Morfologi . Ende: Nusa Indah. 
Poedjosoedarmo, Soepomo, dkk . 1979. Morfologi Bahasalawa. Jakarta : 
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
1981". Sistem Perulangan dalam Bahasa Jawa. Jakarta: Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. 
1981b. "Sistem Pemajemukan dalam Bahasa Jawa". Yogyakarta : 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah. 
Ramlan. 1978. Morfologi. Yogyakarta: U.B. Karyono . 
_,. .,.. . ~ , . 
' RicMr8s,' J~e~ et.,al.< 1989. Longman Dictionary of Applied Linguistics. 
• "' • ~<fndf>h : Longman :• · · 
,; , ~"' . ~ ~ . . 
Rush;ij'diy'a_ut~ 1990. " Analisis Kontrastif Afiks ka-1-an Bahasa Jawa 
dengan ke-7-an B·ahasa Indonesia" (Skripsi). Yogyakarta : 
Fakultas Sastra dan Kebudayaan UGM . 
Sudaryanto. 1977 . "Tipologi Bahasa Menurut Tradisi Sapir, Greenberg , 
Lehmman" . Yogyakarta: KMSI Fakultas Sastra dan Kebudayaan . 
138 
1981. Metode Linguistik Beserta dengan Aneka Tekniknya. 
Yogyakarta: Fakultas Sastra UGM . 
1982. Metode Linguistik. Yogyakarta: Fakultas Sastra dan 
Kebudayaan UGM. 
1983. Linguistik Esai tentang Bahasa dan Pengantar ke dalam 
llmu Bahasa. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press . 
1990. Aneka Konsep Kedataan Lingual dalam Linguistik .• 
Yogyakarta: Duta Wacana University Press. 
Bab I Pendahuluan 
Supriyanto. 1980. " Atiks Pembentukan Kata Benda dalam Bahasa 
Indonesia" (skripsi) . Yogyakarta: Fakultas Sastra dan 
Kebudayaan UGM . 
Tarigan, Henry Guntur. 1989. Pengajaran Ana/isis Kontrastif Bahasa. 
Jakarta : P2LPTK Depdikbud Ditjen Dikti. 
Yerhaar, Y .W .M . 1978. Pengantar Linguistik. Jilid I. Yogyakarta: 
Gadjah Mada University Press. 
Wedhawati dkk. 1981. "Sistem Morfologi Kata Benda dan Kata Sifat 
Bahasa Jaw a". Yogyakarta: Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah . 
PEif'USTAl .AAW 
PUSAT HIIII"'A.I .... ._,. 
PEIG£111AIGA• IA~~SA 
DEP~RTUUI Pil.lbi-(AM 
lA N lEI u•A Yl AN 
Sistem Moifemis Nomina Bahasa Jawa-lndonesia Sebuah Studi Kontra5tif 139 
49 
